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akademika dalam menuliskan hasil-hasil penelitian mereka. Penelitian yang mereka 
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sung memiliki kaitan dengan keduanya. Dengan demikian, maka dapat dikatakan 
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Sandikta terhadap perkembangan Ilmu Administrasi khususnya, dan ilmu pengetahuan 
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bidang administrasi. Artikel-artikel yang termuat di dalam jurnal ini tentu saja tidak 
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sumber luar negeri tentu dapat digunakan sebagai instrument komparasi ilmiah.  

Akhir kata, kami sangat gembira dengan terbitnya jurnal ini. Selaku pimpinan Sekolah 
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dukung segala inisiatif dari kalangan sivitas akademika terutama yang berkaitan lang-
sung dengan pelaksanaan Tridharma Perguruan Tinggi. Selamat dan sukses kepada 
dewan redaktur dan unsur sivitas Sekolah Tinggi Ilmu Administrasi Sandikta yang te-
lah bekerja keras menerbitkan jurnal edisi perdana ini. Semoga Allah SWT meridhai 
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KEPUASAN KERJA DI KOPERASI KREDIT USAHA  
BERSAMA SINT CAROLUS JAKARTA : 

Pengaruh Budaya Organisasi  
dan Iklim Organisasi terhadap Kepuasan Kerja  

Seta Basri, Ilmu Administrasi Negara, STIA Sandikta 
IGP Ratih Andaningsih, Ilmu Administrasi Niaga, STIA Sandikta 

Prihandono, Ilmu Administrasi Niaga, STIA Sandikta 

ABSTRAK 
Penelitian punya dua tujuan yaitu mengaji adanya pengaruh budaya organisasi dan iklim organisasi terhadap kepuasan kerja kary-

awan KKUP Sint Carolus dan mengaji adanya pengaruh tidak langsung budaya organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan 
KKUB Sint Carolus melalui Iklim Organisasi. Hipotesis penelitian ada dua yaitu (1) Variabel budaya organisasi berpengaruh lang-
sung terhadap kepuasan kerja tanpa melalui iklim organisasi dan (2) Variabel budaya organisasi berpengaruh tidak langsung terha-
dap kepuasan kerja melalui iklim organisasi. Metode penelitian kuantitatif, populasi penelitian 105 dan sampel yang digunakan 85. 
Budaya organisasi diukur menggunakan The Organizational Culture Assessment Instrument (OCAI) dari Kim S. Cameron and 

Robert E. Quinn lewat 24 item pernyataan. Variabel Iklim Organisasi diukur menggunakan Organizational Climate Questionnaire 
(OCQ) dari Litwin and Stinger lewat 24 pernyataan. Variabel Kepuasan Kerja diukur menggunakan Job Satisfaction Survey dari 

Paul E. Spector lewat 9 dimensi dan 36 pernyataan. Penelitian menyimpulkan bahwa kecenderungan budaya organisasi yang berkem-
bang adalah secara berturut-turut hirarki, market, adokrasi, dan klan.  Penelitian juga menyimpulkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh langsung terhadap kepuasan kerja tanpa melalui iklim organisasi. 

PENDAHULUAN 
Mohammad Hatta, pendiri Republik Indonesia, 
mendefinisikan koperasi sebagai “... usaha bersama 
untuk memperbaiki nasib penghidupan ekonomi ber-
dasarkan tolong-menolong. Semangat tolong 
menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi 
jasa kepada kawan berdasarkan ‘seorang buat semua 
dan semua buat seorang’.” (Sitio, et.al., 2001:7) De-
finisi ini memberi gambaran penuh harapan seorang 
bapak pendiri bangsa bagi terbentuknya suatu badan 
ekonomi yang berkeadilan sosial. Harapan yang kini 
seolah terkepung dengan definisi-definisi yang 
“materialistik” dan “profit-taking.” 

 Koperasi adalah badan usaha ekonomi dengan 
aspek kekeluargaan yang kentara. Seperti telah dinyata-
kan Hatta, ada prinsip tolong-menolong di dalam 
koperasi. Tolong-menolong tersebut didorong oleh 
keinginan memberi jasa kepada kawan. Definisi yang 
penuh “rasa kekeluargaan” ini kemungkinan terkesan 
“naive” tetapi jika ditelusuri lebih dalam, memiliki daya 
tarik yang cukup kuat di dunia yang cenderung se-
makin materialistik ini. 

 Di dalam koperasi, terdapat pekerja, yaitu para 
pengurus dan karyawan yang menjalankan roda or-
ganisasi. Jalannya sebuah organisasi membutuhkan 
kinerja yang baik dari para individunya. Selain itu, perlu 
pula dinyatakan bahwa kepuasan kerja seorang individu 
dalam bekerja adalah faktor penting penentu tercapai 
atau tidaknya tujuan sebuah organisasi. Di sisi lain, di 
dalam organisasi itu pula, berkembang apa yang dina-
makan “budaya organisasi.” Budaya organisasi adalah 
entitas sosial yang khas di dalam suatu organisasi. Enti-
tas sosial ini cenderung berbeda antara organisasi yang 
satu dengan organisasi lainnya.  

 

Latar Belakang Masalah 
Manifestasi budaya organisasi mewujud di dalam apa 
yang dinamakan konsep “iklim organisasi.” Iklim or-
ganisasi adalah aspek eksoterik dari budaya organisasi. 
Kendati demikian, iklim organisasi dan budaya or-
ganisasi adalah dua entitas yang tetap berbeda. Peruba-
han pada iklim organisasi belum tentu terjadi peruba-
han yang sama pada budaya organisasi. Namun, pe-
rubahan pada budaya organisasi ---kendati sulit--- akan 
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mengakibatkan perubahan pada iklim organisasi. Bu-
daya organisasi bersifat relatif tetap ketimbang iklim 
organisasi.  

 Budaya dan iklim organisasi memiliki pengaruh 
tertentu kepada kepuasan pekerja di dalam organisasi. 
Budaya dan iklim cenderung menentukan bagaimana 
pekerja menanggapi pola perilaku di dalam organisasi, 
keputusan-keputusan organisasi, termasuk pola reward 
and punishment yang diberlakukan baik formal maupun 
informal. Koperasi, sebagaimana didefinisikan Hatta, 
idealnya memiliki tipe budaya organisasi Klan yang 
menitikberatkan pada pengembangan individu-individu 
anggota organisasi, bukan hirarki, adokrasi, terlebih lagi 
market-oriented. Namun, ini merupakan ideal typhus sebab 
penelitian belum diadakan guna membuktikannya.  

 Di dalam koperasi, jika mengikut pada definisi 
Hatta di atas, hendaklah berkembang budaya organisasi 
yang cenderung mengedepankan aspek “sosial” atau 
“hubungan personal” ketimbang profit-taking ataupun 
materialisme per se. Menjadi hal yang cukup menarik, 
kemudian, guna meneliti budaya organisasi dan iklim 
organisasi yang berkembang di Koperasi Kredit Usaha 
Bersama dan keterkaitan keduanya, baik serentak atau-
pun satu per satu, terhadap kepuasan para pekerjanya. 
Dua entitas organisasi yang melekat pada subyek studi 
erat nuansa sosialitasnya yaitu rumah sakit dan 
koperasi.  

 Suatu penelitian khusus atas hubungan antara 
variabel-variabel budaya organisasi, iklim organisasi, 
dan kepuasan kerja menjadi menarik untuk dikaji. 
Koperasi Kredit Usaha Bersama (KKUB) Rumah Sakit 
Sint Carolus dianggotai oleh para karyawan Rumah 
Sakit Sint Carolus. Rumah sakit sendiri lebih meru-
pakan organisasi yang erat berkaitan dengan aspek 
sosial, demikian pula koperasi. Namun, penelitian ini 
bukan hendak menghubungkan fenomena sosialitas 
rumah sakit dengan koperasi para karyawannya. Peneli-
tian ini lebih fokus pada kajian variabel budaya or-
ganisasi, iklim organisasi, dan kepuasan kerja individu 
organisasi di koperasi ini.   

 Studi seputar hubungan budaya organisasi, iklim 
organisasi, dan kepuasan kerja telah banyak dilakukan 
para peneliti bidang administrasi, manajemen, dan or-
ganisasi. Penelitian ini juga berupaya melihat pengaruh 
budaya organisasi terhadap iklim organisasi, dan pen-
garuh iklim organisasi terhadap kepuasan pekerja. Se-
lain itu, juga akan diteliti pengaruh dari budaya or-
ganisasi secara langsung terhadap kepuasan pekerja. 

 Studi yang menghubungkan konsep budaya or-
ganisasi dan iklim organisasi dilakukan Joseph, Wal-
lace, James Hunt and Cristopher Richards dalam kajian 

mereka mengenai kepolisian di negara bagian Victoria, 
Australia. (Wallace, Hunt, Richards; 1999: 548-564). 
Salah satu fokus kajian mereka adalah hubungan antara 
budaya organisasi, iklim organisasi, dan nilai-nilai ke-
manajemenan. Konklusi mereka adalah, terdapat 
hubungan antara budaya organisasi, iklim organisasi 
dan nilai-nilai kemanajemenan kendati tidak begitu 
nyata hubungan saling pengaruh. (ibid; 560).  

 Kajian lainnya dilakukan oleh Adela Jana 
McMurray seputar hubungan budaya organisasi dan 
iklim organisasi dalam setting universitas (McMurray; 
1994: 13). Studi McMurray hendak menguji sejauh 
mana budaya organisasi dapat disimpulkan dari iklim 
organisasi. Ia menandaskan iklim organisasi adalah 
sebuah fitur tersendiri ketimbang konsep pengganti 
budaya organisasi. Konklusinya, budaya organisasi 
mempengaruhi kuat atau lemahnya persepsi individu 
atas iklim organisasi (ibid: 13) 

 Studi Gregory A. Aarons and Angelina C. 
Sawitzky seputar pengaruh parsial iklim organisasi ter-
hadap budaya organisasi terhadap sikap dan berhenti-
nya pekerja dalam layanan kesehatan mental (Aarons 
and Sawitzky; tt: 289-301). Aarons and Sawitzky men-
gamati bahwa budaya organisasi berpengaruh terhadap 
iklim organisasi, dan iklim organisasi pada gilirannya 
mempengaruhi budaya organisasi (ibid ; 297). 

 Dari beberapa penelitian telah didapat bukti 
bahwa budaya organisasi memiliki hubungan dengan 
iklim organisasi. Budaya organisasi dan iklim organisasi 
adalah dua fitur berbeda, baik dalam konsep maupun 
pengukurannya. Hubungan antara budaya dan iklim 
organisasi dapat bersifat relasional ataupun kausal. Ik-
lim organisasi dapat pula bertindak sebagai interviening 
variable antara konsep budaya organisasi dengan konsep 
lain semisal komitmen kerja, motivasi kerja, perubahan 
organisasi, dan lain sebagainya.   

 Beberapa studi juga telah dilakukan dalam kajian 
hubungan antara iklim organisasi dengan kepuasan 
kerja. Misalnya yang dilakukan Ibrahim Ali dan Juhary 
Haji Ali dalam kajian mereka tentang dampak interaksi 
teknologi, struktur, dan iklim organisasi terhadap 
kepuasan kerja (Ali and Ali; 2005: 23-32). Keduanya 
menemukan fakta lewat serangkaian uji korelasi, 
kepuasan kerja (sebagai variabel dependen) berkorelasi 
secara signifikan dengan iklim, teknologi, dan struktur 
organisasi (ibid.: 31). Studi yang dilakukan Udai Pareek 
(Parek; 2003: 365) menemukan fakta bahwa terdapat 
korelasi antara iklim organisasi dengan kepuasan kerja 
dan kepuasan terhadap organisasi.  

 Pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan 
kerja juga dibuktikan oleh kajian yang dilakukan Khe-
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maree Rugchoochip tentang hubungan antara mana-
jemen partisipatif dengan kepuasan kerja di Universitas 
Teknologi Rajamanggala, Thailand. Pengaruh tersebut 
bersifat positif dengan tingkat signifikansi uji regresi 
0,000 (Rugchoochip; 2006). Kajian serupa juga ditun-
jukkan Mela A. Dutka, yang lewat serangkaian uji sta-
tistik, menemukan sejumlah asosiasi signifikan antara 
kepuasan kerja dan iklim organisasi (Dutka, 2002: 
AAI3043396). Demikian pula kajian yang dilakukan 
Carole Palmer tentang hubungan antara iklim or-
ganisasi dan kepuasan kerja (Palmer, 1995). 

 

Perumusan Masalah 
Berdasarkan paparan di latar belakang masalah, maka 
Perumusan Masalah penelitian ini peneliti rumuskan 
pada hal-hal berikut ini : 

1. Menganalisis pengaruh langsung Budaya 
Organisasi dan Iklim Organisasi terhadap 
Kepuasan Kerja karyawan KKUB Sint 
Carolus. 

2. Menganalisis pengaruh tidak langsung Bu-
daya Organisasi terhadap Kepuasan Kerja 
karyawan KKUB Sint Carolus melalui Iklim 
Organisasi.  

 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengaji adanya pengaruh Budaya Or-
ganisasi dan Iklim Organisasi terhadap 
Kepuasan Kerja karyawan KKUB Sint 
Carolus. 

2. Mengaji adanya pengaruh tidak langsung 
Budaya Organisasi terhadap Kepuasan 
Kerja karyawan KKUB Sint Carolus melalui 
Iklim Organisasi.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan riset empiris yang hendak 
menjelaskan hubungan kausal antarvariabel. Kegiatan 
suatu riset empiris adalah pada pembangunan pemaha-
man dengan menyelidiki hubungan antara skor yang 
diperoleh dari kasus terhadap ukuran konsep. Sebagai 
riset empiris, penelitian ini memiliki pengukuran, 
desain riset, dan analisis tersendiri.  

 Pengukuran meliputi kegiatan yang berhubun-
gan dengan pengukuran faktor-faktor yang memben-
tuk suatu pola hubungan yang diharapkan antarvaria-

bel. Desain riset meliputi prosedur-prosedur guna 
memperoleh data dari penelitian serta menentukan 
bagaimana angka-angka diinput dari kasus-kasus 
penelitian. Analisis digunakan untuk menjelaskan 
angka-angka suatu pengukuran dan secara khusus 
mengidentifikasi hubungan yang mungkin ada antar 
angka lintas pengukuran.  

 

Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah riset empiris yang menggunakan 
metode kuantitatif. Data penelitian dikuantifikasi ke 
dalam angka-angka untuk kemudian ditafsirkan pola-
pola hubungannya. Variabel-variabel yang hendak diu-
kur adalah budaya organisasi, iklim organisasi, dan 
kepuasan kerja. Bertindak selaku variabel bebas adalah 
budaya organisasi. Bertindak sebagai interviening vari-
able adalah iklim organisasi. Bertindak selaku variabel 
terikat adalah kepuasan kerja. Pengukuran dilakukan 
secara kuantitatif, dengan skala ordinal, dan sebab itu 
penelitian ini masuk kategori penelitian kuantitatif.  

 

Populasi Penelitian dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan 
Koperasi Kredit Usaha Bersama Rumah Sakit Saint 
Carolus Jakarta yang menurut data tahun 2010 berjum-
lah 105 orang. Mereka ini terdiri atas bagian-
bagianCleaning Service, Cleaning Service YPKC, 
Cleaning Service Magang, Cleaning Service Rumah 
Duka YPPC, Toko, Toko Wirausaha, Wartel, Salon, 
Manajer Operasional, Sekretariat Pengurus, Adminis-
trasi & Personalia, Keuangan/Logistik, Simpan Pin-
jam, Outsourcing Pelayanan Gizi PKSC, dan Out-
sourcing Transportasi. Sampel penelitian diambil den-
gan menggunakan Rumus Solvin sebagai berikut 
(Sevilla, 2007: 182) : 

 
Di mana : 

 

 

 
Dengan demikian maka sampel yang digunakan seba-
gai berikut : 
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Dari populasi sejumlah 105 orang, sampel penelitian 
ini adalah 83 orang. 

 

Teknik Pengukuran 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tek-
nik angket sehingga instrumen pengumpulan datanya 
adalah kuesioner. Variabel-variabel budaya organisasi, 
iklim organisasi, dan kepuasan kerja diukur dengan 
Skala Likert dengan nilai 1 (terendah) hingga 6 
(tertinggi). Rincian pengukuran masing-masing variabel 
adalah sebagai berikut : 

 Variabel-variabel penelitian ini terdiri atas bu-
daya organisasi, iklim organisasi dan kepuasan pekerja. 
Ukuran setiap variabel diukur dengan skala ordinal 
dengan sistem Likert. Nilai paling rendah 1 dan paling 
tinggi 6. 

Variabel Budaya Organisasi 

Variabel budaya organisasi diukur dengan dimensi-
dimensi yang dikembangkan Kim S. Cameron and 
Robert E. Quinn yang populer disebut The Organiza-
tional Culture Assessment Instrument (OCAI). Ukuran 
OCAI menggunakan 6 dimensi budaya organisasi yaitu 
karakteristik-karakteristik dominan organisasi, ke-
pemimpinan organisasi, manajemen pegawai, perekat 
organisasi, titik tekan strategis, dan kriteria kesuksesan. 
Dari 6 dimensi ini, skor dikelompokkan dan dikatego-
risasi menurut budaya organisasi yang berlaku yaitu 
dominan Klan, dominan Hirarki, dominan Adokrasi, 
dan dominan Market-Oriented (Cameron and Quinn, 
2006). 

 Terdapat 6 kriteria nilai budaya organisasi. Skala 
yang digunakan adalah Likert dengan rentang 1 hingga 
6. A adalah budaya organisasi tipologi Klan, B budaya 
organisasi tipologi Adokrasi, C budaya organisasi ti-
pologi Market, dan D budaya organisasi tipologi 
Hirarki. Skala diukur dengan modifikasi, yaitu 1 = San-
gat Tidak Sesuai hingga 6 = Sangat Sesuai. 

Variabel Iklim Organisasi 

Variabel iklim organisasi diukur dengan menggunakan 
dimensi Organizational Climate Questionnaire (OCQ) yang 
dikembangkan oleh Litwin and Stringer. Dimensi yang 
mereka kembangkan dalam mengukur iklim organisasi 
adalah struktur, responsibilitas, reward, risk, kehanga-
tan, dukungan, konflik, dan identitas (Thomas and 
Hersen, 2004: 510). 

Variabel Kepuasan Kerja 

Variabel kepuasan kerja akan diukur menggunakan 9 
dimensi yang dikembangkan Paul E. Spector (dikenal 
sebagai Job Satisfaction Survey) yang meliputi : pay, promo-
tion, supervision, fringebenefits, contingentrewards, operationcon-
ditions, coworkers, natureofwork, dan communication 
(Spector, 1994). 

 

Validitas Alat Ukur 
Validitas alat ukur adalah valid atau tidaknya alat ukur 
dalam mengukur suatu konsep (variabel). Item-item per-
tanyaan baik dalam konteks variabel budaya organisasi, 
iklim organisasi, dan kepuasan pekerja perlu terlebih 
dahulu diperiksa validitasnya sebelum item-item tersebut 
digunakan dalam analisis sebab-akibat di masa men-
datang.  

 Uji validitas yang dilakukan terhadap item-item 
pertanyaan pada penelitian ini adalah validitas kon-
struk, utamanya validitas konvergennya (Pallant, 2007: 
7). Validitas konvergen dieksplorasi dengan menye-
lidiki hubungan item-item suatu konstruk. Alat ujinya 
adalah Spearman Coefficient Correlation, di mana item-item 
suatu variabel diuji dengan melihat korelasinya dengan 
skor total variabel termaksud. Jadi, uji validitas item-item 
dalam variabel budaya organisasi, iklim organisasi, 
kepuasan kerja akan diuji posisinya terhadap skor total 
masing-masing variabel.  

 Marguerite G. Lodico, et.al. menandaskan, se-
buah item sebaiknya memiliki korelasi dengan skor total 
masing-masing variabel ≥ 0,25 (Lodico, Spalding, 
Voegtle, 2006: 211). Dengan demikian, item yang 
memiliki nilai validitas < 0,25 tidak akan diikutsertakan 
lagi dalam proses penarikan kesimpulan. 

 

Reliabilitas Alat Ukur 
Reliabilitas suatu alat ukur adalah kehandalan alat ukur 
tersebut jika digunakan dalam berkali-kali proses pen-
gambilan data. Dalam penelitian ini, reliabilitas yang 
diukur adalah konsistensi internal. Uji statistik yang 
digunakan adalah Cronbach’s Alpha, yang rumusnya 
adalah : 

 
Keterangan: 

 = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

 = Jumlah item pertanyaan yang diuji 
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 = Jumlah varians skor item 

 = Varians skor-skor tes (seluruh item K) 

Jika nilai alpha> 0,7 artinya reliabilitas mencukupi 
(sufficient reliability) sementara jika alpha > 0,80 ini men-
sugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara 
konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas 
yang kuat (Rainsch, 2004: 167). Atau, ada pula yang 
memaknakannya sebagai berikut (Hilton and 
Brownlow, 2004: 364): 

 Jika alpha> 0,90 maka reliabilitas sempurna 

 Jika alpha antara 0,70 – 0,90  maka reliabilitas 
tinggi 

 Jika alpha antara 0,50 – 0,70  maka reliabilitas 
moderat 

 Jika alpha< 0,50  maka reliabilitas rendah 

 Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau be-
berapa item tidak reliabel : Segera identifikasi 
dengan prosedur analisis per item.  

Item Analysis adalah kelanjutan dari tes Aplha sebelum-
nya guna melihat item-item tertentu yang tidak reliabel. 
Lewat ItemAnalysis ini maka satu atau beberapa item 
yang tidak reliabel dapat dibuang sehingga Alpha dapat 
lebih tinggi lagi nilainya.  

 Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien 
Alpha dengan melakukan Reliability Analysis dengan 
SPSS ver. 16.0 for Windows. Akan dilihat nilai Alpha-
Cronbach untuk reliabilitas keseluruhan item dalam satu 
variabel. Predikat yang diinginkan untuk reabilitas alat 
ukur ini adalah “tinggi” atau “sempurna”. Dengan 
demikian, jika ada item-item variabel yang setelah dila-
kukan Uji Reabilitas ternyata Alpha Cronbach< 0,70 
akan dilakukan tes ulang dengan membuang item-item 
pada yang tidak memenuhi ≥ 0.40 sehingga membukti-
kan bahwa item tersebut dapat dikatakan punya reli-
abilitas Konsistensi Internal (Lounsbury, Gibson, Sau-
dargas, 2006: 144). 

 

Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan dengan dua metode. Pertama 
menggunakan statistik deskriptif. Kedua menggunakan 
statistik inferensial.  

Statistik Deskriptif 
Metode paparan berupa statistik deskriptif digunakan 
untuk memaparkan data-data penelitian tanpa bermak-
sud menarik kesimpulan. Item-item nominal dan ordinal 

penelitian akan disajikan persentase dan tabulasi silang 
antar item. Hal ini dimaksudkan demi lebih jelas lagi 
dalam memaparkan hasil penelitian.  

 Khusus untuk secara deskriptif menggambarkan 
variabel budaya organisasi, peneliti menggunakan dia-
gram berikut : 

 
Variabel Budaya Organisasi terdiri atas : Kuadran 
Klan, Hirarki, Adokrasi, dan Market didasarkan pada 
perolehan nilai mean masing-masing item A, B, C, dan 
D. Masing-masing mean tersebut diplot ke dalam 
sumbu diagonal masing-masing kuadran untuk mem-
beri gambaran manakah budaya organisasi yang lebih 
kuat? 
Statistik Inferensial 

Berbeda dengan statistik deskriptif yang hanya 
mengeksplorasi data, statistik inferensial digunakan 
untuk mengambil kesimpulan dalam suatu penelitian. 
Statistik inferensial peneliti gunakan untuk menjawab 
pokok permasalahan dan menguji hipotesis penelitian. 
Statistik inferensial yang digunakan adalah Path Analysis 
atau Analisis Jalur. Path Analysis adalah kembangan dari 
Regresi Berganda.  

 Path Analysis ditemukan oleh ahli genetis ber-
nama Sewall Wright awal tahun 1920-an, baru ramai 
digunakan dalam kajian perilaku dan sosial jauh setelah 
masa ditemukannya (Loehlin, 2004: 8). Path Analysis 
juga disebut pemodelan kausal, model jalur, ataupun 
koefisien jalur (Olobatuyi, 2006: 21). Tatkala ditemu-
kan, Wright memaksudkannya sebagai cara meneliti 
dampak langsung atau tak langsung atas variabel di 
mana sejumlah variabel dilihat selaku sebab dan sejum-
lah lainnya selaku efek (Singh, 2007: 220). Analisis Jalur 
adalah sebuah metode yang menyelidiki pola-pola se-
bab-akibat diantara seperangkat variabel dan juga diru-
juk sejumlah peneliti selaku perluasan dari regresi ber-
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ganda (Ho, 2006: 267-79). 

 Robert Ho menyatakan “with path analysis, multi-
ple regression is often used in conjuction with a causal theory, 
with the aim of describing the entire structure of linkages between 
independent and dependent variables posited from ... the-
ory.” (Ho, ibid: 26-79) Studi literatur membuktikan 
adanya hubungan saling pengaruh antara budaya or-
ganisasi, iklim organisasi, dan kepuasan kerja. Sebab 
itu, analisis jalur yang dilakukan lebih kepada testing 
teori mengenai hubungan pengaruh di antara ketiga 
variabel. 

 Ho juga menandaskan bahwa analisis jalur dapat 
menggunakan regresi berganda. Tidak sekonyong-
konyong suatu penelitian dapat diteliti dengan Path 
Analysis. Terdapat sejumlah asumsi yang terlebih dulu 
harus dipenuhi. Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi 
sebelum analisis jalur dilakukan adalah, tingkat pengu-
kuran interval, normalitas, linieritas dan autokorelasi 
(Olobatuyi, ibid: 22). 

 Dalam Analisis Jalur, pengukuran data dilakukan 
dalam skala interval. Hubungan antarvariabel peneli-
tian harus linier. Data penelitian harus berdistribusi 
normal. Tidak ada problem autokorelasi antara peubah 
sisa dan antara peubah sisa dengan peubah bebas 
dalam model.  

 

Uji-uji Asumsi 
Terdapat serangkaian uji asumsi yang terlebih dahulu 
harus dilakukan sebelum peneliti melakukan Path 
Analysis (Analisis Jalur). Uji-uji tersebut adalah data 
berskala interval, linearitas, autokorelasi, normalitas, 
dan ketiadaan problem autokorelasi. 

Skala Interval.  

Uji statistik yang hendak digunakan guna menjawab 
pokok permasalahan dan menguji hipotesis penelitian 
adalah regresi dan Analisis Jalur. Dalam Analisis Jalur, 
data harus menggunakan skala interval. Sementara, 
kuesioner yang dikembangkan berskala ordinal. Sebab 
itu, peneliti harus mentransformasi skala ordinal men-
jadi interval. Untuk keperluan tersebut, peneliti meng-
gunakan MS-Excel untuk melakukan transformasi.  

 Metode transformasi dari skala ordinal menjadi 
interval dikenal dengan nama Methods Successive Interval 
(MSI) (Sambas Salim, 2010). Secara umum dalam MSI 
perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang 
menjawab (memberikan) respon terhadap alternatif 
(kategori) jawaban yang tersedia. Bagi setiap bilangan 
pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), ke-
mudian tentukan proporsi untuk setiap alternatif jawa-

ban responden tersebut. 

 Jumlahkan proporsi secara beruntun sehingga 
keluar proporsi kumulatif untuk setiap alternatif jawa-
ban responden. Dengan menggunakan Tabel Distri-
busi Normal Baku, hitung nilai z untuk setiap kategori 
berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap alternatif 
jawaban responden tadi. 

 Menghitung nilai skala (scale value) untuk setiap 
nilai z dengan menggunakan rumus: SV = (Density at 
lower limit dikurangi Density at upper limit) dibagi (Area 
under upper limit dikurangi Area under lower limit) 

 Melakukan transformasi nilai skala (transformed 
scale value) dari nilai skala ordinal ke nilai skala interval, 
dengan rumus: Y = SVi + |SVMin|. Dengan catatan, 
SV yang nilainya kecil atau harga negatif terbesar 
diubah menjadi sama dengan satu (=1). 

 Dengan metode MSI ini, seluruh item pertanyaan 
di dalam 3 variabel yaitu 24 item di variabel Budaya 
Organisasi, 28 item di variabel Iklim Organisasi, dan 36 
item di variabel Kepuasan Kerja akan ditransformasi 
dari skala ordinal menjadi skala interval. Kendati 
menyita banyak waktu, ini merupakan konsekuensi 
dipilihnya analisis jalur guna menguji hipotesis peneli-
tian.  

Linieritas.  

Variabel-variabel eksogen haruslah memiliki hubungan 
linier dengan variabel endogen. Artinya, variabel Bu-
daya Organisasi (x1) dan variabel Iklim Organisasi (x2) 
masing-masing harus punya hubungan linier dengan 
variabel Kepuasan Kerja (y). Linieritas data ini akan 
dilihat dengan alat SPSS yaitu dengan klik menu 
Graphs>Interactive>ScatterPlot. 

Normalitas 

Data dalam masing-masing variabel eksogen dan endo-
gen, sebelum Analisis Jalur dilakukan, harus berdistri-
busi Normal. Normalitas di sini artinya normalitas 
residu, karena Analisis Jalur merupakan kembangan 
dari Regresi Berganda. Guna menentukan normalitas 
data ini, peneliti menggunakan 2 metode. Pertama me-
tode Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual. 
Kedua, metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.  

 Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 
dilakukan dengan bantuan SPSS, dengan langkah Ana-
lyze>Regression>Linear> Masukkan kepuasan_kerja ke 
Dependent> Masukkan budaya_organisasi dan ik-
lim_organisasi ke Independent(s)> Pada Statistics aktifkan 
Estimates, Model fit, Descriptives, Collinearity diagnostics, 
Durbin-Watson > Pada Plots aktifkan Normal probability 
plot> Pada Save aktifkan Unstandardized dan Studentized. 
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 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dilakukan 
dengan bantuan SPSS juga. Caranya adalah dengan 
memperbandingkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) bu-
daya_organisasi, iklim_organisasi, dan kepuasan_kerja. 
Jika nilainya > 0,05 maka data-data variabel tersebut 
berdistribusi normal.  

Autokorelasi 
Autokorelasi dapat dilihat dengan membandingkan 
nilai Durbin-Watson hitung dengan Durbin-Watson 
tabel. Durbin-Watson tabel untuk N = 80 (jumlah 
sampel 83 lebih dekat ke 80) dan k=3 (jumlah variabel 
yang digunakan dalam penelitian), pada signifikansi 
0,05 yang masing-masingnya adalah : 

Durbin-Watson batas bawah = 1,59 

Durbin-Watson batas atas  = 1,69 

 Nilai Durbin-Watson hitung dapat dilihat pada 
Model Summary. Nilai Durbin-Watson harus berada 
pada daerah penerimaan H0 atau tidak ada autokorelasi 
dengan hipotesis statistik  du < d < 4-du.   

 Jika keempat uji asumsi Analisis Jalur di atas 
terpenuhi, maka Analisis Jalur baru dapatlah dilakukan 
oleh peneliti. Jika tidak terpenuhi, maka akan diadakan 
sejumlah uji lain yang sesuai dengan karakter data 
kuantitatif yang ada.  

 

Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis Jalur yang digunakan penelitian ini merujuk 
pada teorisasi yang diberikan oleh Robert Ho (Ho, 
ibid: 267-79) serta Sofyan Yamin dan Heri Kurniawan 
(Yamin, Kurniawan: 2009: 151-63). 

Model Analisis 

 

 
 

Keterangan : 

 X1  = Variabel Eksogen Budaya Organisasi 

 X2  = Variabel Eksogen Iklim Organisasi 

 Y = Variabel Endogen Kepuasan Kerja 

 e1 = Variabel Error yaitu 0,05 

 bx1x2 = Koefisien variabel jalur variabel ek-
sogen 

 byx1 = Koefisien variabel jalur variabel ek-
sogen-endogen 1 

 byx2 = Koefisien variabel jalur variabel ek-
sogen-endogen 2 

Dari Model Analisis dapat dirumuskan hipotesis-
hipotesis statistik sebagai berikut : 

 

 
 

PEMBAHASAN 
Koperasi adalah badan usaha yang dicita-citakan oleh 
Moh. Hatta, salah satu founding father Republik Indone-
sia. Beliau tentunya telah melakukan penilaian seputar 
kelebihan yang dimiliki jenis badan usaha ini disesuai-
kan dengan karakteristik bangsa Indonesia. Koperasi 
Kredit Usaha Bersama Sint Carolus (KKUB-SC) meru-
pakan salah satu badan usaha yang bercorak koperasi.  

 

Sejarah Koperasi Kredit Usaha Bersama Sint 
Carolus 
Selaku sebuah badan usaha, KKUB-SC tentu dipilih 
secara sadar oleh para pendirinya demi kesejahteraan 
para anggota (Laporan Pertanggungjawaban Pengurus 
KKUB St. Carolus 2009; paparan selanjutnya bersum-
berkan ini). Latar belakang berdirinya koperasi ini 
adalah suasana di awal tahun 1970-an di lingkungan 
Rumah Sakit Sint Carolus, dalam mana para karyawan 
PKSC mengalami kesulitan dalam memenuhi kesulitan 
hidup keluarga. Mereka kemudian mencari jalan keluar 
dengan cara mencari modal untuk dibungakan, arisan 
uang, dan penyelesaian-penyelesaian temporal lainnya.  

 Akibat dari upaya temporal di atas, pada tahun 
1970 merajalela praktek rentenir di lingkungan PKSC. 

H0-1 : pyx1 = pyx2 > 0,05 atau secara keseluruhan 
kedua variabel Budaya Organisasi dan variabel 
Iklim Organisasi tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

H1-1 : pyx1 = pyx2 < 0,05 atau sekurang-kurangnya 
terdapat sebuah variabel mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan kerja. 

H0-2 : (bx1x2 x byx2) <byx1 atau variabel Budaya Or-
ganisasi berpengaruh langsung terhadap Kepua-
san Kerja tanpa melalui Iklim Organisasi. 

H1-2 : (bx1x2 x byx2) >byx1 atau variabel Budaya Or-
ganisasi berpengaruh tidak langsung terhadap 
Kepuasan Kerja melalui Iklim Organisasi. 
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Banyak karyawan yang terlilit hutang. Fenomena ini 
kemudian mendorong jajaran pimpinan PKSC mem-
berikan pinjaman tanpa bunga kepada mereka yang 
terlilit hutang tersebut.  

 Pada tahun 1973, PKSC mendatangkan Robby 
W. Tulus dari Credit Union Counselling Office (CUCO) 
untuk memberikan ceramah tentang perkoperasian. 
Sebagai tindak lanjut ceramah tersebut, PKSC menun-
juk 4 orang untuk mengikuti kursus dasar koperasi di 
Jakarta selama 7 hari. Mereka adalah Sr. Emiliano, CB, 
Yanti Lestari, Ami Murwani, dan Antonius Basuki. 
Pada tahun yang sama (1973) keempatnya mulai men-
gadakan pembinaan kepada para karyawan seputar ba-
gaimana mereka menyisihkan sebagian gaji untuk di-
tabung. Nominal yang berlaku saat itu adalah Rp. 5, 
Rp.10, dan kelipatannya.  

 Di bulan Juni 1973, PKSC kembali mengirim 3 
orang untuk mengikuti kursus dasar koperasi di Lem-
bang, Bandung. Pada kesempatan kali ini yang dikirim 
adalah Sr. Yosepha Imayanti, Sr. Yosefa, dan Nori. 
Ketiganya lalu memprakarsai bagian bengkel PKSC 
untuk segera membentuk Credit Union (CU). Pada tang-
gal 15 Juli 1973, cikal-bakal KKUB-SC mengadakan 
pertemuan pertama yang digelar di Gedung Pendidikan 
PKSC dengan agenda utama pembicaraan tentang 
pembentukan koperasi kredit. Pada kesempatan terse-
but hadir 24 orang calon anggota dan 2 orang utusan 
dari Badan Pimpinan Daerah DKI Jakarta. Dengan 
disaksikan Pimpinan PKSC, diadakan modal pertama 
sebesar Rp. 27.000. 

 Secara resmi, Koperasi Kredit Usaha Bersama 
Sint Carolus berdiri dengan nama Koperasi Kredit 
Usaha Bersama dengan susunan pengurus awal adalah 
Boy H. Alberts (Ketua), Drajat Marsaid (Wakil Ketua), 
dan Antonius Basuki selaku pembantu umum. Secara 
hukum, KKUB-SC berdiri pada tanggal 7 April 1976 
dengan pengesahan Badan Hukum No.1146/BH/I.  

 Rapat Anggota Tahunan (RAT) seperti umum-
nya koperasi lainnya memegang kekuasaan tertinggi di 
dalam KKUB-SC. Penasehat dan Pengawas memiliki 
hubungan dalam bentuk garis putus-putus (tidak lang-
sung). Pengurus koperasi sebagian besar mendelegasi-
kan kewenangannya kepada Manager yang dibantu oleh 
Kepala Keuangan. Manager yang saat ini dijabat oleh V. 
Debbie Ruru, SE. membawahi bidang-bidang Logistik, 
Warung Usaha (dirinci kemudian oleh unit-unit usaha), 
Urusan Administrasi dan Personalia, serta Simpan Pin-
jam (dirinci kemudian oleh Unit Simpan Pinjam). 

Perkembangan KKUB Sint Carolus 

Koperasi Kredit Usaha Bersama Sint Carolus men-
galami perkembangan yang cukup membanggakan. 

Perkembangan-perkembangan tersebut dapat dicermati 
berdasarkan beberapa bidang.  

Bidang Pendidikan dan Pelatihan  
Dalam bidang Pendidikan dan Pelatihan, KKUB-SC 
berhasil mengadakan Kursus Dasar Anggota yang di-
laksanakan pada 25 – 27 Mei 2009 dengan jumlah pe-
serta 22 orang. Kursus ini berlanjut dengan Kursus 
Lanjutan yang diselenggarakan pada 22-23 Juni 2009. 
Kursus lainnya adalah Kursus Kewirausahaan, yang 
diantaranya dengan diadakannya kursus memasak un-
tuk catering dan cake bagi hantaran hari raya. Kursus ini 
diselenggarakan pada tanggal 2, 3, 7, dan 11 Desember 
2009 dengan jumlah peserta 62 orang.  

 Kursus lainnya adalah yang dilangsungkan di 
Puskopdit bagi calon Pengurus dan Pengawas. Kursus 
ini berhasil diselenggarakan pada tanggal 8 dan 9 Agus-
tus 2009 dengan peserta sejumlah 5 orang yang terdiri 
atas 1 orang pengurus dan 4 orang anggota. Selain itu, 
KKUB-SC berhasil menyelenggarakan Pelatihan Ke-
pemimpinan yang dilaksanakan tanggal 9 Juni 2009 
dengan jumlah peserta 22 orang.  

 Kursus Akuntansi dan Kewirausahaan juga dise-
lenggarakan pada bulan Oktober 2009 hingga Pebruari 
2010 dengan peserta sebanyak 3 orang. Pelatihan 
Manajer dilaksanakan tanggal 6, 7, dan 8 Nopember 
2009 dengan jumlah peserta 2 orang. Selain itu, KKUB
-SC juga membantu kuliah bagi karyawan D3 selama 2 
semester.  

Bidang Pelayanan 

Dalam bidang pelayanan, KKUB-SC berhasil menetap-
kan suku bunga menjadi 6% setahun yang dimulai se-
jak bulan Mei 2009. Evaluasi suku bunga di bank-bank 
lain maksimal bunga tabungan 4% belum dipotong 
pajak dan pemberian Bunga dengan batasan minimal. 
Selain itu, KKUB-SC berhasil melakukan sosialisasi 
melalui Info KKUB dan pada saat anggota bertran-
saksi dengan program Sikopdit yang mulai diperguna-
kan sejak 3 Agustus 2009. Akhirnya, KKUB-SC berha-
sil menaikkan plafon pinjaman dari Rp. 30.000.000 
menjadi Rp. 40.000.000 dengan jangka waktu pengem-
balian 60 bulan (5 tahun) yang ditetapkan mulai April 
2009.  

Bidang Sumber Daya Manusia 

Dalam bidang ini, KKUB-SC menggariskan pertemuan 
berkala intern antar manajemen. Selain itu, melakukan 
pembinaan dan sosialisasi lingkungan kerja dengan 
karyawan cleaning service tanggal 3 April 2009 dan den-
gan karyawan melalui rapat unit dan rapat manajemen. 
KKUB-SC juga melakukan peninjauan tunjangan fung-
sional, tunjangan kasir, dan tunjangan jabatan pada 
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bulan Juli 2009. Ini dilanjutkan dengan mekanisme 
rotasi juga diadakan dengan rotasi di Unit Wira Usaha 
dan Simpan Pinjam. 

Bidang Pengembangan Usaha 

Pada sarana usaha Wartel dilakukan penataan ulang 
layout ruangan, renovasi KBU, pengadaan kartu voucher, 
dan penggantian Server Warnet dan server lama di-
alihkan fungsinya sehingga terminal warnet menjadi 5 
unit. Toko yang ada juga direnovasi ruangannya serta 
penambahan penjualan sembako seperti sabun dan 
sejenisnya.  

 Sayuran organik merupakan jenis usaha baru 
yang dikembangkan setelah dilakukan survey yang 
bekerja sama dengan Yayasan Bina Sarana Bakti. 
Usaha ini mulai dikembangkan tanggal 11 Desember 
2009 yang setiap minggunya 2 kali penjualan. Tidak 
lupa, KKUB-SC mengadakan Wisata Anggota agar 
tercipta pola hubungan akrab antarsesama karyawan.  

 Secara umum, tahun 2005 KKUB-SC memiliki 
2.128 anggota, lalu 2.092 anggota tahun 2006, 2.094 
tahun 2007, lalu 2.074 tahun 2008 dan 1.993 tahun 
2009. Pendapatan dan biaya yang tercatat adalah : 

Tahun Pendapatan  Biaya 

2005 1.896.923.000 1.619.191.000   

2006 2.636.089.000 2.223.787.000 

2007 2.861.341.000 2.554.114.000 

2008 3.306.636.000 2.903.176.000 

2009 4.019.064.000 3.593.922.000 

 Secara kuantitatif, pendapatan KKUB-SC 
cenderung mengalami peningkatan yang konsisten dari 
tahun ke tahun. Pinjaman-pinjaman yang diberikan 
kepada anggota pun mengesankan kepedulian pada 
kesejahteraan para anggota dengan kisaran pada hal 
Biaya Sekolah, Perumahan, Kesehatan, Rumah Tangga, 
Usaha, Pelunasan DKI, serta Lain-lain. Pada tahun 
2009, total pinjaman yang beredar di kalangan anggota 
adalah Rp. 48.177.625.000. 

 

Validitas Item 
Validitas item adalah suatu metode untuk melihat 
apakah item-item pertanyaan di masing-masing varia-
bel bersifat valid dalam mengukur suatu konsep. Salah 
satu metode guna melihat validitas suatu item adalah 
membandingkan antara skor masing-masing item den-
gan skor total suatu variabel. Dengan demikian, item-
item di ketiga variabel akan diperbandingkan dengan 
skor total masing-masing variabel tersebut. 

 Uji statistik yang digunakan guna melakukan 
perbandingkan adalah Spearman. Signifikansi peneli-
tian yang digunakan adalah 0,05 atau tingkat keyakinan 
95%. Korelasi yang hendak dicari adalah yang > 0,250 
di level signifikansi 0,05.  Item yang lebih kecil atau 
sama dengan 0,250 akan dieliminasi dari analisis selan-
jutnya. 

Validitas Item Variabel Budaya Organisasi 

Dengan menggunakan SPSS, peneliti pertama melaku-
kan penskoran total atas item-item yang terdapat di 
dalam variabel Budaya Organisasi. Skor total tersebut 
dijadikan variabel baru dengan nama bu-
daya_organisasi. Selanjutnya, dengan menggunakan 
menu Correllation pada SPSS, peneliti melakukan per-
bandingan yang hasilnya adalah tabulasi silang antara 
baris Correlation Coefficient dengan kolom bu-
daya_organisasi. Nilai yang seharusnya tertera adalah > 
0,250. Hasil uji korelasi Spearman menunjukkan bahwa 
rata-rata item ada di kisaran > 0,250. Kecuali item 
bokd_klan yang memiliki korelasi hampir sama dengan 
0,250 yaitu 0,256 rata-rata item lainnya berada di atas 
0,250. Item bokd_klan tetap akan peneliti sertakan 
dalam analisis-analisis selanjutnya karena masih dalam 
perhitungan > 0,250. 

Validitas Item Variabel Iklim Organisasi 

Dengan menggunakan SPSS, peneliti pertama melaku-
kan penskoran total atas item-item yang terdapat di 
dalam variabel Iklim Organisasi. Skor total tersebut 
dijadikan variabel baru dengan nama iklim_organisasi. 
Selanjutnya, dengan menggunakan menu Correllation 
pada SPSS, peneliti melakukan perbandingan yang ha-
silnya adalah hasil korelasi nilai masing-masing item 
dengan skor total variabel Iklim Organisasi mengguna-
kan uji statistik Spearman menunjukkan bahwa rata-
rata item memiliki korelasi > 0,250. Ini berarti setiap 
item adalah valid dalam menjelaskan konsep Iklim Or-
ganisasi. Dengan demikian ke-24 item akan digunakan 
dalam analisis penelitian selanjutnya. 

Validitas Item Variabel Kepuasan Kerja  

Dengan menggunakan SPSS, peneliti pertama melaku-
kan penskoran total atas item-item yang terdapat di 
dalam variabel Kepuasan Kerja. Skor total tersebut 
dijadikan variabel baru dengan nama kepuasan_kerja. 
Selanjutnya, dengan menggunakan menu Correllation 
pada SPSS, peneliti melakukan perbandingan yang ha-
silnya adalah hasil korelasi nilai masing-masing item 
dengan skor total variabel Kepuasan Kerja mengguna-
kan uji statistik Spearman menunjukkan bahwa rata-
rata item memiliki korelasi > 0,250. Ini berarti setiap 
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gunakan Grafik Normal P-P Plot, yang hasilnya seba-
gai berikut : 

 
 
Patut diperhatikan, noktah data berdistribusi mengir-
ingi Garis Z dan sebab itu distribusi data variabel Job 
Stress berdistribusi normal. Normalitas data untuk 
variabel Job Stress ditunjukkan dengan menggunakan 
Grafik Normal P-P Plot, yang hasilnya sebagai beri-
kut : 

 
Patut diperhatikan, noktah data berdistribusi mengir-
ingi Garis Z dan sebab itu distribusi data variabel Job 
Satisfaction berdistribusi normal.  

 

Uji Asumsi 
Uji asumsi dilakukan sebelum melakukan uji ANOVA 
dan Korelasi Kanonikal. Untuk uji ANOVA dilakukan 
demi membuktikan Hipotesis Pertama, Kedua, dan 
Ketiga. Sementara uji Korelasi Kanonikal dilakukan 
untuk membuktikan Hipotesis Keempat.  

Uji Asumsi ANOVA 

Seperti telah disebut, uji ini menjadi prasyarat dilaku-
kannya pembuktian Hipotesis Pertama, Kedua, dan 
Ketiga. Demi menghindari kerumitan akibat terlampau 
banyaknya tabel, peneliti akan melakukan peringkasan.  

Dalam uji asumsi ANOVA, varians kelompok
-kelompok yang diteliti haruslah sama. Kesamaan vari-
ans ini bisa dilihat dari nilai probabilitas Tes Levene. 
Jika probabilitas > 0,05 maka varians dianggap sama. 
Jika probabilitas < 0,05 maka varians dianggap ber-
beda. Hasil dari uji asumsi ANOVA untuk variabel 
Gaya Kepemimpinan sebagai berikut : 

 
Telah disepakati, variabel nominal yang punya 

signifikansi tes < 0,05 artinya punya varians yang ber-
beda dengan variabel Gaya Kepemimpinan. Dalam 
tabel di atas, variabel Kepemilikan Rumah punya signi-
fikansi 0,047 < 0,05. Dengan demikian variabel ini ti-
dak akan diikutsertakan dalam Uji Hipotesis Pertama.  

 
Telah disepakati, variabel nominal yang punya 

signifikansi tes < 0,05 artinya punya varians yang ber-
beda dengan variabel Job Stress. Dalam tabel di atas, 
variabel Kepemilikan Rumah punya signifikansi 0,025 
< 0,05. Dengan demikian variabel ini tidak akan diikut-
sertakan dalam Uji Hipotesis Kedua.  

Telah disepakati, variabel nominal yang punya 
signifikansi tes < 0,05 artinya punya varians yang ber-

Variabel Nominal Levene Test S i g n i f i -
kansi 

Jenis Kelamin 0,197 0,660 
Tingkat Pendidikan 0,129 0,880 
Status Kepegawaian 2,325 0,112 
Usia 2,709 0,059 
Status Pernikahan 1,334 0,255 
Lama Bekerja 1,268 0,301 
Penghasilan 0,407 0,749 
Kepemilikan Rumah 4,088 0,025 
Kepemilikan Kendaraan 0,175 0,678 
Lokasi Tempat Tinggal 0,050 0,825 

Variabel Nominal L e v e n e 
Test 

S i g n i f i -
kansi 

Jenis Kelamin 0,003 0,959 
Tingkat Pendidikan 0,282 0,756 
Status Kepegawaian 1,469 0,243 
Usia 0,831 0,486 
Status Pernikahan 0,022 0,884 
Lama Bekerja 2,044 0,109 
Penghasilan 1,385 0,263 
Kepemilikan Rumah 1,699 0,197 
Kepemilikan Kendaraan 0,135 0,716 
Lokasi Tempat Tinggal 0,530 0,471 
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beda dengan variabel Job Satisfaction. Dalam tabel di 
atas, variabel-variabel nominal punya signifikansi > 
0,05 dengan variabel Job Satisfaction. Dengan 
demikian varians variabel-variabel tersebut adalah 
sama, sehingga seluruhnya akan digunakan dalam  Uji 
Hipotesis Ketiga.  

 

Uji Asumsi Korelasi Kanonikal 

Uji Korelasi Kanonikal menghendaki data diukur 
dalam skala minimal interval, yang memang sudah 
digunakan penelitian ini. Selain itu, uji korelasi kanoni-
kal mempersyaratkan  Normalitas Data,  Linearitas, 
dan Homoskedastisitas. 

Uji Normalitas  

 
Untuk menentukan apakah suatu variabel berdistribusi 
normal atau tidak, silakan perhatikan nilai Signifikansi 
Uji Kolmogorov-Smirnov yang ditunjukkan baris As-
ymp. Sig. (2-Tailed). Jika nilai tersebut > 0,05, maka 
dapat dikatakan variabel berdistribusi normal. Jika nilai 
tersebut < 0,05, maka dapat dikatakan variabel tidak 
berdistribusi normal.  

Variabel Transformasional bernilai 0,823 > 
0,05, sehingga berdistribusi normal. Variabel Transak-
sional bernilai 0,732 > 0,05, sehingga berdistribusi nor-
mal. Variabel Job Stress bernilai 0,540 > 0,05, sehingga 
berdistribusi normal. Variabel Job Satisfaction bernilai 
0,869, sehingga berdistribusi normal.Dengan demikian, 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
N 

transfor-
masional 

tran-
saksion

al 

to-
tal_jobst

ress 

to-
tal_jobsati
sfaction 

40 40 40 40 
Normal 
Parame-
tersa 

Mean 58.5500 18.1250 57.9500 62.8250 
Std. 
Devia-
tion 

17.87557 8.36717 26.19351 27.49255 

Most 
Extreme 
Differ-
ences 

Abso-
lute .100 .109 .127 .094 

Positive .070 .101 .127 .094 
Nega-
tive -.100 -.109 -.089 -.075 

K o l m o g o r o v -
Smirnov Z .630 .688 .802 .596 

Asymp. Sig. (2-
tailed) .823 .732 .540 .869 

a. Test distribution is Normal.         

keempat variabel lolos uji asumsi normalitas dan bisa 
digunakan sebagai instrumen penelitian.  

Uji Linieritas 

Uji Linieritas dapat dilakukan dengan menggunakan 
Grafik Scatter Plot dimana peneliti melakukan peny-
ilangan antara : Transformasional – Job Stress; Trans-
formasional – Job Satisfaction; Transaksional – Job 
Satisfaction; dan Transaksional – Job Satisfaction.  

Uji korelasi kanonikal mengandalkan variabel 
X dan Y berhubungan secara linier. Artinya, perubahan 
data di variabel X diikuti dengan perubahan yang sama 
di variabel Y. Data yang linier atas hubungan X dan Y 
ditunjukkan Gariz Z yang cenderung menaik dari 
sumbu 0 dan mengumpul di garis tersebut. Data yang 
tidak linier akan menyebar, tidak mengumpul secara 
diagonal, dan Gariz Z mendatar.  

 
Bisa dikatakan bahwa hubungan variabel ke-

pemimpinan Transformasional tidak linier dengan vari-
abel Job Stress. Terlihat dari Gariz Z yang tidak diago-
nal menaik ke arah kanan. Noktah data juga cenderung 
menyebar tidak mengumpul. Dengan demikian hubun-
gan kedua variabel tidak linier dan tidak lolos uji 
asumsi korelasi kanonikal. 
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item adalah valid dalam menjelaskan konsep Iklim Or-
ganisasi. Dengan demikian ke-24 item akan digunakan 
dalam analisis penelitian selanjutnya. 

Reliabilitas Item 

Reliabilitas item adalah kehandalan suatu item dalam 
menjelaskan suatu konsep tatkala ia diberlakukan un-
tuk pada masa berbeda. Reliabilitas item pada peneli-
tian ini ditentukan dengan melakukan Reliability Analy-
sis dengan SPSS. Uji statistik yang digunakan adalah 
Alpha Cronbach. Estimasinya adalah, setiap item yang 
dinilai handal harus menunjukkan Corrected Item – Total 
Correlation yang lebih besar atau sama dengan 0,40. 
Item-item yang lebih kecil dari nilai tersebut akan dis-
ingkirkan dan kembali akan dilakukan uji reliabilitas 
hingga seluruh item menunjukkan nilai sama dengan 
atau di atas 0,450. 

Reliabilitas Item Variabel Budaya Organisasi 
Jumlah kasus yang diuji dan valid adalah 83 responden 
atau 100% dari seluruh responden. Kasus yang dikec-
ualikan adalah 0 atau 0%. Sehingga total yang dihitung 
adalah 83 atau 100% dari seluruh item dalam variabel 
Budaya Organisasi. 

 
 Nilai Alpha Cronbach dari ke-24 item pertanyaan 
yang diuji satu sama lain memiliki korelasi cukup besar 
yaitu 0,900. Nilai ini mencerminkan korelasi yang san-
gat kuat antaritem pertanyaan dalam arti kehandalan 
satu sama lain dalam menjelaskan konsep Budaya Or-
ganisasi. Nilai 0,900 ini adalah memiliki reliabilitas yang 
kuat menurut Sebastian Rainsch atau memiliki reliabili-
tas sempurna menurut Perry Roy Hilton and Charlotte 
Brownlow. 

Reliabilitas Item Variabel Iklim Organisasi 

Dengan menggunakan SPSS, khususnya fasilitas Reli-
ability Analysis dilakukan pengujian terhadap 24 jawa-
ban responden dalam variabel Iklim Organisasi. Ca-
r a n y a  d e n g a n  m e n g k l i k  A n a -
lyze>Scale>ReliabilityAnalysis. Lalu mengaktifkan/ceklis 
Item, Scale, Scale if Item Deleted pada fasilitas Statistics. 
Jumlah kasus yang diuji dan valid adalah 83 atau 100% 
dari jumlah responden. Kasus yang dikecualikan adalah 
0 atau 0%. Sehingga total yang dihitung adalah 83 atau 
100% dari seluruh item dalam variabel Iklim Or-
ganisasi. 

 

Cronbach's Alpha N of Items 
,900 24 

Cronbach's Alpha N of Items 
,885 24 

 Nilai Alpha Cronbach dari ke-24 item pertanyaan 
yang diuji satu sama lain memiliki korelasi cukup besar 
dengan total skor yaitu 0,885. Total ini tidak sebesar 
yang terdapat dalam korelasi antaritem dalam variabel 
budaya organisasi. Nilai ini mencerminkan korelasi 
yang cukup kuat antaritem pertanyaan dalam arti ke-
handalan satu sama lain dalam menjelaskan konsep 
Iklim Organisasi. Nilai alpha ini adalah sufficient reliabil-
ity menurut Steven Rainsch atau memiliki reliabilitas 
tinggi menurut Perry Roy Hilton and Charlotte 
Brownlow. 

Reliabilitas Item Variabel Kepuasan Kerja 
Dengan menggunakan SPSS, khususnya fasilitas Reli-
ability Analysis dilakukan pengujian terhadap 36 jawa-
ban responden dalam variabel Kepuasan Kerja. Ca-
r a n y a  d e n g a n  m e n g k l i k  A n a -
lyze>Scale>ReliabilityAnalysis. Lalu mengaktifkan/ceklis 
Item, Scale, Scale if Item Deleted pada fasilitas Statistics. 
Terdapat 83 responden yang menjawab item-item per-
tanyaan variabel Kepuasan Kerja. Tidak ada yang 
dikecualikan. 

 
 Nilai Alpha Cronbach ternyata sangat kuat yaitu 
0,936 dari total 36 item pertanyaan. Ini adalah reliabili-
tas kuat menurut Sebastian Rainsch atau reliabilitas 
sempurna menurut Perry Roy Hilton and Charlotte 
Brownlow. 

 

Kecenderungan Budaya Organisasi 
Kami menyebutkan “kecenderungan” budaya or-
ganisasi bukan budaya organisasi secara zakelijk guna 
melukiskan budaya organisasi di KKUB-SC. Ini akibat 
relatif “berimbangnya” rata-rata mean di tiap-tiap kate-
gori budaya organisasi Klan, Adokrasi, Market, dan 
Hirarki. Rata-rata berkisar antara 4,65 hingga 4,77. 

 Hasil tabulasi item-item pertanyaan seputar Bu-
daya Organisasi yang sukses melewati ambang batas uji 
validitas dan reliabilitas analisis adalah sebagai berikut: 

Cronbach's Alpha N of Items 
,936 36 
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 Mean skor tertinggi diraih oleh budaya organisasi 
Hirarki dengan 4,77 sementara skor terendah diraih 
oleh budaya organisasi Klan dengan 4,65. Hasil leng-
kap rata-rata mean masing-masing budaya organisasi 
peneliti muat dalam tabel di bawah ini : 

 
 Jika diukur dalam skala 1 hingga 6, maka budaya 
Klan memiliki kecenderungan 4,65, budaya Adokrasi 
memiliki kecenderungan 4,66, budaya Market memiliki 
kecenderungan 4,70, dan budaya Hirarki memiliki ke-
cenderungan 4,77. Jarak antar kecenderungan budaya 
adalah cukup dekat sehingga sulit untuk menyatakan 
bahwa suatu budaya adalah yang paling tepat.  

 Kendatipun tidak cukup signifikan, tetapi dapat 
kita mengatakan bahwa budaya yang berlaku di KKUB
-SC adalah Hirarki sebagai kecenderungan yang paling 
kuat yaitu dengan rata-rata mean 4,77. Perbedaannya 
adalah 0,07 dengan kecenderungan kedua yaitu budaya 
Market. Budaya Hirarki diindikasikan adanya orientasi 
pengendalian di dalam organisasi. Kepemimpinannya 
diindikasikan oleh peran-peran selaku koordinator, 
kerap melakukan monitoring, dan bertipikal organisa-
tor. Nilai-nilai yang berkembang di dalam organisasi ini 
adalah efisiensi, kesinambungan, konsistensi dan uni-
formitas. Prinsip yang berlaku adalah kontrol dan 
efisiensi jika diolah dengan proses-proses yang tepat 
akan memproduksi efektivitas organisasi.  

 Fokus budaya organisasi Hirarki adalah pada 
perkembangan-perkembangan yang terjadi di lingkun-
gan internal. Juga, budaya ini menekankan pada adanya 
integrasi kelompok yang cukup serius antaranggota 
organisasi (karyawan). Selain itu, budaya ini sama den-
gan budaya Market yaitu menekankan pada stabilitas 
dan pengendalian. 

Budaya Organisasi Rata-rata Mean 
Klan 4,65 
Adokrasi 4,66 
Market 4,70 
Hirarki 4,77 

 Kecenderungan budaya yang kedua yang 
berkembang di KKUB-SC adalah Market dengan rata-
rata mean 4,70. Budaya ini memiliki kecenderungan 
persaingan di antara para anggota. Pemimpin or-
ganisasi berperan selaku pengendali, kompetitor, dan 
seorang produser. Nilai-nilai yang berkembang adalah 
pola pasar, pencapaian tujuan, dan keuntungan. Den-
gan demikian persaingan agresif dan fokus pada ke-
pentingan customer (para anggota koperasi) meru-
pakan acuan pimpinan koperasi dan karyawan dalam 
memproduksi efektivitas kerja mereka.  

 Fokus budaya organisasi Market adalah pada 
perkembangan-perkembangan yang terjadi di lingkun-
gan eksternal. Juga, budaya ini menekankan pada 
adanya diferensiasi (pembagian) kerja yang cukup ketat 
antar anggota organisasi (karyawan). Selain itu, budaya 
ini menekankan pada stabilitas dan pengendalian. 

 Jika peneliti ditanya budaya organisasi manakah 
yang berkembang di KKUB-SC, maka jawabannya 
adalah terdapat 2 kecenderungan. Kecenderungan per-
tama adalah budaya organisasi yang bertipikal Hirarki. 
Kecenderungan kedua adalah budaya organisasi yang 
bertipikal Market. Juga, pihak yang paling berhak 
menafsirkan ini tentunya adalah jajaran pengurus dan 
karyawan Koperasi Kredit Usaha Bersama Sint 
Carolus, sebab merekalah yang paling merasakan bu-
daya apa yang paling berkembang di dalam organisas-
inya. 

 

Uji-uji Asumsi 
Seperti telah kami terakan dalam rancangan penelitian, 
bahwa penelitian ini hendak melakukan Path Analysis 
(analisis jalur). Analisis jalur menghendaki terpenuhi 
serangkaian asumsi penelitian. Asumsi-asumsi tersebut 
adalah : (1) Skala Interval; (2) Linearitas; (3) Normali-
tas; dan (4) Autokorelasi.  

Linieritas 
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Dalam Path Analysis dikenal adanya 2 kategori variabel 
yaitu variabel endogen dan variabel eksogen. Kedua 
variabel tersebut harus memiliki hubungan linier sebe-
lum Path Analysis dilakukan. Variabel endogen ada 2 
yaitu variabel Budaya Organisasi (x1) dan variabel Ik-
lim Organisasi (x2). Sementara variabel eksogennya 
adalah Kepuasan Kerja (y). Lineritas data ini bisa dili-
hat dengan menggunakan penglihatan secara grafis, 
yaitu ScatterPlot. 

 Dalam hal linieritas variabel Budaya Organisasi 
terhadap Kepuasan Kerja. Grafik ScatterPlot untuk vari-
abel Kepuasan Kerja yang ditentukan oleh variabel 
Budaya Organisasi adalah sebagai berikut : 

 Plot data terlihat mengikuti diagonal Z. Data 
dapat dikatakan cenderung mengumpul di garis Z 
mengikuti pola garis linier. 

 Untuk linieritas Variabel Iklim Organisasi terha-
dap Kepuasan Kerja. Grafik ScatterPlot untuk variabel 
Kepuasan Kerja yang ditentukan oleh variabel Iklim 
Organisasi adalah sebagai berikut : 

 
 Plot data terlihat mengikuti diagonal Z. Data 
dapat dikatakan mengikuti pola garis linier dengan ke-
cenderungan mengumpul di garis Z. 

Normalitas 

Data-data yang terdapat di variabel-variabel endogen 
(Budaya Organisasi dan Iklim Organisasi) serta variabel 
eksogen (Kepuasan Kerja) harus berdistribusi normal 
sebelum Path Analysis dilakukan. Normalitas yang dike-
mukakan di sini adalah normalitas residu karena Path 
Analysis merupakan bentuk kembangan dari Analisis 
Regresi Berganda.  

 Untuk menentukan normalitas residu ini peneliti 
menggunakan 2 metode. Metode pertama secara grafis 

yaitu melihat Normal P-P Plot of Regression Standardize 
Residual. Metode kedua menggunakan uji One-Sample 
Kolmogorov-Smirnoff. 

 Guna melakukan uji atas asumsi-asumsi pra uji 
regresi, peneliti meminta bantuan SPSS guna melaku-
kan perhitungan. Untuk itu peneliti mengklik Ana-
lyze>Regression>Linear> Masukkan variabel kepua-
san_kerja ke  Dependent> Masukkan  variabel-variabel 
budaya_organisasi dan  iklim_organisasi ke Independent
(s)> Pada  Statistics aktifkan  Estimates,  Model  fit,  De-
scriptives,  Collinearitydiagnostics, Durbin-Watson> Pada  
Plots aktifkan Normal  probability  plot> Pada  Save ak-
tifkan Unstandardized dan Studentized.  

 Normalitas Residu dapat dilihat pada grafik Nor-
mal P-P Plot of Regression Standardized Residual. Hasilnya 
adalah sebagai berikut : 

 Dapat dilihat bahwa plot-plot data secara kon-
sisten cenderung mengikuti garis Z pada grafik Normal 
P-P Plot di atas. Kecenderungan tersebut merupakan 
representasi dari residu yang berdistribusi secara nor-
mal. 

 Selain metode grafis di atas, terdapat uji statistik 
lain guna mengetahui normalitas residu ini, yaitu den-
gan mengadakan Uji  Kolmogorov-Smirnoff. Peneliti 
akan memperbandingkan tingkat signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian yaitu 0,05 dengan p-value 
hasil uji Kolmogorov-Smirnoff. 

 Membandingkan Kolmogorov-Smirnov hitung den-
gan Kolmogorov-Smirnov tabel: 

H0 : Dhitung <Dtabel; terima H0 ; artinya residu berdis-
tribusi normal 

H1 : Dhitung >Dtabel; tolak H0 ; artinya residu tidak 
berdistribusi normal 



Volume 1 No.1 April 2013 | 25 

 

 Membandingkan probabilitas: 

H0 : p> 0,05 ; terima H0 artinya residu berdistribusi 
normal 

H1 : p< 0,05 ; tolak H0 ;artinya residu tidak berdis-
tribusi normal 

 Untuk memperoleh Kolmogorov-Smirnovtabel, 
karena penelitian n = 48 yang artinya > 35, nilai Z hi-
tung tidak bisa langsung dicari pada Tabel Z. Harga 
Kolmogorov-Smirnovtabel dicari dengan rumus : 

 
Dalam penelitian ini, setelah dihitung, nilai Dtabel 
adalah 0,15. 

 Nilai p-value hasil uji Kolmogorov-Smirnoff ter-
lihat pada baris Asymp. Sig. (2-tailed). Nilai-nilai tersebut 
akan diperbandingkan dengan signifikansi penelitian 
yaitu 0,05. Data dapat dikatakan normal jika nilai p-
value uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari signifi-
kansi penelitian. Juga perbandingan ini dapat dilakukan 
dengan membandingkan nilai z hitung dengan z tabel. Rin-
ciannya sebagai berikut : 

 
Perbandingan Nilai Alpha : 

 

  
bu-

daya_orga
nisasi 

ik-
lim_organi

sasi 

kepua-
san_kerja 

N 83 83 83 

Normal Pa-
rametersa,b 

Mean 112,63 114,47 170,31 
Std. Devia-

tion 7,723 7,953 12,847 

Most Ex-
treme Differ-

ences 

Absolute ,090 ,103 ,117 

Positive ,090 ,103 ,117 

Negative -,077 -,077 -,099 

Kolmogorov-Smirnov Z ,821 ,942 1,068 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,510 ,337 ,204 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Variabel α Kolmo-
g o r o v -
Smirnov 

α 
Peneli
tian 

Konklusi Distribusi 

B u d a y a 
Organisasi 

0,510 0,05 α KS >α  Peneli-
tian; Normal 

Iklim Or-
ganisasi 

0,337 0,05 α KS >α  Peneli-
tian; Normal 

K e pu a s a n 
Kerja 

0,204 0,05 α KS >α  Peneli-
tian; Normal 

Perbandingan nilai Z : 

 
 Dengan demikian ketiga variabel yang diguna-
kan dalam penelitian ini memiliki distribusi normal 
sehingga memenuhi salah satu asumsi sebelum Path 
Analysis dilakukan. 

 

Autokorelasi 

Uji Regresi mengasumsikan tidak adanya problem 
autokorelasi. Untuk melihatnya, dilakukan uji Durbin-
Watson. Cara mengukurnya, nilai hitung Durbin-Watson 
harus lebih besar dari batas atas Durbin-Watson Tabel. 
Data penelitian ini melibatkan n = 83 dan k = 2. n 
adalah jumlah sampel, k adalah banyaknya variabel 
bebas.  

 Dengan signifikansi penelitian 0,05, jumlah sam-
pel 83 digunakan pembulatannpada tabel 80, dan jum-
lah variabel bebas 2 variabel diperoleh nilai tabel 
Durbin-Watson : 

 Durbin-Watson batas bawah = 1,59 

 Durbin-Watson batas atas = 1,69 

Hipotesis untuk Autokorelasi menggunakan uji Durbin 
Watson ini adalah : 

 H0 : du< d < 4 - du ; artinya tidak ada auto-
korelasi 

 H1 : d < du  atau (4 - du) < du ;a rtinya ada 
autokorelasi 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Dengan kurva normal pengambilan keputusan Durbin-
Watson 

 Terima Hipotesis 0 jika Durbin-Watson hitung 
lebih besar dari 1,69 dan Durbin-Watson hitung 
lebih kecil dari 4 – 1,69. 

 Tolak Hipotesis 0 jika Durbin-Watson hitung 
lebih kecil dari 1,69 atau 4 – 1,63 lebih kecil dari 
1,63. 

Nilai Durbin-Watson Hitung dapat dilihat pada Model 
Summary pada hasil uji SPSS. Nilai Durbin-Watson 

Variabel Z Kolmo-
g o r o v -
Smirnov 

ZTabel Konklusi Distri-
busi 

Budaya Or-
ganisasi 

0,821 0,15 Z KS > Z tabel; 
Normal 

Iklim Or-
ganisasi 

0,942 0,15 Z KS > Z tabel; 
Normal 

K e p u a s a n 
Kerja 

1,068 0,15 Z KS > Z tabel; 
Normal 
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harus berada pada daerah penerimaan H0 atau tidak 
ada autokorelasi dengan hipotesis statistiknya : du < d 
< 4-du.   

 Dengan demikian, peneliti akan melakukan uji 
Durbin-Watson secara serentak atas 2 variabel eksogen 
dan satu variabel endogen guna menyelidiki fenomena 
autokorelasi atas gejala sebab akibat di atas. 

 
 Nilai Durbin-Watson hitung yang diketemukan 
adalah 1,727 yang berada pada hukum 1,69 < 1,727 < 
4-du (2,31). Ternyata nilai Durbin-Watson hitung 
berada di daerah penerimaan H0 atau tidak ada autoko-
relasi antara variabel Budaya Organisasi dan Iklim Or-
ganisasi dengan Kepuasan Kerja.  

Skala Interval 

Kuesioner yang dikembangkan di dalam penelitian ini 
berskala ordinal, sementara dalam Path Analysis dike-
hendaki digunakannya skala interval. Telah merupakan 
kelaziman di kalangan peneliti untuk menggunakan 
Method of Successive Interval guna mengkonversikan skala 
ordinal menjadi skala interval. Peneliti melakukan kon-
versi dari skala ordinal menjadi interval pada 24 item 
variabel Budaya Organisasi, 24 item variabel Iklim Or-
ganisasi, dan 36 item variabel Kepuasan Kerja. Karena 
keterbatan tempat di dalam jurnal, hasil tersebut hanya 
dapat dilihat pada lampiran laporan asli penelitian ini. 

 

Analisis Jalur 

Seperti telah peneliti ujarkan pada bagian Metode 
Penelitian, bahwa dalam Analisis Jalur dilakukan multi-
ple regression. Hipotesis-hipotesis penelitian yang kami 
ajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

Model Summaryb 
Model 

R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

dimension0 1 ,839a ,703 ,696 7,086 1,727 

a. Predictors: (Constant), iklim_organisasi, bu-
daya_organisasi 
b. Dependent Variable: kepuasan_kerja 

H0-1 : pyx1 = pyx2 > 0,05 atau secara keseluruhan 
kedua variabel Budaya Organisasi dan variabel 
Iklim Organisasi tidak mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Kepuasan Kerja. 

H1-1 : pyx1 = pyx2 < 0,05 atau sekurang-kurangnya 
terdapat sebuah variabel mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 

Serta 

 

 Pengujian atas H1-1.Guna melakukan pengujian 
atas Hipotesis secara keseluruhan, dapat dilakukan 
langkah dengan menggunakan SPSS yaitu melalui 
menu Regression > Linear. Masukkan sekaligus varia-
bel budaya_organisasi dan iklim_organisasi ke dalam 
Independent(s) dan variabel kepuasan_kerja ke dalam 
Dependent. Hasilnya dapat dilihat pada tabel ANOVA 
hasil perhitungan SPSS di bawah ini : 

 Dapat dilihat nilai p-value F-Test pada kolom 
Sig. pada Model 2 yaitu sebesar 0,000. Penelitian akan 
menolak H01 apabila nilai signifikansi> 0,05.  Berdasar-
kan hasil pengujian di atas maka diambil keputusan 
sebagai berikut : 

 
Diketahui : 

 Nilai p-value F-Test sebesar 0,000. 

Diputuskan : 

 Karena p-value F-Test 0,000 maka H0-1 ditolak 
dan H1-1 diterima. 

 Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa terda-
pat variabel-variabel eksogen yang mempunyai penga-
ruh signifikan terhadap variabel endogen. Atau, varibel
-variabel Budaya Organisasi dan Iklim Organisasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
Kepuasan Kerja.   

H0-2 : (bx1x2 x byx2) <byx1 atau variabel Budaya 
Organisasi berpengaruh langsung terhadap 
Kepuasan Kerja tanpa melalui Iklim Or-
ganisasi. 

H1-2 : (bx1x2 x byx2) >byx1 atau variabel Budaya 
Organisasi berpengaruh tidak langsung terha-
dap Kepuasan Kerja melalui Iklim Organisasi. 

ANOVAc 
Model Sum of 

Squares df 
Mean 
Square F Sig. 

1 Regres-
sion 

9827,963 1 9827,963 214,811 ,000a 

Residual 3705,893 81 45,752     
Total 13533,855 82       

2 Regres-
sion 

11649,423 2 5824,711 247,277 ,000b 

Residual 1884,433 80 23,555     
Total 13533,855 82       

a. Predictors: (Constant), budaya_organisasi 
b. Predictors: (Constant), budaya_organisasi, ik-
lim_organisasi 
c. Dependent Variable: kepuasan_kerja 
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 Pengujian atas H1-2. Pengujian selanjutnya atas 
Hipotesis Keseluruhan adalah terhadap Hipotesis 1-2. 
Untuk pengujian kali ini dilakukan 2 tahap. Tahap 1 
adalah regresi linear guna menentukan nilai bx1x2. Un-
tuk hal tersebut melalui output hasil uji statistik dengan 
SPSS diperoleh Tabel Coefficient berikut : 

 
 Dari hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh 
nilai bx1x2 sebesar 0,669.  Setelah itu dilakukan kem-
bali uji Tahap 2 dengan memasukkan sekaligus variabel
-variabel eksogen ke Independent(s) dan variabel 
endogen ke Dependent. Ini dilakukan guna mencari 
nilai byx1 dan byx2. Hasilnya sebagai berikut : 

 
 Model 2 di atas memberitakan bahwa nilai byx1 
adalah sebesar 0,522. Sementara itu nilai byx2 sebesar 
0,494.  

Coefficientsa 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Stan-
dardized 
Coeffi-
cients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant
) 

47,495 5,782   8,215 ,000 

bu-
daya_orga
nisasi 

,584 ,072 ,669 8,110 ,000 

a. Dependent Variable: iklim_organisasi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Stan-
dardized 
Coeffi-
cients 

t Sig. B 
Std. 
Error Beta 

1 (Constant) 72,690 6,702   10,846 ,000 

bu-
daya_orga
nisasi 

1,224 ,084 ,852 14,656 ,000 

2 (Constant) 34,093 6,511   5,236 ,000 

bu-
daya_orga
nisasi 

,749 ,081 ,522 9,288 ,000 

ik-
lim_organi
sasi 

,813 ,092 ,494 8,794 ,000 

a. Dependent Variable: kepuasan_kerja 

 Berdasarkan hasil pengujian selama 2 tahap ini, 
penelitian akan menolak H0-2 jikalau hasil perkalian 
bx1x2 dengan byx2adalah lebih besar ketimbang byx1.  

Diketahui :  

(bx1x2 x byx2) = (0,669 x 0,494) = 0,330 

dan 

0,330 < 0,522 

Keputusan : 

Karena (bx1x2 x byx2) >byx1 maka H0-2 diterima dan 
H1-2 ditolak. 

 Dengan demikian hipotesis penelitian yang 
menyatakan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh 
langsung terhadap Kepuasan Kerja tanpa melalui Iklim 
Organisasi (H02) diterima sementara Hipotesis alter-
natifnya ditolak.  

 Besarnya pengaruh simultan variabel-variabel 
eksogen terhadap variabel endogen dapat dilihat pada 
tabel Model Summary berikut : 

 
 Pada kolom R Square tercantum nilai 0,861. Ini 
berarti varibel Budaya Organisasi dan variabel Iklim 
Organisasi secara bersama-sama mampu menjelaskan 
variabel Kepuasan Kerja sebesar 85,7%. Sisanya yaitu 
sebesar 14,3% dijelaskan oleh variabel-variabel lain 
yang tidak disertakan di dalam penelitian ini. 

 Selain itu dapat pula dikatakan bahwa besarnya 
pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kepuasan kerja 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std Error 
of Esti-

mate 
Dimen-
sion0 

1 ,852a ,726 ,723 6,76400 

  2 ,928b ,861 ,857 4,85339 

a. Predictors: (Constant), budaya_organisasi 

b. Predictors: (Constant), budaya_organisasi, ik-
lim_organisasi 
c. Dependent Variable: kepuasan_kerja 
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sebesar 0,552 dan pengaruh Iklim Organisasi terhadap 
Kepuasan Kerja sebesar 0,494.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis atas pokok permasalahan 
penelitian dan pengujian atas hipotesis penelitian yang 
peneliti uraikan pada Bab IV, maka dicapai beberapa 
kesimpulan di bawah ini : 

1. Baik Budaya Organisasi maupun Iklim Or-
ganisasi memiliki pengaruh yang cukup signifi-
kan terhadap Kepuasan Kerja para karyawan di 
KKUB Sint Carolus. 

2. Kendati Budaya Organisasi memiliki implikasi 
tertentu terhadap Iklim Organisasi, dan nilai 
implikasi tersebut lebih besar ketimbang terha-
dap Kepuasan Kerja, tetapi penelitian secara 
bulat menyatakan bahwa Budaya Organisasi 
cenderung mempengaruhi Kepuasan Kerja se-
cara langsung tanpa melalui variabel perantara. 

3. Nilai pengaruh langsung Budaya Organisasi ter-
hadap Kepuasan Kerja di KKUB Sint Carolus 
Jakarta cukup signifikan ---budaya organisasi 
adalah kuat---- kendati sesungguhnya Iklim Or-
ganisasi merupakan nuansa yang lebih mudah 
diobservasi ketimbang Budaya Organisasi.  

4. Budaya Organisasi yang berkembang di 
Koperasi Kredit Usaha Bersama Rumah Sakit 
Sint Carolus Jakarta memiliki kecenderungan 
utama bertipe Hirarki, dengan karakteristik bu-
daya tersebut yaitu formalitas, strukturasi, kelan-
caran operasi, terjadual, dan stabilitas.  

5. Tipe Budaya Organisasi lainnya yang juga 
berkembang di lingkungan karyawan KKUB 
Sint Carolus Jakarta secara berturut-turut -----
setelah Hirarki----- adalah Market, Adokrasi, dan 
Klan.  
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PENDAHULUAN 
Kantor Pos Jakarta-Mampang adalah perusahaan 

milik negara yang bergerak di bidang jasa pos. Tipikal 
perusahaan jasa pos adalah komitmen kuat dan kegigi-
han para pekerja mereka untuk memperoleh tempat di 
hati para client-nya. Komitmen dan kegigihan ini hanya 
akan muncul tatkala muncul kepemimpinan yang 
mampu menjamin rendahnya job stress dan tingginya job 
satisfaction. Penelitian ini hanya akan mengambil sampel 
dari seluruh karyawan yang ada di Kantor Pos Jakarta-
Mampang.  

Penelitian ini mengambil tema kepemimpi-
nan.Kepemimpinan adalah penting bagi setiap or-
ganisasi. Organisasi tanpa kepemimpinan akanchaos. 
Kepemimpinan pula yang mampu menjamin ada atau 
tidaknyajob stress (tekanan kerja) dan job satisfaction 
(kepuasan kerja). Lewat kepemimpinan yang baik, 
disiplin, dan sikap empatik, para pekerja akanmerasa 
yakin bahwa mereka bisa berbuat sesuatu di dalam or-
ganisasi. 

 

Latar Belakang Masalah 
Sejumlah besar penelitian sudah pernah dilakukan 

yang menyelidiki pengaruh atapun hubungan antara 
kepemimpinan dengan job stress dan job satisfaction. 
Farooq Ahmed Jam, et.al. meneliti mengenai dampak 
gaya dan perilaku pemimpin atas job stress di kalangan 
pekerja. Penelitiannya menyimpulkan bahwa struktur 
Pertimbangan dan Pekerjaan yang dilakukan pemimpin 
mendorong munculnya job stress di kalangan pekerja 
(Jam, 2010: 172-79). 

Penelitian lain yaitu Nakakis Konstantinos and Ou-
zouni Christina mencoba mencari sejumlah faktor yang 
menimbulkan job stress dan job satisfaction di kalangan 
perawat unit psikiatris (Konstantinos and Christina, 
2008: 183-95). Hasil penelitiannya menyebut bahwa 
kepemimpinan klik dan kualitas kerjasama antara per-
awat dan dokter penting dalam memicu job stress dan job 
satisfaction.  

Amarjit Gill, Alan B. Flaschner and Smita Bhutani 
meneliti tentang dampak kepemimpinan transforma-
sional dan pemberdayaan atas job stress di kalangan 
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ABSTRAK 

Penelitian menyelidiki korelasi antara gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional dengan job stress dan job satisfaction 
karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang. Kesimpulan yang ditemukan adalah Tidak terdapat perbedaan dalam memper-

sepsikan Gaya Kepemimpinan yang berlaku di Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang  ditinjau dari latar belakang Jenis Ke-
lamin, Status Kepegawaian, Tingkat Pendidikan, Usia, Status Pernikahan, Lama Kerja, Penghasilan, Kepemilikan Rumah, Ke-
pemilikan Kendaraan, dan Lokasi Domisili. Artinya, seluruh karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang sama dalam 

mempersepsikan gaya kepemimpinan Transformasional sebagai gaya kepemimpinan primer dan Transaksional selaku gaya kepemim-
pinan sekunder yang berlaku di organisasi tempat mereka bekerja tersebut. Penelitian juga menyimpulkan  bahwa Gaya Kepemimpi-
nan Transaksional cenderung punya hubungan dengan munculnya Job Stress di kalangan karyawan. Sebaliknya, gaya kepemimpinan 
Transformasional cenderung erat berkait dengan Job Satisfaction di kalangan karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang. 
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pekerja (Gill, Flaschner, and Bhutani, 2010: 1-11). 
Variabel kepemimpinan transformasional (kode: TL) 
dan pemberdayaan pekerja (EE) mereka teliti dalam 
industri jasa. Dengan signifikansi penelitian 0,05 
mereka menyimpulkan bahwa peningkatan tingkat ang-
gapan bahwa pemimpin bersifat transformasional dan 
adanya pemberdayaan pekerja, berhasil memoderasi job 
stress yang ada di kalangan pekerja.  

Studi lain dilakukan Hakan V. Erkutlu and Jamel 
Chafra seputar hubungan antara basis kekuasaan ke-
pemimpinan dengan job stress di kalangan pegawai 
hotel.(Erkutlu and Chafra, 2006: 285-97. Hasil peneli-
tian mereka menyimpulkan terdapat hubungan signifi-
kan antra basis kekuasaan pemimpin dengan job stress di 
kalangan bawahan.  

Penelitian lain yang dilakukan Padmakumar Ram 
and Gantasala V. Prabhakar tentang gaya kepemimpi-
nan dan anggapan politik keorganisasian sebagai 
prediktor hasil pekerjaan. Penelitian mereka menyim-
pulkan bahwa kepemimpinan transformasional punya 
asosiasi positif dengan job involvement dan job satisfac-
tion.Kepemimpinan transformasional juga berhubun-
gan negatif dengan maksud pengunduran diri pekerja 
dan job stress (Ram and Prabhakar, 2010: 40-55). 

Bunmi Omolayo meneliti seputar dampak gaya ke-
pemimpinan terhadap ketegangan pekerjaan dan situasi 
psikologi komunitas kerja organisasi di 4 organisasi di 
Lagos, Nigeria (Omolayo, 2007: 1-8). Menggunakan 5 
Hipotesis pengujian dan beberapa hasilnya menunjuk-
kan bahwa para pekerja yang bekerja di bawah gaya 
kepemimpinan demokratis tidak mengalami ketegan-
gan kerja yang tinggi tinimbang pekerja yang bekerja di 
bawah gaya kepemimpinan otokratik. Juga, pekerja di 
bawah gaya kepemimpinan otokratik tidak mengalami 
rasa kekeluargaan yang tinggi tinimbang pekerja yang 
bekerja di bawah kepemimpinan demokratis. Pekerja 
perempuan tidak mengalami ketegangan pekerjaan 
yang tinggi tinimbang pekerja pria yang bekerja di 
bawah gaya kepemimpinan otokratik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Anna Nyberg meny-
ingkap fakta bahwa kepemimpinan manajerial relevan 
untuk diteliti secara independen dalam model Tun-
tutan-Kendali-Dukungan dalam hubungannya dengan 
job stress pekerja, kehidupan mereka, dan absensi. Ke-
pemimpinan seorang manajer tidak hanya berpengaruh 
pada tingkat stress, kerusakan emosi, dan kesehatan 
pekerja, tetapi juga pada absensi pekerja yang mencer-
minkan kepemimipinan manajerial yang buruk 
(Nyberg, 2009: 80). 

Job stress dan Job Satisfaction adalah dua konsep yang 
saling bertolak belakang.Job stress memicu munculnya 

inefektivitas organisasi sementara Job Satisfaction justru 
meningkatkan efektivitas organisasi.Job Satisfaction juga 
bisa merupakan kompensasi atas stabilnya Job Stress di 
kalangan anggota organisasi, bergantung karakteristik 
pekerjaan seseorang. 

Dalam menghadapi pekerjaan yang punya resiko Job 
Stress tinggi, dibutuhkan suatu kepemimpinan yang 
mampu membangkitkan semangat di diri pekerja. Ke-
pemimpinan yang mampu mengubah job stress yang 
menimpa pekerja dan mengalihkannya menjadi tantan-
gan yang justru harus dikalahkan. Tentu saja, tanpa 
kompensasi yang jelas, kepemimpinan tidak memiliki 
alasan cukup kuat untuk mengalihkan job stress yang 
muncul. Job satifaction dapat dimanfaatkan para manajer 
sebagai kompensasi job stress yang muncul tersebut. 

Kantor Pos Jakarta-Mampang adalah salah satu unit 
yang ada di bawah naungan PT. Pos Indonesia. Sebagai 
sebuah perusahaan jasa pos, persaingan antara badan 
usaha milik negara dengan jasa-jasa pos swasta cukup 
signifikan. Pos juga termasuk ke dalam layanan komu-
nikasi, layanan yang kini mendekati kebutuhan primer 
masyarakat Indonesia. Pengiriman barang dari satu 
tempat ke tempat lain sampai kapan pun, selama 
masyarakat berdiri, tidak akan berakhir. Sebagai bagian 
dari PT. Pos Indonesia, Kantor Pos Jakarta-Mampang 
menempati posisi strategis dalam menjamin lancarnya 
jasa layan-antar Indonesia. 

Kendati kini punya banyak saingan dari jasa pos 
swasta semisal FedEx, TiKi, UPS, dan perusahaan jasa 
pos lokal maupun Multi National Corporation lainnya, 
PT. Pos Indonesia umumnya dan Kantor Pos Jakarta-
Mampang memegang posisi strategis terhadap layanan 
yang banyak dibutuhkan oleh publik Indonesia ini. 
Layaknya PT. Telkom, PJKA, atau Perum Damri, 
Kantor Pos Jakarta-Mampang melayani jasa layan-antar 
yang menghubungkan rakyat Indonesia dari Sabang 
hingga Merauke. Pos bisa menjadi agen perekat ke-
satuan dan persatuan nasional. Apa jadinya jika jasa 
pos dikuasai swasta seluruhnya atau bahkan MNC?  

Dalam penawaran jasa ini, para anggota organisasi 
Kantor Pos Jakarta-Mampang dibutuhkan kegigihan 
dan kemampuannya dalam meyakinkan calon klien 
seputar pentingnya penggunaan jasa pos dalam 
kegiatan layan-antar mereka. Upaya meyakinkan cus-
tomer jasa pos utamanya dititikberatkan pada kece-
patan, kemudahan, dan keamanan. Ini cukup berat 
mengingat jasa pos swasta pun menitikberatkan keung-
gulan kompetitif mereka di tiga konsep tersebut. 

Kondisi pekerjaan yang rentan persaingan dalam hal 
kecepatan, kemudahan, dan keamanan membutuhkan 
kerja-kerja teliti dan bersaing di diri para personil Kan-
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tor Pos Jakarta-Mampang. Terlebih, kemacetan di 
wilayah Jakarta yang mampu melipatgandakan waktu 
tempuh hingga lebih dari dua kali lipat ketimbang yang 
seharusnya. Tekanan target membuat ruang yang cu-
kup besar bagi munculnya job stress. Job stress sendiri 
muncul dari serangkat stressor dan salah satunya adalah 
kepemimpinan di dalam organisasi. Kepemimpinan 
yang tidak peka akan kebutuhan-kebutuhan pekerja 
mendorong munculnya ketegangan di dalam diri 
pekerja dan selanjutnya memicul munculnya job stress 
yang termanifestasi dalam dua aras: Aras individual dan 
aras organisasional. Kedua aras ini saling berhubungan 
satu sama lain dan sulit untuk ditentukan mana yang 
buruk atau lebih buruk. 

Namun, di samping job stress terdapat pula konsep 
lain yang lebih positif yaitu job satisfaction. Job satisfaction 
juga, dalam beberapa dimensinya, bergantung pada 
bagaimana kepemimpinan mampu mengelola hasrat 
dan motivasi di dalam diri pekerja agar kondisi kerja 
terjamin stabilitas dan keharmonisannya. Kepemimpi-
nan harus peka dalam memanajemen baik job stress 
ataupun job satisfaction ini. 

Penelitian seputar korelasi gaya kepemimpinan ter-
hadap job stress dan job satisfaction ini dilakukan terhadap 
para pekerja di Kantor Pos Jakarta-Mampang wilayah 
DKI Jakarta. Sesungguhnya, kesimpulan yang nantinya 
kami peroleh tidak relevan dengan total personil PT. 
Pos Indonesia secara keseluruhan yang tersebar dari 
Nanggroe Atjeh Darussalam hingga Papua, dari Nusa 
Tenggara Timur hingga Sulawesi Utara yang total jum-
lahnya ribuan bahwa mungkin puluhan ribu itu. Na-
mun, kami menyikapinya sekadar untuk contoh kecil 
bagaimana kepemimpinan Kantor Pos Jakarta-
Mampang berkaitan dengan job stress dan job satisfaction 
yang muncul di kalangan para pekerjanya. 

 

Perumusan Masalah 
Berdasarkan paparan pada Latar Belakang Masalah, 

maka Perumusan Masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Adakah perbedaan dalam memandang ke-
pemimpinan berdasarkan jenis kelamin, status 
kepegawaian, tingkat pendidikan, usia, status 
pernikahan, lama kerja, kepemilikan rumah, ke-
pemilikan kendaraan, dan lokasi domisili kary-
awan Kantor Pos Jakarta-Mampang? 

2. Adakah perbedaan dalam memandang job stress 
berdasarkan jenis kelamin, status kepegawaian, 
tingkat pendidikan, usia, status pernikahan, lama 
kerja, kepemilikan rumah, kepemilikan kenda-
raan, dan lokasi domisili karyawan Kantor Pos 

Jakarta-Mampang? 

3. Adakah perbedaan dalam memandang job satis-
faction berdasarkan jenis kelamin, status kepega-
waian, tingkat pendidikan, usia, status pernika-
han, lama kerja, kepemilikan rumah, kepemilikan 
kendaraan, dan lokasi domisili karyawan Kantor 
Pos Jakarta-Mampang? 

4. Secara keseluruhan, apakah gaya kepemimpinan 
transformasional dan transaksional berhubungan 
dengan job stress dan job satisfaction karyawan di 
Kantor Pos Jakarta-Mampang? 

 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Menyelidiki sejauh mana tingkat job stress dan job 
satisfaction di kalangan pekerja Kantor Pos Ja-
karta-Mampang. 

2. Mencari apakah terdapat kecenderungan gaya 
kepemimpinan yang dipraktekkan di manajemen 
Kantor Pos Jakarta-Mampang. 

3. Bagaimana sikap umum pekerja di Kantor Pos 
Jakarta-Mampang terhadap pekerjaannya yang 
punya tingkat persaingan dan kerumitan 
emosional yang tinggi? 

 
Hipotesis 
Sehubungan dengan perumusan masalah yang kami 
identifikasi di bagian sebelumnya, maka hipotesis-
hipotesis yang hendak kami uji pada bagian penelitian 
ini adalah : 

Hipotesis Pertama  

 
 
Hipotesis Kedua  

H0-1 : Gaya Kepemimpinan di mata karyawan 
sama berdasarkan jenis kelamin, status 
kepegawaian, tingkat pendidikan, usia, 
status pernikahan, lama kerja, ke-
pemilikan rumah, kepemilikan kenda-
raan, dan lokasi domisili. 

H1-1 : Gaya Kepemimpinan di mata karyawan 
berbeda jenis kelamin, status kepega-
waian, tingkat pendidikan, usia, status 
pernikahan, lama kerja, kepemilikan 
rumah, kepemilikan kendaraan, dan lo-
kasi domisili. 
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Hipotesis Ketiga  

 
 
Hipotesis Keempat  

 
 
Khusus untuk Hipotesis Keempat, jika asumsi-asumsi 
Uji Korelasi Kanonikal tidak terpenuhi, korelasi akan 
diuji secara silang dengan menggunakan Uji Korelasi 
Pearson Product Moment dan dibuat Hipotesis Tam-
bahan menurut jumlah variabel yang berhasil disilang.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan riset empiris yang hendak 
menjelaskan hubungan korelasional antarvaria-
bel.Kegiatan suatu riset empiris adalah pada pemban-
gunan pemahaman dengan menyelidiki hubungan atara 
skor yang diperoleh dari kasus terhadap ukuran kon-
sep.Sebagai riset empiris, penelitian ini memiliki pen-
gukuran, desain riset, dan analisis tersendiri. 

H0-2 : Job Stress di mata karyawan Kantor Pos 
Jakarta-Mampang sama berdasarkan jenis 
kelamin, status kepegawaian, tingkat pen-
didikan, usia, status pernikahan, lama 
kerja, kepemilikan rumah, kepemilikan 
kendaraan, dan lokasi domisili. 

H1-2 : Job Stress di mata karyawan Kantor Pos 
Jakarta-Mampang beda berdasarkan jenis 
kelamin, status kepegawaian, tingkat pen-
didikan, usia, status pernikahan, lama 
kerja, kepemilikan rumah, kepemilikan 
kendaraan, dan lokasi domisili. 

H0-3 : Job Satisfaction di mata karyawan Kantor 
Pos Jakarta-Mampang samaberdasarkan 
jenis kelamin, status kepegawaian, tingkat 
pendidikan, usia, status pernikahan, lama 
kerja, kepemilikan rumah, kepemilikan 
kendaraan, dan lokasi domisili. 

H1-3 : Job Satisfaction di mata karyawan Kantor 
Pos Jakarta-Mampang bedaberdasarkan 
jenis kelamin, status kepegawaian, tingkat 
pendidikan, usia, status pernikahan, lama 
kerja, kepemilikan rumah, kepemilikan 
kendaraan, dan lokasi domisili. 

H0-4 : Secara keseluruhan Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Transaksional ti-
dak berhubungan dengan Job Stress dan 
Job Satisfaction di Kantor Pos Jakarta-
Mampang. 

H1-4 : Secara keseluruhan Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Transaksional ber-
hubungan denganJob Stress dan Job Satis-
faction di Kantor Pos Jakarta-Mampang. 

Pengukuran meliputi kegiatan yang berhubun-
gan dengan pengukuran faktor-faktor yang memben-
tuk suatu pola hubungan yang diharapkan antarvaria-
bel.Desain riset meliputi prosedur-prosedur guna 
memperoleh data dari penelitian serta menentukan 
bagaimana angka-angka diinput dari kasus-kasus 
penelitian.Analisis digunakan untuk menjelaskan angka
-angka suatu pengukuran dan secara khusus mengiden-
tifikasi hubungan yang mungkin ada antarangka lintas 
pengukuran. 

 

Jenis dan Metode Penelitian 
Penelitian ini termasuk ke dalam riset perilaku yang 
bertujuan menggambarkan, menjelaskan, memprediksi, 
ataupun menyelesaikan masalah yang berhubungan 
dengan perilaku manusia di dalam organisasi (Leary, 
2001: 23). Penelitian perilaku terdiri atas 4 kategori 
yaitu : (1) Riset Deskriptif; (2) Riset Korelasional; (3) 
Riset Eksperimental; dan (4) Riset Quasi-
Eksperimental (ibid: 23-5). Dalam konteks kategori 
tersebut, penelitian ini masuk ke dalam kategori Riset 
Korelasional. Riset ini bertujuan menyelidiki hubungan 
antar sejumlah variabel-variabel psikologis, yang jika 
dihubungkan dengan masalah yang telah dirumuskan 
adalah korelasi kanonik antara gaya kepemimpinan 
dengan job stress dan job satisfaction.  Varian dari riset 
perilaku penelitian ini adalah pada psikologi industrial-
organisasional di mana perilaku yang diselidiki ada 
dalam konteks kerja dan organisasi.  

Penelitian ini menggunakan metode kuantita-
tif. Data penelitian dikuantifikasi ke dalam angka-angka 
untuk kemudian ditafsirkan pola-pola hubun-
gannya.Variabel-variabel yang hendak diukur adalah 
kepemimpinan, job stress, dan job satisfaction.  

Tujuan penelitian ini hendak mencari hubun-
gan antara kepemimpinan dengan job stress dan job 
satisfaction. Karena berupaya mencari hubungan, maka 
penelitian ini masuk ke dalam kategori penelitian kore-
lasional. Bertindak selaku variabel X1 dan X2  adalah 
kepemimpinan transformasional dan transaksional. 
Bertindak sebagai variabel Y1 dan Y2 adalah job stress 
dan job satisfaction. Pengukuran dilakukan secara kuanti-
tatif, dengan skala interval menggunakan Guttman Scale, 
dan sebab itu penelitian ini masuk kategori penelitian 
kuantitatif berskala interval.  

 

Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini adalah karyawan di Kantor Pos 
Pemeriksa Jakarta-Mampang. Teknik sampling yang 
digunakan adalah campuran antara probability sam-
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pling dan non-probability sampling. Dalam konteks 
probability sampling, peneliti menerapkan Stratified 
Random Sampling. Teknik ini hakikatnya adalah variasi 
dari Simple Random Sampling, tetapi ketimbang lang-
sung memiliki responden dari populasi, peneliti terle-
bih dahulu membagi populasi ke dalam 10 strata. Strata 
yang ditentukan adalah: (1) Wakil Kepala Kantor; (2) 
Bagian Pemasaran; (3) Bagian SDM dan Sarana; (4) 
Bagian Keuangan; (5) Bagian Akuntansi, ARO, dan 
Admin; (6) Bagian IT Support, CHC, dan Reporting; 
(7) Bagian Pos Plus dan Loket Korporat; (8) Bagian 
Pelayanan; (9) Bagian BNI Mailing Room; dan (10) 
Bagian Pengolahan, PO Box dan Puri. 

Strata di atas adalah seluruh departemen kerja 
yang ada di Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang, 
kecuali Kepala Kantor tentunya. Masing-masing bagian 
punya karakter tugas yang khas sehingga pengambilan 
stratum yang representatif diharapkan akan menggam-
barkan perilaku nyata dari populasi secara keseluruhan.  

Setelah membagi stratum, peneliti kemudian 
menentukan sampel. Pengambilan sampel ini meng-
gunakan teknik non probability sampling. Penggunaan 
teknik ini cukup beralasan karena tujuan penelitian 
adalah hendak menguji hipotesis. Inti penelitian adalah 
bagaimana variabel-variabel tertentu berhubungan den-
gan perilaku. Hipotesis diturunkan dari teori dan riset 
diadakan guna menguji apakah hipotesis (yang diangkat 
dari teori) terbukti ataukah tidak. Dengan demikian, 
peneliti harus memastikan bahwa item-item pertanyaan 
di dalam kuesioner dijawab secara lengkap mengingat 
total item pertanyaan sejumlah 89 butir. Teknik yang 
kemudian digunakan adalah Convenience Sampling, yaitu 
di tengah aktivitas kantor yang sangat sibuk, peneliti 
mencari responden yang punya keluangan waktu untuk 
mengisi kuesioner.  

Hasil dari penentuan sampel adalah sebagai 
berikut : 

 
 
Teknik Pengukuran 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah Self-

N Bagian Jumlah 
1 Wakil Kepala Kantor 1 
2 Pemasaran 6 
3 SDM dan Sarana 3 
4 Keuangan 1 
5 Akuntansi, ARO, Admin 6 
6 IT Support, CHC, Reporting 7 
7 Pos Plus, Loket Korporat 6 
8 Pelayanan 4 
9 BNI Mailing Room 2 
10 Pengolahan, Po Box Puri 4 
  TOTAL 40 

Reporting, artinya responden memberikan jawaban 
subyektif atas serangkaian variabel yang telah ditu-
runkan ke dalam item-item pertanyaan di dalam kue-
sioner. Sebab itu, instrumen pengumpulan datanya 
adalah kuesioner.Variabel-variabel kepemimpinan, job 
stress, dan job satisfaction diukur dengan menggunakan 
Guttman Scale dengan rentang nilai 1 – 10 sehingga 
yang dihasilkan adalah kecenderungan-kecenderungan. 
Variabel-variabel penelitian ini terdiri atas kepemimpi-
nan, job stress dan job satisfaction. 

Gaya Kepemimpinan  

Berdasarkan kuadran Bass and Riggio (Bass and Rig-
gio, 2010), peneliti menggunakan Multifactor Leader-
ship Questionnaire. Kuesioner ini mengukur ke-
pemimpinan yang ditunjukkan atasan lewat 7 faktor 
yang berhubungan dengan kepemimpinan transforma-
sional. Skor untuk tiap faktor ditentukan berdasar pen-
jumlahan item-item tertentu di dalam kuesioner. Rin-
cian faktor dan faktor-faktornya adalah  Idealized Influ-
ence;  Inspirational Motivation; IntellectualStimulation; Indi-
vidualizedConsideration;  ContingentReward ; Management-by
-Exception ; dan Laissez-faireLeadership.  

Job Stress 
Pengukuran konsep Job Stress penelitian ini, berdasar-
kan Dinamika Job Stress Susan Cartwright and Cory L. 
Cooper (Arbor Employee Assistance, Ann Arbor) ber-
nama Job Stress Inventory. terfokus pada Simptom atau 
Gejala Job Stress yang berlingkup di sisi individu atau-
pun organisasi. Gejala job stress di level individu dan 
organisasi digunakan sebagai 2 indikator variabel job 
stress.  

Job Satisfaction 

Salah satu yang menarik adalah Job Satisfaction Survey 
(JSS) dari Spector yang juga telah digunakan dalam 
riset Phuong L. Callaway mengenai hubungan antara 
Kepercayaan Organisasi dengan Kepuasan Kerja di 
Departemen Tenaga Kerja Federal Amerika Serikat 
(Callaway, 2007). Dalam mengukur variabel Kepuasan 
Kerja, Callaway menggunakan 9 dimensi kepuasan 
kerja JSS dari Spector (Spector, 1994).  

 

Validitas Alat Ukur 
Validitas alat ukur adalah valid atau tidaknya alat ukur 
dalam mengukur suatu konsep (variabel). Item-item 
pertanyaan baik dalam konteks variabel gaya kepemim-
pinan, job stress dan jobsatisfaction perlu terlebih dahulu 
diperiksa validitasnya sebelum item-item tersebut 
digunakan dalam analisis sebab-akibat di masa men-
datang.  
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Uji validitas yang dilakukan terhadap item-
item pertanyaan pada penelitian ini adalah validitas 
konstruk, utamanya validitas konvergennya (Pallant, 
2007: 7). Validitas konvergen dieksplorasi dengan men-
yelidiki hubungan item-item suatu konstruk. Alat ujinya 
adalah Pearson Coefficien Correlation, di mana item-item 
suatu variabel diuji dengan melihat korelasinya dengan 
skor total variabel termaksud. Jadi, uji validitas item-item 
dalam variabel budaya organisasi, iklim organisasi, 
kepuasan kerja akan diuji posisinya terhadap skor total 
masing-masing variabel.  

Marguerite G. Lodico, et.al. menandaskan, 
sebuah item sebaiknya memiliki korelasi dengan skor 
total masing-masing variabel ≥ 0,25 (Lodico, 2006: 
211). Dengan demikian, item yang memiliki nilai validi-
tas < 0,25 tidak akan diikutsertakan lagi dalam proses 
penarikan kesimpulan. 

Validitas Item Variabel Gaya Kepemimpinan 

Dengan menggunakan SPSS, peneliti melakukan uji 
validitas variabel Gaya Kepemimpinan. Caranya adalah 
mengkorelasikan tiap item dengan total skor variabel 
Gaya Kepemimpinan. Uji korelasi yang digunakan 
Pearson Product Moment.  

Hasil Uji Validitas menyebutkan bahwa terdapat 
2 item pertanyaan yang < 0,250 yaitu Item pertanyaan 
“Atasan sedikit bicara seputar apa yang dapat atau ha-
rus kami lakukan” (gptrm_insp1) yang berupaya men-
gukur gaya kepemimpinan transformational inspira-
tional motivation dan item “Atasan tidak pernah ber-
tanya kecuali yang penting-penting saja” (gptrk_lf3) 
yang berupaya mengukur gaya kepemimpinan transak-
sional Laissez-Faire 3. Dengan demikian kedua item ini 
harus dieliminasi dari perhitungan selanjutnya. Setelah 
kedua item dibuang dan diadakan uji validitas ulangan, 
hasilnya seluruh item sudah berada di korelasi > 0,250 
sehingga dapat dikatakan valid. Item-item yang din-
yatakan valid adalah seluruh item pertanyaan, kecuali 
item gptrm_insp1 dan item gptrk_lf3. 

Validitas Item Variabel Job Stress 
Dengan menggunakan SPSS, peneliti melakukan uji 
validitas variabel Job Stress. Caranya adalah mengkore-
lasikan tiap item dengan total skor variabel Job Stress. 
Uji korelasi yang digunakan Pearson Product Moment. 
Hasil daripada Uji Validitas Item variabel Job Stress, 
ternyata seluruh item pertanyaan di dalam variabel Job 
Stress > 0,25. Sehingga seluruh item di dalam variabel 
ini peneliti anggap memenuhi syarat untuk dilakukan 
pengujian kemudian.  

Validitas Item Variabel Job Satisfaction 

Dengan menggunakan SPSS, peneliti melakukan uji 

validitas variabel Job Satisfaction. Caranya adalah 
mengkorelasikan tiap item dengan total skor variabel 
Job Satisfaction. Uji korelasi yang digunakan Pearson 
Product Moment. Hasil daripada Uji Validitas Item 
variabel Job Satisfaction, kini peneliti memperoleh ke-
16 butir valid seperti tampak pada tabel di atas yang 
masih meliputi 9 dimensi kepuasan kerja menurut 
Spectator.  
 
Reliabilitas Alat Ukur 
Reliabilitas suatu alat ukur adalah kehandalan alat ukur 
tersebut jika digunakan dalam berkali-kali proses pen-
gambilan data. Dalam penelitian ini, reliabilitas yang 
diukur adalah konsistensi internal. Uji statistik yang 
digunakan adalah Cronbach’s Alpha, yang rumusnya 
adalah : 

 
Note: 

 = Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

 = Jumlah item pertanyaan yang diuji 

 = Jumlah varians skor item 

 = Varians skor-skor tes (seluruh item K) 
Jika nilai alpha> 0,7 artinya reliabilitas mencukupi 
(sufficient reliability) sementara jika alpha > 0,80 ini 
mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes 
secara konsisten secara internal karena memiliki reli-
abilitas yang kuat (Rainsch, 2004: 167). Atau, ada pula 
yang memaknakannya sebagai berikut (Hilton and 
Brownlow, 2004: 364) : 

 Jika alpha> 0,90 maka reliabilitas sempurna 
 Jika alpha antara 0,70 – 0,90 maka reliabilitas 

tinggi 
 Jika alpha antara 0,50 – 0,70 maka reliabilitas 

moderat 
 Jika alpha< 0,50 maka reliabilitas rendah 
 Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau be-

berapa item tidak reliabel : Segera identifikasi 
dengan prosedur analisis per item. Item Analysis 
adalah kelanjutan dari tes Aplha sebelumnya 
guna melihat item-item tertentu yang tidak relia-
bel. Lewat ItemAnalysis ini maka satu atau be-
berapa item yang tidak reliabel dapat dibuang 
sehingga Alpha dapat lebih tinggi lagi nilainya. 

Reliabilitas item diuji dengan melihat Koefisien 
Alpha dengan melakukan Reliability Analysis dengan 
SPSS ver. 16.0 for Windows. Akan dilihat nilai Alpha-
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Cronbach untuk reliabilitas keseluruhan item dalam satu 
variabel. Agar lebih teliti, dengan menggunakan SPSS, 
juga akan dilihat kolom Corrected Item Total Correlation. 
Nilai tiap-tiap item sebaiknya ≥ 0.40 sehingga mem-
buktikan bahwa item tersebut dapat dikatakan punya 
reliabilitas Konsistensi Internal (Lounsbury, Gibson, 
Saudargas, 2006: 144). Item-item yang punya koefisien 
korelasi < 0.40akan dibuang kemudian Uji Reliabilitas 
item diulang dengan tidak menyertakan item yang tidak 
reliabel tersebut. Demikian terus dilakukan hingga 
Koefisien Reliabilitas masing-masing item adalah ≥ 
0.40. 

Uji Reliabilitas Variabel Gaya Kepemimpinan 

Dengan menggunakan SPSS, diadakan uji reliabilitas 
untuk item-item yang tergabung di dalam variabel 
Gaya Kepemimpinan. Seluruh item diikutsertakan kec-
uali 2 item yaitu gptrm_insp1 dan item gptrk_lf3 
karena tidak lolos uji validitas sebelumnya. Hasil pen-
gujiannya sebagai berikut : 

 
Hasil pengujian menunjukkan angkat 0,867 sehingga 
masuk ke dalam kategori reliabilitas tinggi. Namun, 
kita jangan lekas bergembira dahulu karena masih ha-
rus melihat hasil Corrected-Item-Total-Correlation 
yang harus > 0,40. Ternyata terdapat 7 item yang tidak 
handal (reliabel) yaitu gptrm_ideal1 (0,292); gptrk_lf1 
(0,359), gptrk_mbe2 (0,235), gptrk_lf2 (0,333), 
gptrm_insp3 (0,389), gptrk_cr3 (0,345), dan 
gptrk_mbe3 (0,382). Dengan demikian, kembali harus 
diadakan uji reliabilitas kembali tanpa menyertakan 
ketujuh item di atas, yang hasilnya sebagai berikut : 

 
Ternyata nilai Alpha Cronbach meningkat menjadi 
0,869. Ini berarti reliabilitas item jadi semakin tinggi 
kendati hanya naik 0,002 saja. Sekarang mari kita saksi-
kan apa masih terdapat item yang punya nilai Cor-
rected Item-Total-Correlation < 0,40, dan hasil 
menunjukkan ternyata kini tidak ada lagi item yang 
punya nilai < 0,40. Dengan demikian item-item di atas 
akan digunakan dalam analisis-analisis selanjutnya.  

Uji Reliabilitas Variabel Job Stress 

Pengujian reliabilitas item variabel Job Stress menam-

Reliability Statistics 
Cronbach's Al-
pha 

Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 

.867 .868 19 

Reliability Statistics 
Cronbach's Al-
pha 

Cronbach's Alpha Based 
on Standardized Items N of Items 

.869 .869 12 

pakkan hasil di bawah ini : 

 
Item yang mewakili variabel Job Stress ada 20 dan nilai 
Alpha Cronbach yang diperoleh adalah 0,828. Dengan 
demikian dapat dikatakan item-itempertanyaan di 
dalam variabel ini punya reliabilitas tinggi. Namun, 
tetap harus kita lihat apakah terdapat nilai Corrected 
Item-Total-Correlation yang < 0,40 dan dapat kita lihat 
pada tabel hasil uji. Tenyata cukup banyak item yang 
punya nilai Corrected Item-Total-Correlation yang < 
0,40 yang rinciannya jobstress_org1 (0,369), job-
stress_org2 (0,258), jobstress_ind2 (0,346), job-
stress_org3 (0,303), jobstress_org4 (0,286), job-
stress_ind6 (0,304), jobstress_ind7 (0,254), job-
stress_org7 (0,179), jobstress_org8 (0,285), job-
stress_ind1 (0,398), dan jobstress_org9 (0,367).  

Namun, akibat jika item tersebut dihapus nilai 
Alpha Cronbach justru menurut maka tidak semua 
item < 0,40 disingkirkan. Peneliti hanya akan mem-
buang item jobstress_org7 karena akan meningkatkan 
nilai Alpha Cronbach menjadi 0,830. Setelah item 
tersebut dibuang, hasilnya sebagai berikut : 

 
Terbukti, setelah item jobstress_org7 dibuang, nilai 
Alpha Cronbach justru meningkat.  

Uji Reliabilitas Variabel Job Satisfaction 
Sama dengan uji-uji sebelumnya, dengan menggunakan 
SPSS hasil yang diperoleh untuk uji reliabilitas item-
item variabel Job Satisfaction sebagai berikut : 

 
Nilai Alpha Cronbach item-item variabel Job Satisfac-
tion 0,862. Hasil ini masuk ke dalam kategori reliabili-
tas tinggi mengingat di bagian uji validitas item-item di 
dalam variabel ini telah menyusut jauh, dari 36 menjadi 
15 saja.  

 

Reliability Statistics 
Cronbach's Al-
pha 

Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 

.828 .828 20 

Reliability Statistics 

Cronbach's Al-
pha 

Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 

.830 .830 19 

Reliability Statistics 
Cronbach's Al-
pha 

Cronbach's Alpha Based on 
Standardized Items N of Items 

.862 .867 15 
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PEMBAHASAN 
Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang adalah bagian 
dari organisasi besar PT. Pos Indonesia (persero). Se-
cara komprehensif, PT. Pos Indonesia (persero) ter-
bagi ke dalam 11 Divisi Regional, yaitu Divisi Regional 
I Medan, Divisi Regional II Padang, Divisi Regional 
III Palembang, Divisi Regional IV Jakarta, Divisi Re-
gional V Bandung, Divisi Regional VI Semarang, Di-
visi Regional VII Surabaya, Divisi Regional VIII Den-
pasar, Divisi Regional IX Banjarbaru, Divisi Regional 
X Makassar, dan Divisi Regional XI Jayapura 
(www.posindonesia.co.id) 

 

Selayang Pandang PT. Pos Indonesia 
Divisi Regional IV Jakarta, dikenal pula sebagai 
Wilayah Usaha Pos IV Jakarta, berkedudukan di Jl. 
Gedung Kesenian No. 2 dengan Kodepos 10710. 
Wilaya Usaha Pos IV Jakarta sendiri memiliki beberapa 
jenis kantor yang antara lain adalah : 

 Kantor Pos Cabang Dalam Kota (KPCD) se-
jumlah 252; 

 Kantor Pos Cabang Luar Kota (KPCL) sejum-
lah 67; 

 Kantor Pos Pemeriksa (KPRK) sejumlah 16; 

 Kantor Tukar Pos Laut (KTPL) sejumlah 1; 

 Kantor Tukar Pos Udara (KTPU) sejumlah 1 ; 

 Sentral Giro (SG) sejumlah 1; dan 

 Sentral Pengolahan Pos (SPP) sejumlah 1. 

Kantor Pos Pemeriksa (KPRK) dalam 
Wilayah Usaha IV Pos Jakarta terdiri atas 16 kantor. 
Saat ini (tahun 2011) PT. Pos Indonesia memiliki 8 
produk pos yang layak jual. Produk-produk tersebut  
terdiri atas: (1) Kiriman Internasional; (2) Filateli; (3) 
Hybrid-Mail; (4) Ritel; (5) Logistik; (6) Keuangan; (7) 
Paket Pos, dan (8) Surat Pos.  

Kiriman Internasional 

Kiriman internasional terdiri atas Express Post, EMS, 
Paket Pos Internasional, dan Weselpos Internasional. 
Express Post adalah layanan pengiriman dokumen 
dan barang ekspres dengan jangkauan lebih dari 200 
negara dengan fasilitas track & trace. EMS adalah me-
rupakan layanan Premium PT.Pos Indonesia (persero) 
untuk pengiriman dokumen dan barang dagangan ke 
Luar Negeri. Kiriman Express ke 83 Negara yang ma-
suk dalam jaringan EMS. Pengiriman maupun peneri-

maan dapat melakukan pelacakan kiriman secara elek-
tronik. 

Paket Pos Internasional adalah Layanan Pen-
giriman Barang ke 184 negara, baik Paket Pos Interna-
sional Udara Maupun Paket Pos Internasional Laut. 
Weselpos Internasional adalah Layanan Pengiriman 
Uang dari dan ke 14 Negara (Brunei, Hongkong, Iran, 
Jepang, Korea Selatan, Malaysia, Philipina, Qatar, Sin-
gapore, Uni Emirat Arab, Austria, Brazil, Taiwan, 
Thailand) dan dapat dilayani oleh seluruh Kantor Pos 
Online Weselpos.  

Filateli 
Tanpa disadari, seorang pengumpul Prangko yang me-
nekuni hobinya dengan sungguh-sungguh, akan mem-
peroleh pengetahuan yang luas. Prangko-prangko yang 
diterbitkan oleh berbagai negara dapat menampilkan 
gambar-gambar yang berkaitan dengan sejarah, eko-
nomi, politik, kebudayaan, flora, fauna dan lain-lain. 

Hybrid-Mail 
Produk Hybrid-Mail adalah Surat Elektroni (Ratron). 
Surat Elektronik adalah salah satu layanan berupa laya-
nan pengiriman berita dengan spesifikasi hybrid karena 
dapat diakses pengguna jasa baik melalui Internet ber-
basis Web (sedang dalam proses pembangunan) dan 
Short Message Service (SMS) melalui nomor 8161 (saat 
ini hanya untuk Telkomsel dan Indosat) yang ke-
mudian dapat di terima oleh tujuan dalam bentuk Surat 
maupun Kartu. 

Ritel 

Serupa dengan pemahaman kita tentang Ritel. Produk 
ritel PT. Pos Indonesia adalah Kios Pos. PT. Pos In-
donesia melakukan peningkatan nilai pelayanan melalui 
proses transformasi dari konsep “office” menuju “store” 
dengan meningkatkan fungsi KIOSPOS sebagai pasar 
yang menjembatani interaksi konsumen – produsen 
dan sebagai pusat informasi sekaligus sarana berkomu-
nikasi & bertemu diantara anggota masyarakat 

Logistik 

Produk berkategori logistik dari PT. Pos Indonesia 
terdiri atas : (1) Customized; (2) Layanan Kargo; (3) 
Layanan Logistik Lainnya; dan (4) Kargo Pos atau 
Paketpos Optima. Customized adalah Layanan pengiri-
man barang dengan spesifikasi dan harga sesuai dengan 
permintaan/kesepakatan.  

Layanan Kargo terdir atas dua layanan, yaitu 
(1) Point to Point, dan (2) Kargo Pos (Paket Pos Op-
tima). Layanan Point to Point adalah layanan pengiri-
man barang dari gudang Pengirim langsung ke guna 
Penerima dengan harga yang bisa dinegosiasikan. 
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Kargo Pos adalah solusi untuk kiriman tanpa batasan 
ukuran dan berat, plus garansi asuransi ongkos kirim 
dan nilai barang, dengan pengurusan penyelesaian do-
kumen, serta tarif yang kompetitif.  

Layanan Logistik Lainnya terdiri atas : (1) 
Warehousing; (2) Customs Clearance; (3) Management 
Inventory; (4) Marking & Labelling/Praposting; dan 
(5) Trancking.   

Keuangan 

Produk Keuangan PT. Pos Indonesia terdir atas : (1) 
System Online Payment Point – SOPP; (2) Weselpos 
Standard; (3) Weselpos Prima; (4) Weselpos Instan – 
Remittance; (5) Weselpos Berlangganan; dan Weselpos 
Luar Negeri – Western Union. 

SOPP merupakan cara tercepat, mudah dan 
praktis dalam melakukan setoran tabungan, pem-
bayaran tagihan rekening telepon, seluler, asuransi, 
kredit, penerimaan pajak dan isi ulang pulsa seluler. 
Weselpos Standard adalah sarana pengiriman uang 
untuk tujuan diseluruh Indonesia dengan service level 
paling cepat, yaitu 2 hari (H+2) uang dapat diantar 
sampai rumah. 

Weselpos Prima adalah sarana pengiriman 
uang untuk tujuan diseluruh Indonesia dengan service 
level H+0/H+1. Produk Kiriman uang cepat sampai, 
bisa diantar sampai rumah. Weselpos Instan 
(Remittance) adalah solusi untuk pengiriman uang  
secara cepat dan aman karena penerima dilengkapi 
dengan PIN dan dapat diambil diseluruh Kantor Pos 
dalam jaringan. 

Weselpos Berlangganan adalah sarana pengiri-
man uang untuk tujuan diseluruh Indonesia dalam 
jumlah uang yang tetap dan rutin. Kiriman uang dapat 
diterima dirumah. Weselpos Luar Negeri (Western 
Union) adalah sarana pengiriman dan peneri-
maan  uang untuk tujuan di seluruh dunia dengan level 
service H+0,kiriman dapat diterima diseluruh Kantor 
Pos dalam jaringan. 

Paket Pos 
Paket Pos terdiri atas 2 produk yaitu (1) Paketpos Bi-
asa, dan (2) Paketpos Kilat Khusus-PPKH. Paketpos 
Biasa adalah kemasan yang berisi barang dengan keten-
tuan : (1) darat/laut, dengan berat maksimum 40 kg, 
dan (2) udara, dengan berat maksimum 30 kg. Paket-
pos Kilat Khusus-PPKH adalah Layanan prioritas dari 
Unit Bisnis Logistik PT. Pos Indonesia yang tersedia di 
28 propinsi di Indonesia. Layanan ini menawarkan 
garansi waktu tempuh dan ganti rugi jika terjadi keter-
lambatan atau hilang. 

Suratpos 

Suratpos terdiri atas Suratpos Biasa (Standard), Surat-
pos Kilat Khusus (SKH), Pos Express, dan Suratpos 
Kilat. Suratpos Biasa (Standard)  adalah layanan pen-
giriman pesan dan barang secara impresif untuk semua 
lapisan masyarakat. Suratpos Kilat Khusus (SKH) 
adalah sarana pengiriman dokumen dan barang domes-
tik yang cepat dengan jaringan terluas. Pos Express 
adalah jasa kurir cepat (express courier service) dan 
service level guarantee based, yaitu layanan bisnis/
korporet (pre-sorted first class mail).  

Suratpos Tercatat adalah sarana pengiriman 
dokumen dan barang dengan aman dan dalam jang-
kauan terluas. Suratpos Kilat adalah sarana pengiriman 
pesan dan barang secara impresif dan cepat yang dapat 
diposkan kapan saja dan di mana saja.  

 

Sasaran Pasar Wilayah Pos IV 
Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang masuk ke 
dalam Wilayah Pos IV Jakarta. Dalam menetapkan 
target pasar, Wilayah Usaha IV Pos menetapkan target 
sendiri. Pada wilayah ini, konsentrasi bisnis pos dite-
kankan pada 3 segmen utama yaitu : (1) Pasar Retail/
Individual; (2) Pasar Korporat; dan (3) Pasar Pemerin-
tah (Executive Review, Desember 2005). 

Pasar Ritel/Individual 
Pada masa sebelumnya, segmen pasar ini adalah seg-
men dominan kerja PT. Pos Indonesia. Kini, segmen 
pasar ini ditujukan pada layanan pos perorangan dan 
retail bisnis berskala mikro yaitu : (1) Walking Cus-
tomer dan (2) Regular Customer. Pelayanan yang 
diberikan terbatas pada outlet pelayanan standar yang 
tersedia.  

Pelayanan produk pada segmen ini cukup ber-
variasi. Pada kurun 2003, segmen ini masih mendomi-
nasi kontribusi pendapatan di Jakarta yang mencapai 
73% dengan nilai omset mencapai 272 milyar rupiah. 
Tingkat kontribusi tersebut terus merosot dengan ting-
ginya konstelasi persaingan yang tajam serta kuatnya 
produk substitusi. Pada akhir tahun 2004 segmen pasar 
ini hanya memberikan kontribusi mencapai 60% ken-
dati secara nilai absolut meningkat menjadi 279 milyar 
rupiah dari total pendapatan Wilayah Pos IV Jakarta. 
Pertumbuhannya, dengan demikian mencapai 2%. 

Pasar Korporat 

Pasar Korporat yang dikenal oleh Wilayah Pos IV san-
gat beragam, sehingga perlu disubkategorikan sesuai 
core dan service level agreement-nya yaitu (1) Pasar 
Perbankan dan Asuransi; (2) Pasar Perusahaan Komu-
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nikasi; (3) Perusahaan Kebutuhan Primer Publik; (4) 
Pasar Marketing/Adv. Agent; (5) Pasar Industri Manu-
faktur; dan (6) Pasar Korporat sejenis lainnya. 

 Segmen pasar ini memiliki service level yang 
sangat rigid dan kompleks sesuai jenis produk yang 
didistribusikan. Selain itu, pada dasarnya kebutuhan 
akan nilai penawaran yang kompetitif dan dalam skala 
bisnis terrefisien akan menjadi variabel penentu terbe-
sar dalam pengambilan keputusan pembelian setelah 
variabel kualitas operasi. 

Dalam kurun waktu tahun 2003 segmen pasar 
ini berhasil mengkontribusi pendapatan mencapai 90 
milyar rupiah atau 24% pendapatan Wilayah Pos IV 
tahun yang sama. Angka ini terus meningkat pada ta-
hun berikutnya mencapai 118 milyar rupiah atau 25% 
dari total pendapatan Wilayah Pos IV Jakarta dengan 
tingkat pertumbuhan positif yang signifikan mencapai 
31%. Treatment kepada pelanggan ini menjadi fokus 
utama karenapotensi yang tersimpan dan belum  ter-
tangani sampai saat ini belum optimal tergali oleh ja-
jaran PT. Pos Indonesia.  

Pasar Pemerintah 

Pasar yang pendanaannya sebagian besar berasal dari 
APBN dan APBD ini lebih dikkuasai oleh layanan lo-
gistik berbasis masa dalam rangka mendukung pro-
gram-program pemerintah. Pertumbuhan segmen 
pasar ini antrara tahun 2003-2004 tumbuh sangat besar 
mengingat adanya peran serta PT. Pos Indonesia 
dalam menyukseskan Pemilu tahun 2004 dengan ditun-
juk sebagai salah satu penyedia jasa distribusi barang-
barang Pemilu serta dukunga kepada program pemer-
intah di departemen-departemen teknis terkait 
(Diknas, Depag, Depkes).  

Pada tahun 2003, segmen ini hanya mengkon-
tribusi pendapatan Wilayah Pos IV sebesar 12 milyar 
rupiah saja, atau sekitar 3%. Namun, pada tahun 2004 
terjadi pertumbuhan signifikan sebesar 458% dengan 
nilai kontribusi sebesar 67 milyar rupiah (14% dari 
pendapatan Wilayah Pos IV tahun 2004).   

 

Faktor Produksi KPRK Jakarta Mampang 
Pengelolaan faktor produksi di KPRK Jakarta Mam-
pang menggunakan rumus 6 M (Man, Money, Material, 
Methods, Machine, dan Market). Ke-6 “M” ini diguna-
kan sebagai variabel manajemen faktor produksi. 
Manajemen juga melibatkan KP JKTJ dengan pertim-
bangan adanya relokasi sumber daya dari kantor terse-
but ke KPRK Jakarta Mampang dan perubahan seg-
mentasi pelanggan yang dilayani di kedua tempat.  

Organisasi dan Renumerasi (Man) 

KPRK Jakarta Mampang merancang struktur or-
ganisasi dan numerasi yang terbagi ke dalam 2 tahapan 
yaitu (1) Periode Jangka Pendek 1 – 6 bulan; dan (2) 
Periode Jangka Panjang  6 bulan – 1 tahun. Pembata-
san periode dapat berubah dengan cepat mengingat 
perubahan proses bisnis dapat direvisi sewaktu-waktu 
oleh manajemen.  

 Dalam masa transisi renumerasi pegawai  KPRK 
Jakarta Mampang ditambang dengan kekuatas SDM 
KP Jatinegara yang terlibat langsung dalam penanga-
nan kiriman Korporat. Jumlah karyawan yang diusul-
kan untuk direlokasi total berjumlah 24 orang dengan 
rincian TUM sebanyak 17 orang, TOK sebanyak 4 
orang, dan TOS sebanyak 4 orang. Jumlah ini kurang 
lebih setara 28% pegawai KP Jatinegara yang terdiri 
dari 1 orang Tenaga Pimpinan (Kkp), 4 orang tenaga 
Supervisor dan sisanya setingkat Staff.  

Metoda Kerja (Methods) 
Metoda kerja yang digunakan sepenuhnya mengacu 
pada rancangan bisnis dan rencana operasi yang secara 
khusus akan dibahas pada bagian Revitalisasi Proses 
Bisnis. Meskipun fokus utama SLP ini adalah berbasis 
pelanggan korporasi, tetapi sistem prosedur dan oe-
prasi penanganan pelanggan individual yang telah eksis 
tetap dipergunakan. Sehubungan dengan hal tersebut 
pada kesempatan ini kami mengusulkan adanya 
penetapan Role Statement khusus bermetoda SKU, 
agar setiap fungsi pada dasarnya dapat terukur kiner-
janya.  

Struktur Pasar (Market) 

Share Market di KPRK Jakarta Mampang dirancang 
akan didominasi 80%-nya dari kontribusi pelanggan 
korporat, khususnya institusi Perbankan, Telekomuni-
kasi, dan Asuransi. Sisanya diharapkan diperoleh dari 
sektor individual.  

Efektivitas Anggaran dan Keuangan (Money) 
Anggaran biaya yang paling mungkin dominan akan 
meningkat terdapat di rekening biaya berikut : 

 Biaya Gaji dan Tunjangan (meningkatnya pega-
wai organik); 

 Biaya TKK (karena besarnya penggunaan untuk 
operasi); 

 Biaya Lembur (mengingat shift operasi yang 
luas); 

 Biaya Gudang dan Pengepakan (praposting); 

 Biaya Pemasaran Insentif dan Komisi (variabel); 
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 Biaya Pemasaran Pembinaan Pelanggan 
(situasional); 

 Biaya Pemeliharaan (overhead); 

 Biaya Supplies (variabel); dan 

 Biaya ATM (overhead). 

Dengan demikian diusulkan kepada merevisi Target 
Pendapatan dan Anggaran Biaya yang akan dialokasi-
kan kepada KPRK Jakarta Mampang dengan memper-
timbangkan jumlah dan volume kiriman yang akan 
ditangani. Fleksibilitas anggaran juga diharapkan 
mengingat dalam penanganan pelanggan korporat, 
anggara biaya yang paling besar bersifat variabel dn 
overhead sehingga terjadi pelampauan anggaran dapat 
dimungkinkan sepanjang diikuti dengan pertambahan 
volume produksi.  

Manajemen Alat Produksi 

Ketersediaan alat produksi yang mencukupi meru-
pakan faktor kunci keberhasilan proses operasi yang 
handal. Kapasitas produksi dapat diibaratkan alat 
musik accordeon, di mana dapat menyusus atau dapat 
mengembang sesuai kepbutuhan panjang nada dengna 
tenaga tiupan yang sama. Analogi ini apabila diterje-
mahkan dengan sistem oeprasi yang sama, dapat fleksi-
bel mengatur kapasitas produksi sepanjang alat pro-
duksi dan sumberdaya lainnya dapat ditambah dan di-
kurangi sesuai besarnya volume produksi yang ditan-
gani.  

Alat produksi di KPRK Jakarta Mampang meli-
puti: (1) Alat Produksi Elektronis; (2) Alat Produksi 
Manual; (3) Alat Produksi Gedung; (4) Alat Produksi 
Ruang Kerja; dan (5) Alat Produksi Kendaraan Bermo-
tor.  

Alat produksi elektronis meliputi Personal Com-
puter, Printer Dot Matrix, Barcode Reader, Server, 
Hub dan periferalnya, UPS, Aplikasi Jaringan dan Ap-
likasi Korporat, Timbangan Elektronis, Air Condi-
tioner dan ketersediaan sumberdaya yang cukup.  

Bahan Baku Pendukung (Materials) 
Untuk melengkapi kelancaran proses produksi diperlu-
kan supplies yang masih merupakan bagian dari biaya 
variabel.  

 

Analisis Statistik 
Analisis data dilakukan dengan dua metode.Pertama 
menggunakan statistik deskriptif. Kedua menggunakan 
statistik inferensial. Analisis data dengan statistik 
deskriptif dilakukan terlebih dahulu baru yang kedua.  

Frekuensi 

Frekuensi mampu menunjukkan deskripsi data peneli-
tian secara umum. Data frekuensi yang kami keten-
gahkan. Frekuensi untuk variabel-variabel berskala 
nominal.  

Deskripsi jenis kelamin responden seperti 
tampak pada tabel Jenis Kelamin terdiri atas 42,5% 
atau Perempuan dan 57,5% laki-laki.  Jadi, lebih ban-
yak  responden laki-laki tinimbang perempuan. 
Deskripsi tingkat pendidikan seperti tampak pada tabel 
Pendidikan adalah 62,5% berpendidikan lebih rendah 
atau setara dengan SMA, 22,5% berpendidika Di-
ploma, dan 15% berpendidikan Strata 1. Deskripsi 
status kepegawaian seperti tampak pada tabel Status 
Kepegawaian adalah 35% responden berstatus Pegawai 
Negeri Sipil penuh, 5% Magang, dan mayoritas atau 
60% adalah Honorer. 

Deskripsi usia responden seperti tampak pada 
tabel Usia adalah 20% lebih kecil atau sama dengan 25 
tahun, 45% berusia 26 – 32 tahun, 30% berusia 33 – 
45 tahun, dan 5% lebih besar dari 55 tahun. Deskripsi 
status pernikahan responden tampak pada tabel Perni-
kahan di mana 45% responden berstatus Bujangan dan 
55% berstatus Menikah. Deskripsi lama bekerja re-
sponden tampak pada tabel Lama di Perusahaan di 
mana 17,5% responden berlama kerja 0 – 1 tahun, 
32,5% berlama kerja1 – 3 tahun, 12,5% berlama kerja 4 
– 7 tahun, 12,5% responden berlama kerja 8 – 12 ta-
hun, dan 25% berlama kerja di atas 12 tahun.  

Deskripsi data penghasilan per bulan tampak 
pada tabel Penghasilan per Bulan di mana 15% respon-
den berpenghasilan di bawah 1 juta/bulan, 47,5% ber-
penghasilan 1 – 2 juta/bulan, 27,5% berpenghasilan 2 
– 3 juta/bulan, dan 10% berpenghasilan 3 – 5 juta/
bulan. Deskripsi data kepemilikan rumah tampak pada 
tabel di bawah ini di mana 37,5% responden masih 
mengontrak rumah, 32,5% menumpang, dan 30% su-
dah tinggal di rumah pribadi. Deskripsi alat transpor-
tasi ke lokasi pekerjaan menunjukkan bahwa 27,5% 
tidak punya alat transportasi pribadi dan 72,5% punya 
kendaraan bermotor. Lokasi tempat tinggal responden 
menunjukkan bahwa 55% responden berdomisili di 
Jakarta dan sisanya yaitu 45% tinggal di Bodetabek.  

Mean 
Mean lebih dikenal dengan nama rata-rata. Variabel-
variabel penelitian akan dideskripsikan guna melihat 
nilai-nilai Mean mereka. Item-item variabel yang 
dianalisis diambil dari mereka-mereka yang telah lolos 
uji validitas dan uji reliabilitas di bagian metode peneli-
tian.  
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 Pada dimensi-dimensi gaya kepemimpinan, ter-
diri atas 2 dimensi yaitu dimensi Transformasional dan 
Dimensi Transaksional. Untuk Dimensi Transforma-
sional, secara deskriptif rata-rata Mean untuk item-item 
Dimensi Gaya Kepemimpinan Transformasional 
adalah > 7. Mean tertinggi adalah pada pertanyaan 
“Atasan memberi gambaran yang menarik seputar apa yang 
bisa saya lakukan” yaitu pernyataan untuk Inspirational 
Motivation dari pemimpin di Kantor Pos Pemeriksa 
Jakarta Mampang. Nilai Mean-nya 7,75 (cenderung ke 
arah 10) dengan Standar Deviasi yang relatif kecil yaitu 
2,539. Karena kecilnya standar deviasi, nilai Mean ini 
relatif lebih melukiskan keadaan rata-rata ketimbang 
variabel-variabel lainnya.  

Rata-rata Mean untuk seluruh item Dimensi 
Transformasional adalah 6,51 dengan rata-rata Standar 
Deviasi 3,036. Sementara itu, rata-rata Mean untuk 
item-item Dimensi Gaya Kepemimpinan Transak-
sional adalah bahwa jika diperbandingkan, maka di-
mensi gaya kepemimpinan Transformasional punya 
nilai Mean yang lebih tinggi yaitu 6,61 tinimbang rata-
rata Mean gaya kepemimpinan Transaksional yaitu 
6,04. Demikian pula, rata-rata Standar Deviasi dimensi 
gaya kepemimpinan Transformasional yaitu 3,036 
tinimbang rata-rata Standar Deviasi dimensi gaya ke-
pemimpinan Transaksional.  Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa, akibat Standar Deviasi yang lebih 
kecil, rata-rata Mean dimensi gaya kepemimpinan 
Transformasional lebih mendekati kenyataan tinim-
bang rata-rata Mean dimensi gaya kepemimpinan Tran-
saksional.  

Dengan demikian, secara deskriptif dapat dise-
butkan bahwa gaya kepemimpinan yang berkembang 
di Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang adalah 
Transformasional sebagai gaya utama yang dipersepsi-
kan oleh para karyawannya.  

Sementara itu, pada Variabel Job Stress terdiri 
atas 2 dimensi yaitu Dimensi Individual dan Dimensi 
Organisasional. Dimensi Individual adalah stress yang 
berlingkup di dalam psikologis karyawan, sementara 
Dimensi Organisasional adalah stress yang berhubun-
gan dengan pekerjaan.  

Deskripsi data penelitian untuk dimensi or-
ganisasional dari Job Stress adalah tanggapan respon-
den atas item-item pertanyaan yang berhubungan den-
gan dimensi organisasional Job Stress cenderung ke 
arah 1 (tidak merasakan). Mean terendah diraih item 
jobstress_org4  yaitu pernyataan “Saya merasa negatif, 
sia-sia, atau tertekan dengan pekerjaan ini” dengan 
Mean 1,67 dan standar deviasi yang juga terkecil yaitu 

1,439. Rata-rata Mean untuk seluruh item dimensi or-
ganisasional variabel Job Stress adalah 2,71 dengan rata
-rata standar deviasi 2,563.  

Sementara itu, hasil analisis deskriptif untuk 
Mean dimensi individual variabel Job Stress adalah 
mean terendah diraih item jobstress_ind7 dengan 
pernyataan “Saya makan lebih banyak atau lebih sedikit, 
minum kopi, teh atau soda berlebih, menghisap lebih banyak 
rokok, atau mengkonsumsi alkohol dalam menyelesaikan 
pekerjaan” dengan Mean sebesar 1,80. Standar Deviasi 
terkecil diraih  oleh item jobstress_ind6 yaitu pern-
yataan “Minat saya pada masalah seks menurun” dengan 
nilai 1,913 yang mengindikasikan item ini punya peny-
impangan Mean terkecil. Problema seksual, sebagai 
salah satu indikator stress, paling nyata tidak mengge-
jala pada karyawan dan nilai Mean-nya diyakinkan oleh 
Standar Deviasinya yang juga kecil pula.  

Rata-rata tanggapan responden atas item-item 
dimensi individual variabel Job Stress adalah 3,08 den-
gan standar deviasi 2,701.  

Secara umum, rata-rata Mean dimensi or-
ganisasional variabel Job Stress lebih kecil tinimbang 
variabel individual. Standar deviasi item-item dimensi 
organisasional variabel Job Stress juga lebih kecil 
tinimbang dimensi individual. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa karyawan Kantor Pos Pemeriksa Ja-
karta Mampang cenderung tidak merasakan Job Stress. 
Namun, cenderung bukan berarti tidak ada Job Stress. 
Job Stress pada Dimensi Individual lebih besar tinim-
bang pada Dimensi Organisasional.  

Terakhir yaitu pada dimensi-dimensi job satis-
faction. Dari 9 dimensi yang digunakan untuk mengukur 
Job Satisfaction, 1 dimensi yaitu Nature of Work (sifat 
pekerjaan) tidak lolos uji validitas dan reliabilitas. Se-
hingga dimensi yang masih mampu mengukur Job Sat-
isfaction di Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang 
tinggal 8 yaitu : Pay (pembayaran), Operation Condi-
tion (kondisi pekerjaan), Communication (komunikasi 
di tempat kerja), Coworker (rekan kerja), Benefit 

Variabel Nominal Levene Test Signifikansi 
Jenis Kelamin 0,584 0,450 
Tingkat Pendidikan 0,680 0,513 
Status Kepegawaian 0,243 0,786 
Usia 1,958 0,138 
Status Pernikahan 2,974 0,093 
Lama Bekerja 0,579 0,680 
Penghasilan 0,243 0,866 
Kepemilikan Rumah 3,317 0,047 
Kepemilikan Kendaraan 0,714 0,403 
Lokasi Tempat Tinggal 0,223 0,639 
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(keuntungan yang ditawarkan organisasi kepada kary-
awan), Supervision (pengawasan oleh atasan terhadap 
bawahan), Reward (imbalan instrinsik dan ekstrinsik), 
serta Promotion (kenaikan jabatan). 

Deskripsi dimensi Benefit atau keuntungan 
yang ditawarkan adalah kisaran jawaban ada di angka 
4,80  dan 4,40. Dengan demikian responden cenderung  
di posisi “ragu-ragu” dalam menanggapi kedua pern-
yataan di dalam dimensi ini. Deskripsi dimensi Operat-
ing Condition atau kondisi pekerjaan adalah responden 
menanggapi item ini dengan Mean 5,03 dan 3,35. Mean 
5,03 dapat ditafsirkan sebagai ragu-ragu, yaitu pada 
pernyataan “Banyak peraturan dan prosedur organisasi 
ini yang membuat pekerjaan malah jadi rumit.” Na-
mun, responden bergerak ke arah 1 (tidak merasakan) 
untuk pernyataan “Terlalu banyak hal yang harus saya 
lakukan dalam pekerjaan” yang punya Mean 3,35 den-
gan standar deviasi yang cukup kecil yaitu 2,779. Den-
gan demikian, rata-rata responden cenderung tidak 
merasakan bahwa terlalu banyak hal yang membebani 
mereka di dalam pekerjaan sehari-hari.  

Untuk deskripsi dimensi Pembayaran adalah 
responden cenderung merasakan bahwa “Kenaikan 
terlalu sedikit dan jauh dari harapan” yang  punya 
Mean 7,20 tetapi dengan standar deviasi 3,252. Semen-
tara itu, untuk pernyataan “Saya merasa tidak dihargai 
oleh organisasi mengingat apa yang mereka bayarkan 
pada saya” punya Mean 3,18 yang meskipun lemah 
tetapi cenderung ke arah tidak merasakan. Standar de-
viasinya pun lebih kecil tinimbang yang pertama yaitu 
2,890.  

Untuk deskripsi dimensi Supervisi adalah re-
sponden cenderung tidak merasakan bahwa 
“Supervisor/atasan tidak adil kepada saya” dengan 
Mean 3,25 dan standar deviasi 2,898. Dapat ditafsirkan 
karyawan, meskipun lemah, cenderung diperlakukan 
adil oleh atasan/supervisornya. Sementara itu, atas 
pernyataan “Supervisor/atasan menunjukkan perhatian 
yang kecil bagi perasaan bawahan” responden 
cenderung “ragu” yang ditunjukkan dengan Mean 4,75 
kendati standar deviasinya besar.  

Untuk deskripsi dimensi Reward atau ganjaran 
ekstrinsik atau intrinsik yang diberikan, termaktub hasil 
responden cenderung menolak atas pernyataan “Ssaya 
tidak merasa pekerjaan yang saya telah lakukan dihargai 
selayaknya” yang ditunjukkan dengan Mean 3,42 dan 
standar deviasi yang cukup kecil yaitu 2,745. Dapat 
ditafsirkan bahwa responden, kendati lemah, cukup 
merasa bahwa pekerjaannya telah dihargai secara layak. 
Sementara itu, untuk upaya responden sehubungan 
dengan pekerjaan, tanggapan cenderung ragu yaitu di 
Mean 4,25 dan standar deviasi yang cukup besar yaitu 

3,144.  

Untuk deskripsi dimensi Coworker atau rekan 
kerja adalah pernyataan “Saya harus bekerja keras di 
pekerjaan karena rekan kerja saya yang lain tidak kom-
peten” cenderung ditolak oleh responden, kendati 
kurang kuat, dengan Mean 3,73. Namun, standar devi-
asinya cukup besar yaitu 3,282.  

Untuk deskripsi Dimensi Promotion atau Kenai-
kan jabatan adalah bahwa atas pernyataan “Orang lain 
sangat cepat mendahului posisi saya seperti yang terjadi 
di organisasi lainnya” cenderung ditolak responden 
dengan Mean 2,40 dan standar deviasi 2,610. Dapat 
ditafsirkan kenaikan jabatan tidak terlampau menim-
bulkan was-was pada diri responden. 

Untuk deskripsi Dimensi Communication atau 
komunikasi adalah mean terkecil diraih oleh pern-
yataan “Tujuan organisasi ini tidak jelas bagi saya” den-
gan nilai 3,32 dan standar deviasi terkecil yaitu 2,635. 
Dapat ditafsirkan masing-masing responden punya 
gambaran cukup jelas atas tujuan organisasi. Dua pern-
yataan lainnya cenderung ditanggapi ragu-ragu oleh 
responden.  

Normalitas 
Uji-uji statistik yang nanti dilakukan guna membukti-
kan hipotesis banyak mensyaratkan normalitas data. 
Kini peneliti akan mendeskripsikan kondisi normalitas 
data di masing-masing variabel yang diteliti. Data nor-
mal akan berdistribusi mengiringi Garis Z.  

Normalitas data untuk variabel Gaya Ke-
pemimpinan ditunjukkan dengan menggunakan Grafik 
Normal P-P Plot, yang hasilnya sebagai berikut : 

 
Patut diperhatikan, noktah data berdistribusi mengir-
ingi Garis Z dan sebab itu distribusi data variabel Gaya 
Kepemimpinan berdistribusi normal. Normalitas data 
untuk variabel Job Stress ditunjukkan dengan meng-
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Bisa dikatakan bahwa hubungan variabel ke-

pemimpinan Transformasional tidak linier dengan vari-
abel Job Satisfaction. Terlihat dari Gariz Z yang tidak 
diagonal menaik ke arah kanan. Noktah data juga 
cenderung menyebar tidak mengumpul. Dengan 
demikian hubungan kedua variabel tidak linier dan ti-
dak lolos uji asumsi korelasi kanonikal. 

 
Bisa dikatakan bahwa hubungan variabel ke-

pemimpinan Transaksional tidak linier dengan variabel 
Job Stress. Terlihat dari Gariz Z yang tidak diagonal 
menaik ke arah kanan. Noktah data juga cenderung 
menyebar tidak mengumpul. Dengan demikian hubun-
gan kedua variabel tidak linier dan tidak lolos uji 
asumsi korelasi kanonikal. 

 
Bisa dikatakan bahwa hubungan variabel ke-

pemimpinan Transaksional tidak linier dengan variabel 
Job Satisfaction. Terlihat dari Gariz Z yang tidak di-
agonal menaik ke arah kanan. Noktah data juga 
cenderung menyebar tidak mengumpul. Dengan 
demikian hubungan kedua variabel tidak linier dan ti-
dak lolos uji asumsi korelasi kanonikal. 

Berdasarkan uji-uji asumsi Linieritas yang su-
dah dilakukan, dan hubungan yang Liner antar variabel 
merupakan prasyarat uji korelasi kanonikal, serta meli-
hat kenyataan bahwa keempat hubungan variabel se-
cara silang tidak satu pun yang bersifat linier, maka 
diputuskan Hipotesis Keempat batal pengujian karena 
tidak lolos uji asumsi.  

Untuk itu, peneliti akan mengubah metode uji 
statistik dari korelasi kanonikal menjadi korelasi silang 
menggunakan Pearson Product Moment. Uji silang ini 
akan diadakan satu per satu yaitu antara :  

 Gaya Kepemimpinan Transformasional – Job 
Stress 

 Gaya Kepemimpinan Transformasional – Job 
Satisfaction 

 Gaya Kepemimpinan Transaksional – Job Stress 

 Gaya Kepemimpinan Transasksional – Job Sat-
isfaction 

Uji pengganti ini layak diadakan mengingat dua asumsi 
Uji Korelasi Pearson Product Moment yaitu Normali-
tas Data Variabel dan Linieritas Internal Variabel telah 
kami tunjukkan di bagian sebelumnya.  

 

Uji Hipotesis 
Tiba saatnya peneliti melakukan pembuktian hipotesis. 



Volume 1 No.1 April 2013 | 45 

 

Seperti diketahui, penelitian ini menggunakan 4 hipote-
sis.  

Hipotesis Pertama – Masalah Gaya Kepemimpinan 

 
Untuk menerima atau menolak H0 dilihat dari nilai F 
Hitung. Jika F Hitung lebih besar dari F Tabel maka H0 dito-
lak dan H1 diterima. Nilai F Tabel dilihat dalam Tabel 
F. Karena banyaknya variabel nominal, maka peneliti 
akan meringkas hasil uji Hipotesis Pertama ke dalam 
bentuk tabel di bawah ini : 

 
Keputusan : 

 Karena F Hitung variabel Jenis Kelamin 0,501 < 
4,098, maka Gaya Kepemimpinan di mata kary-
awan sama berdasarkan Jenis Kelamin, yaitu di 
mata karyawan laki-laki ataupun perempuan. 

 Karena F Hitung variabel Status Kepegawaian 0,383 
< 3,352, maka Gaya Kepemimpinan di mata kary-
awan sama berdasarkan Status Kepegawaian, 
yaitu di mata Karyawan berstatus PNS Penuh, 
Honorer, ataupun Magang.  

H0-1 : Gaya Kepemimpinan di mata karyawan 
sama berdasarkan jenis kelamin, status ke-
pegawaian, tingkat pendidikan, usia, status 
pernikahan, lama kerja, kepemilikan rumah, 
kepemilikan kendaraan, dan lokasi domisili. 

H1-1 : Gaya Kepemimpinan di mata karyawan 
berbeda jenis kelamin, status kepegawaian, 
tingkat pendidikan, usia, status pernikahan, 
lama kerja, kepemilikan rumah, ke-
pemilikan kendaraan, dan lokasi domisili. 

Variabel F Hi-
tung 

F 
Tabel Keputusan 

Jenis Kelamin 0,501 4,098 Terima H0; 
Tolak H1 

Status Kepegawaian 0,383 3,252 Terima H0; 
Tolak H1 

Tingkat Pendidikan 0,241 3,252 Terima H0; 
Tolak H1 

Usia 0,160 2,866 Terima H0; 
Tolak H1 

Status Pernikahan 0,545 4,098 Terima H0; 
Tolak H1 

Lama Kerja 0,913 2,641 Terima H0; 
Tolak H1 

Penghasilan 1,152 2,866 Terima H0; 
Tolak H1 

K e p e m i l i k a n 
Rumah 0,581 3,252 Terima H0; 

Tolak H1 
Kepemilikan Ken-
daraan 0,065 4,098 Terima H0; 

Tolak H1 

Lokasi Domisili 0,606 4,098 Terima H0; 
Tolak H1 

 Karena F Hitung variabel Tingkat Pendidikan 0,251 
< 3,252, maka Gaya Kepemimpinandi mata kary-
awan berpendidikan lebih rendah atau sama 
dengan SMA, Diploma, dan Strata 1 adalah 
sama.  

 Karena F Hitung variabel Usia 0,160 < 2,866, 
maka Gaya Kepemimpinan di mata karyawan 
berusia di bawah atau sama dengan 25 tahun, 
26 – 32 tahun, 33 – 45 tahun, dan di atas 55 
tahun adalah sama.  

 Karena F Hitung variabel Status Pernikahan 0,545 
< 4,098, maka Gaya Kepemimpinan di mata kary-
awan berstatus Bujangan ataupun Menikah 
adalah sama.  

 Karena F Hitung variabel Lama Kerja 0,913 < 
2,641, maka Gaya Kepemimpinan di mata kary-
awan adalah sama berdasarkan lama bekerjanya.  

 Karena F Hitung variabel Penghasilan 1,152 < 
2,866, maka GayaKepemimpinan di mata karyawan 
adalah sama berdasarkan penghasilan mereka.  

 Karena F Hitung variabel KepemilikanRumah 0,581 
< 3,252, maka GayaKepemimpinan di mata kary-
awan adalah sama berdasarkan kepemilikan 
rumah mereka.  

 Karena F Hitung variabel KepemilikanKendaraan 
0,065 < 4,098, maka GayaKepemimpinan di mata 
karyawan adalah sama berdasarkan kepemilikan 
kendaraan mereka.  

 Karena F Hitung variabel LokasiDomisili 0,606 < 
4,098, maka GayaKepemimpinan di mata karyawan 
adalah sama berdasarkan lokasi tempat tinggal 
mereka.  

Hipotesis Kedua – Masalah Job Stress 

 
Untuk menerima atau menolak H0 dilihat dari nilai F 
Hitung. Jika F Hitung lebih besar dari F Tabel maka H0 dito-
lak dan H1 diterima. Nilai F Tabel dilihat dalam Tabel 
F. Ringkasannya dalam bentuk tabel di bawah ini : 

H0-2 : Job Stress di mata karyawan Kantor Pos Jakarta-
Mampang sama berdasarkan jenis kelamin, 
status kepegawaian, tingkat pendidikan, usia, 
status pernikahan, lama kerja, kepemilikan 
rumah, kepemilikan kendaraan, dan lokasi dom-
isili. 

H1-2 : Job Stress di mata karyawan Kantor Pos Jakarta-
Mampang beda berdasarkan jenis kelamin, 
status kepegawaian, tingkat pendidikan, usia, 
status pernikahan, lama kerja, kepemilikan 
rumah, kepemilikan kendaraan, dan lokasi dom-
isili. 
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 Karena F Hitung variabel Jenis Kelamin17,494> 

4,098, maka Job Stress di mata karyawan berbeda 
berdasarkan Jenis Kelamin, yaitu di mata kary-
awan laki-laki ataupun perempuan. 

 Karena F Hitung variabel StatusKepegawaian2,299< 
3,352, maka JobStress di mata karyawan sama ber-
dasarkan Status Kepegawaian, yaitu di mata 
Karyawan berstatus PNS Penuh, Honorer, atau-
pun Magang.  

 Karena F Hitung variabel TingkatPendidikan1,219< 
3,252, maka JobStress di mata karyawan berpen-
didikan lebih rendah atau sama dengan SMA, 
Diploma, dan Strata 1 adalah sama.  

 Karena F Hitung variabel Usia3,156> 2,866, maka 
JobStressdi mata karyawan berusia di bawah atau 
sama dengan 25 tahun, 26 – 32 tahun, 33 – 45 
tahun, dan di atas 55 tahun adalah berbeda.  

 Karena F Hitung variabel StatusPernikahan4,538> 
4,098, maka JobStress di mata karyawan berstatus 
Bujangan ataupun Menikah adalah berbeda.  

 Karena F Hitung variabel LamaKerja2,047< 2,641, 
maka JobStress di mata karyawan adalah sama 
berdasarkan lama bekerjanya.  

 Karena F Hitung variabel Penghasilan3,727> 2,866, 
maka JobStress di mata karyawan adalah berbeda 
berdasarkan penghasilan mereka.  

 Karena F Hitung variabel KepemilikanRumah1,505< 
3,252, maka JobStress di mata karyawan adalah 
sama berdasarkan kepemilikan rumah mereka.  

 Karena F Hitung variabel KepemilikanKenda-

Variabel F Hitung 
F 
Tabel 

Keputusan 

Jenis Kelamin 17,494 4,098 Tolak H0; Terima H1; 
Sig. 0,000 

Status Kepega-
waian 2,299 3,252 Terima H0; Tolak H1; 

Sig. 0,115 
Tingkat Pendidi-
kan 1,219 3,252 Terima H0; Tolak H1; 

Sig. 0,307 

Usia 3,156 2,866 Tolak H0; Terima H1; 
Sig. 0,036 

Status Pernikahan 4,538 4,098 Tolak H0; Terima H1; 
Sig. 0,040 

Lama Kerja 2,047 2,641 Terima H0; Tolak H1; 
Sig. 0,047 

Penghasilan 3,727 2,866 Tolak H0; Terima H1; 
Sig. 0,020 

K e p e m i l i k a n 
Rumah 1,505 3,252 Terima H0; Tolak H1; 

Sig. 0,235 
K e p e m i l i k a n 
Kendaraan 1,550 4,098 Terima H0; Tolak H1; 

Sig. 0,221 

Lokasi Domisili 10,106 4,098 Tolak H0; Terima H1; 
Sig. 0,003 

raan1,550< 4,098, maka JobStress di mata kary-
awan adalah sama berdasarkan kepemilikan ken-
daraan mereka.  

 Karena F Hitung variabel LokasiDomisili10,106> 
4,098, maka GayaKepemimpinan di mata karyawan 
adalah sama berdasarkan lokasi tempat tinggal 
mereka.  

Hipotesis Ketiga – Masalah Job Satisfaction 

 
Untuk menerima atau menolak H0 dilihat dari nilai F 
Hitung. Jika F Hitung lebih besar dari F Tabel maka H0 dito-
lak dan H1 diterima. Nilai F Tabel dilihat dalam Tabel 
F. Karena banyaknya variabel nominal, maka peneliti 
akan meringkas hasil uji Hipotesis Pertama ke dalam 
bentuk tabel di bawah ini : 

 
 Karena F Hitung variabel Jenis Kelamin 15,364> 

4,098, maka Job Satisfaction di mata karyawan 
berbeda berdasarkan Jenis Kelamin, yaitu di mata 
karyawan laki-laki ataupun perempuan. 

H0-3 : Job Satisfaction di mata karyawan Kantor Pos 
Jakarta-Mampang sama berdasarkan jenis 
kelamin, status kepegawaian, tingkat pen-
didikan, usia, status pernikahan, lama kerja, 
kepemilikan rumah, kepemilikan kendaraan, 
dan lokasi domisili. 

H1-3 : Job Satisfaction di mata karyawan Kantor Pos 
Jakarta-Mampang beda berdasarkan jenis 
kelamin, status kepegawaian, tingkat pen-
didikan, usia, status pernikahan, lama kerja, 
kepemilikan rumah, kepemilikan kendaraan, 
dan lokasi domisili. 

Variabel F 
Hitung 

F 
Tabel 

Keputusan 

Jenis Kelamin 15,36
4 

4 , 0 9
8 

Tolak H0; Terima 
H1; Sig. 0,000 

Status Kepega-
waian 0,623 3 , 2 5

2 
Terima H0; Tolak 
H1; Sig. 0,542 

Tingkat Pendidi-
kan 0,680 3 , 2 5

2 
Terima H0; Tolak 
H1; Sig. 0,513 

Usia 2,102 2 , 8 6
6 

Terima H0; Tolak 
H1; Sig. 0,117 

Status Pernika-
han 1,488 4 , 0 9

8 
Terima H0; Tolak 
H1; Sig. 0,230 

Lama Kerja 2,535 2 , 6 4
1 

Terima H0; Tolak 
H1; Sig. 0,057 

Penghasilan 0,621 2 , 8 6
6 

Terima H0; Tolak 
H1; Sig. 0,606 

K e p e m i l i k a n 
Rumah 0,203 3 , 2 5

2 
Terima H0; Tolak 
H1; Sig. 0,817 

K e p e m i l i k a n 
Kendaraan 0,157 4 , 0 9

8 
Terima H0; Tolak 
H1; Sig. 0,694 

Lokasi Domisili 3,136 4 , 0 9
8 

Terima H0; Tolak 
H1; Sig. 0,085 
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 Karena F Hitung variabel Status Kepegawaian 
0,623< 3,352, maka Job Satisfaction di mata kary-
awan sama berdasarkan Status Kepegawaian, 
yaitu di mata Karyawan berstatus PNS Penuh, 
Honorer, ataupun Magang.  

 Karena F Hitung variabel Tingkat Pendidikan 
0,680< 3,252, maka Job Satisfaction di mata kary-
awan berpendidikan lebih rendah atau sama 
dengan SMA, Diploma, dan Strata 1 adalah 
sama.  

 Karena F Hitung variabel Usia2,102< 2,866, maka 
Job Satisfaction di mata karyawan berusia di 
bawah atau sama dengan 25 tahun, 26 – 32 ta-
hun, 33 – 45 tahun, dan di atas 55 tahun adalah 
sama.  

 Karena F Hitung variabel StatusPernikahan4,538> 
4,098, maka Job Satisfaction di mata karyawan 
berstatus Bujangan ataupun Menikah adalah 
berbeda.  

 Karena F Hitung variabel LamaKerja1,488< 2,641, 
maka Job Satisfaction di mata karyawan adalah 
sama berdasarkan lama bekerjanya.  

 Karena F Hitung variabel Penghasilan3,727> 2,866, 
maka Job Satisfaction di mata karyawan adalah 
berbeda berdasarkan penghasilan mereka.  

 Karena F Hitung variabel KepemilikanRumah: 
0,621< 3,252, maka Job Satisfaction di mata kary-
awan adalah sama berdasarkan kepemilikan 
rumah mereka.  

 Karena F Hitung variabel KepemilikanKendaraan: 
0,157< 4,098, maka Job Satisfaction di mata kary-
awan adalah sama berdasarkan kepemilikan ken-
daraan mereka.  

 Karena F Hitung variabel LokasiDomisili: 3,136< 
4,098, maka Job Satisfaction di mata karyawan 
adalah sama berdasarkan lokasi tempat tinggal 
mereka.  

Hipotesis Keempat : Korelasi Gaya Kepemimpinan Transfor-
masional – Job Stress 

 
Untuk membuktikan hipotesis di atas, kami lakukan 
pengujian dengan menggunakan SPSS. Hasilnya seba-
gai berikut : 

H0-4 : Gaya Kepemimpinan Transformasional 
tidak berhubungan dengan Job Stress Kary-
awan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mam-
pang. 

H1-4 : Gaya Kepemimpinan Transformasional 
berhubungan dengan Job Stress Karyawan 
Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang. 

 
Pengambilan Keputusan : 

 Jika r = 0 maka terima H0-4  dan tolak H1-4; 

 Jika r ≠ 0 maka tolak H0-4  dan terima H1-4. 

 Jika α hitung > 0,05 maka uji korelasi tidak sig-
nifikan; 

 Jika α hitung < 0,05 maka uji korelasi signifikan. 

Keputusan : 
Karena r – 0,108 maka H0-4 ditolak dan  H1-4  diterima. 
Dengan demikian terdapat hubungan antara Gaya Ke-
pemimpinan Transformasional dengan Job Stress kary-
awan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang. 
Hubungan tersebut bersifat negatif yaitu semakin 
tinggi Gaya Kepemimpinan Transformasional, maka 
semakin rendah Job Stress karyawan. 

Namun karena  α hitung yaitu 0,505 > 0,05, 
hubungan tersebut tidaklah signifikan atau tidak 
memiliki keyakinan yang tinggi.  

Hipotesis Kelima : Korelasi Gaya Kepemimpinan Transforma-
sional – Job Satisfaction 

 
Untuk membuktikan hipotesis di atas, kami lakukan 
pengujian dengan menggunakan SPSS. Hasilnya seba-
gai berikut : 

Correlations 

    transfor-
masional total_jobstress 

transfor-
masional 

Pearson Correlation 1 -.108 
Sig. (2-tailed)   .505 
N 40 40 

t o -
tal_jobst
ress 

Pearson Correlation -.108 1 
Sig. (2-tailed) .505   
N 40 40 

H0-5 : Gaya Kepemimpinan Transformasional 
tidak berhubungan dengan Job Satisfac-
tion Karyawan Kantor Pos Pemeriksa 
Jakarta Mampang. 

H1-5 : Gaya Kepemimpinan Transformasional 
berhubungan dengan Job Satisfaction 
Karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta 
Mampang. 
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Pengambilan Keputusan : 

 Jika r = 0 maka terima H0-5 dan tolak H1-5; 

 Jika r ≠ 0 maka tolak H0-5 dan terima H1-5. 

 Jika α hitung > 0,05 maka uji korelasi tidak sig-
nifikan; 

 Jika α hitung < 0,05 maka uji korelasi signifikan. 

Keputusan : 

Karena r – 0,132 maka H0-5 ditolak dan  H1-5  diterima. 
Dengan demikian terdapat hubungan antara Gaya Ke-
pemimpinan Transformasional dengan Job Satisfaction 
karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang. 
Hubungan tersebut bersifat negatif yaitu semakin 
tinggi Gaya Kepemimpinan Transformasional, maka 
semakin rendah Job Satisfaction karyawan. 

Namun karena  α hitung yaitu 0,417 > 0,05, hubungan 
tersebut tidaklah signifikan atau tidak memiliki keyaki-
nan yang tinggi.                 

Hipotesis Keenam : Korelasi Gaya Kepemimpinan Transak-
sional – Job Stress 

 
Untuk membuktikan hipotesis di atas, kami lakukan 
pengujian dengan menggunakan SPSS. Hasilnya seba-
gai berikut : 

Correlations 

    
t r a n s -
formasi
onal 

t o -
tal_jobsatisfaction 

transforma-
sional 

Pearson Corre-
lation 1 -.132 

Sig. (2-tailed)   .417 

N 40 40 

t o -
tal_jobsatisf
action 

Pearson Corre-
lation -.132 1 

Sig. (2-tailed) .417   

N 40 40 

H0-6 : Gaya Kepemimpinan Transaksional tidak 
berhubungan dengan Job Stress Karyawan 
Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang. 

H1-6 : Gaya Kepemimpinan Transformasional 
berhubungan dengan Job Stress Karyawan 
Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang. 

 
Pengambilan Keputusan : 

 Jika r = 0 maka terima H0-6 dan tolak H1-6; 

 Jika r ≠ 0 maka tolak H0-6 dan terima H1-6. 

 Jika α hitung > 0,05 maka uji korelasi tidak sig-
nifikan; 

 Jika α hitung < 0,05 maka uji korelasi signifikan. 

Keputusan : 

Karena r – 0,143 maka H0-6ditolak dan  H1-6  diterima. 
Dengan demikian terdapat hubungan antara Gaya Ke-
pemimpinan Transaksional dengan Job Stress kary-
awan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang. 
Hubungan tersebut bersifat negatif yaitu semakin 
tinggi Gaya Kepemimpinan Transaksional, maka se-
makin rendah Job Stress karyawan. 

 Namun karena  α hitung yaitu 0,379 > 0,05, 
hubungan tersebut tidaklah signifikan atau tidak 
memiliki keyakinan yang tinggi.         

 

Hipotesis Ketujuh : Korelasi Gaya Kepemimpinan Transak-
sional – Job Satisfaction 

 

 
Untuk membuktikan hipotesis di atas, kami lakukan 
pengujian dengan menggunakan SPSS. Hasilnya seba-
gai berikut : 

 

 

Correlations 

    transak-
sional total_jobstress 

transak-
sional 

Pearson Correlation 1 -.143 

Sig. (2-tailed)   .379 

N 40 40 

to-
tal_jobst
ress 

Pearson Correlation -.143 1 

Sig. (2-tailed) .379   

N 40 40 

H0-7 : Gaya Kepemimpinan Transaksional tidak 
berhubungan dengan Job Satisfaction 
Karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta 
Mampang. 

H1-7 : Gaya Kepemimpinan Transaksional ber-
hubungan dengan Job Satisfaction Kary-
awan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta 
Mampang. 
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Pengambilan Keputusan : 

 Jika r = 0 maka terima H0-7 dan tolak H1-7; 

 Jika r ≠ 0 maka tolak H0-7 dan terima H1-7. 

 Jika α hitung > 0,05 maka uji korelasi tidak sig-
nifikan; 

 Jika α hitung < 0,05 maka uji korelasi signifi-
kan. 

Keputusan : 

Karena r – 0,050 maka H0-7ditolak dan  H1-7  diterima. 
Dengan demikian terdapat hubungan antara Gaya Ke-
pemimpinan Transaksional dengan Job Satisfaction 
karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang. 
Hubungan tersebut bersifat negatif yaitu semakin 
tinggi Gaya Kepemimpinan Transaksional, maka se-
makin rendah Job Satisfaction karyawan. 

 Namun karena  α hitung yaitu 0,757 > 0,05, 
hubungan tersebut tidaklah signifikan atau tidak 
memiliki keyakinan yang tinggi.                 

Peta lengkap korelasi Pearson Product Moment keem-
pat variabel di atas sebagai berikut : 

Dari korelasi di atas terbaca bahwa hubungan tererat 
adalah antara Gaya Kepemimpinan Transaksional den-
gan Job Stress dengan korelasi sebesar -0,143, disusul 
secara berturut-turut oleh Transformasional dengan 
Job Satisfaction dengan -0,132, Transformasional – 
Job Stress -0,108, dan Transaksional – Job Satisfaction 
dengan -0,050.  

 

KESIMPULAN  

1. Gaya Kepemimpinan yang berkembang di Kan-
tor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang adalah 
Gaya Transformasional dan Gaya Transaksional, 
dengan Mean yang lebih besar ---dalam skala 1—
10--- untuk Gaya Transformasional yaitu 6,5 
tinimbang 6,0 untuk Transaksional.  

2. Tidak terdapat perbedaan dalam mempersepsi-
kan Gaya Kepemimpinan yang berlaku di Kan-
tor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang  ditinjau 
dari latar belakang Jenis Kelamin, Status Ke-
pegawaian, Tingkat Pendidikan, Usia, Status 
Pernikahan, Lama Kerja, Penghasilan, Ke-
pemilikan Rumah, Kepemilikan Kendaraan, dan 
Lokasi Domisili. Artinya, seluruh karyawan 
Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mampang sama 
dalam mempersepsikan gaya kepemimpinan 
Transformasional sebagai gaya kepemimpinan 
primer dan Transaksional selaku gaya kepemim-
pinan sekunder yang berlaku di organisasi tem-
pat mereka bekerja tersebut.  

3. Terdapat perbedaan dalam hal Job Stress yang 
dialami karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta 
Mampang jika ditinjau dari latar belakang Jenis 

Correlations 

    transak-
sional 

to-
tal_jobsatisfaction 

tran-
saksi
onal 

Pearson Correlation 1 -.050 

Sig. (2-tailed)   .757 

N 40 40 
to-
tal_jo
bsatis
factio
n 

Pearson Correlation -.050 1 

Sig. (2-tailed) .757   

N 40 40 
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Kelamin, Usia, Status Pernikahan, Penghasilan, 
dan Lokasi Domisili mereka.  

4. Terdapat perbedaan dalam hal Job Satisfaction 
yang dialami karyawan Kantor Pos Pemeriksa 
Jakarta Mampang jika jika ditinjau dari latar be-
lakang Jenis Kelamin mereka.   

5. Terdapat hubungan lemah antara Gaya Ke-
pemimpinan Transformasional dengan Job 
Stress karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta 
Mampang. Hubungan tersebut bersifat negatif 
yaitu semakin tinggi Gaya Kepemimpinan 
Transformasional, maka semakin rendah Job 
Stress karyawan. Namun, karena  α hitung yaitu 
0,505 > 0,05, hubungan tersebut tidaklah signifi-
kan atau tidak memiliki keyakinan yang tinggi.      

6. Terdapat hubungan lemah antara Gaya Ke-
pemimpinan Transformasional dengan Job Sat-
isfaction karyawan Kantor Pos Pemeriksa Ja-
karta Mampang. Hubungan tersebut bersifat 
negatif yaitu semakin tinggi Gaya Kepemimpi-
nan Transformasional, maka semakin rendah 
Job Satisfaction karyawan. Namun,  karena  α 
hitung yaitu 0,417 > 0,05, hubungan tersebut 
tidaklah signifikan atau tidak memiliki keyakinan 
yang tinggi.              

7. Terdapat hubungan lemah antara Gaya Ke-
pemimpinan Transaksional dengan Job Stress 
karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta Mam-
pang. Hubungan tersebut bersifat negatif yaitu 
semakin tinggi Gaya Kepemimpinan Transak-
sional, maka semakin rendah Job Stress kary-
awan. Namun, karena  α hitung yaitu 0,379 > 
0,05, hubungan tersebut tidaklah signifikan atau 
tidak memiliki keyakinan yang tinggi. 

8. Terdapat hubungan lemah antara Gaya Ke-
pemimpinan Transaksional dengan Job Satisfac-
tion karyawan Kantor Pos Pemeriksa Jakarta 
Mampang. Hubungan tersebut bersifat negatif 
yaitu semakin tinggi Gaya Kepemimpinan Tran-
saksional, maka semakin rendah Job Satisfaction 
karyawan. Namun, karena  α hitung yaitu 0,757 
> 0,05, hubungan tersebut tidaklah signifikan 
atau tidak memiliki keyakinan yang tinggi.        

9. Hubungan tererat adalah antara Gaya Ke-
pemimpinan Transaksional dengan Job Stress 
dengan korelasi sebesar -0,143, disusul secara 
berturut-turut oleh Transformasional dengan 
Job Satisfaction dengan -0,132, Transforma-
sional – Job Stress -0,108, dan Transaksional – 

Job Satisfaction dengan -0,050.  

10. Sehubungan dengan masalah job stress  maka da-
pat ditarik suatu konklusi bahwa terdapat 
hubungan negative yang lebih tinggi antara gaya 
kepemimpinan transaksional dengan job stress 
ketimbang antara gaya kepemimpinan transfor-
masional dengan job stress.  

11. Sehubungan dengan masalah job satisfaction maka 
dapat ditarik suatu konklusi bahwa gaya ke-
pemimpinan transformasional memiliki hubun-
gan negative yang lebih tinggi dengan job satisfac-
tion ketimbang hubungan antara gaya kepemim-
pinan transaksional dengan job satisfaction.  
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PENDAHULUAN 
Pembangunan yang berorientasi pada pembangunan 
manusia, dalam pelaksanaannya sangat mensyaratkan 
keterlibatan langsung pada masyarakat penerima pro-
gram pembangunan (partisipasi pembangunan). 
Karena hanya dengan partisipasi masyarakat penerima 
program, maka hasil pembangunan ini akan sesuai den-
gan aspirasi dan kebutuhan masyarakat itu sendiri 
(New Joe Safira Blog, 2012). Dengan adanya kese-
suaian ini maka hasil pembangunan akan memberikan 
manfaat yang optimal bagi pemenuhan kebutuhan 
masyarakat. Oleh karenanya salah satu indikator keber-
hasilan pembangunan adalah adanya partisipasi 
masyarakat penerima program. 

Demikian pula pembangunan sebagai proses 
peningkatan kemampuan manusia untuk menentukan 
masa depannya mengandung arti bahwa masyarakat 
perlu dilibatkan dalam proses tersebut. Di sini 
masyarakat perlu diberikan empowerment (kuasa dan 
wewenang) dan berpartisipasi dalam pengelolaan pem-
bangunan. 

Latar Belakang 
Ada banyak ahli yang mendefinisikan tentang partisi-
pasi. Menurut Almond dalam Syamsi (1986:112), par-
tisipasi didefinisikan “sebagai orang-orang yang orien-
tasinya justru pada penyusunan dan pemrosesan input 
serta melibatkan diri dalam artikulasi dari tuntutan-
tuntutan kebutuhan dan dalam pembuatan keputusan”. 
Jnanabrota Bhattacharyya dalam Ndraha (1990:102) 
mengartikan partisipasi sebagai pengambilan bagian 
dalam kegiatan bersama. Sedangkan Mubyarto dalam 
Ndraha (1990:102) mendefinisikannya sebagai ke-
sediaan untuk membantu berhasilnya setiap program 
sesuai kemampuan setiap orang tanpa berarti men-
gorbankan kepentingan diri sendiri. Sementara Davis 
dalam Syamsi (1986:114) mendefinisikan partisipasi 
sebagai berikut “participation is defined as mental and 
emotional involvement of persons in group situations 
that encourage them to contribute to group goals and 
share responsibility for them”. Dari pengertian terse-
but, partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa 
adalah keterlibatan individu-individu anggota masyara-
kat untuk bertanggung jawab baik mental maupun 

PENGARUH PARTISIPASI MASYARAKAT TERHADAP  
PERENCANAAN PEMBANGUNAN  

Andi Heru Susanto, Ilmu Administrasi Negara, STIA Sandikta 

ABSTRAK 
Penelitian ini hendak melihat pengaruh partisipasi masyarakat terhadap perencanaan pembangunan di Forum Musrenbangkel Kelu-
rahan. Tujuan penelitian adalah mengetahui seberapa besar partisipasi masyarakat pada proses musyarawarah, mengetahui proses 
perencanaan pembangunan itu sendiri, dan mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat terhadap perencanaan pembangunan pada 
forum musrenbangkel. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif, populasi penelitian adalah masyarakat Kelurahan 

Pondok Ranggon yang terdiri atas 6 Rukun Warga dan sampel penelitian sebesar 90 responden. Analisis pengaruh menggunakan uji 
regresi. Penelitian menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh partisipasi masyarakat terhadap perencanaan pembangunan dengan koe-

fisien determinasi 81,54%. Partisipasi masyarakat merupakan faktor penentu bagi pencapaian efektivitas dan efisiensi program    
perencanaan pembangunan. 
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emosi terhadap tujuan pembangunan desa. Dalam 
keterlibatannya, masyarakat harus memberikan dukun-
gan semangat berupa bentuk dan jenis partisipasi yang 
kesemuanya disesuaikan dengan kebutuhan dan fase 
pembangunan desa (perencanaan, pelaksanaan, peman-
faatan dan pengawasan serta penilaian). 

Keterlibatan aktif atau partisipasi masyarakat 
menurut Tjokroamidjojo (1983:207) dapat berarti 
keterlibatan dalam proses penentuan arah, strategi dan 
kebijaksanaan pembangunan yang dilakukan pemerin-
tah (Riyadi dan Supriyadi, 2005: 6)  Perencanaan pem-
bangunan daerah merupakan suatu tahapan awal dalam 
proses pembangunan. Sebagai tahapan awal, perenca-
naan pembangunan akan menjadi bahan /pedoman/
acuan dasar bagi pelaksanaan kegiatan pembangunan 
(action plan). Karena itu perencanaan pembangunan 
hendaknya bersifat implementatif   (dapat di laksana-
kan) dan aplikatif (dapat di terapkan). 

Perencanaan pembangunan daerah merupakan 
kegiatan yang tidak mudah karena akan berhadapan 
dengan berbagai permasalahan yang sangat kompleks 
dan komperhensif (meliputi berbagai aspek social 
masyarakat) dari satu keadaan di wilayah terkait (ibid). 
Perencanaan Pembangunan dapat di artikan sebagai 
suatu proses perumusan alternatif–alternatif atau kepu-
tusan- keputusan yang di dasarkan pada data – data 
dan fakta-fakta yang akan di gunakan sebagai bahan 
untuk melaksanakan suatu rangkaian kegiatan masyara-
kat, baik yang bersifat fisik (material) maupun non fisik 
(mental dan spiritual), dalam rangka mencapai tujuan 
yang lebih baik. Demi kemajuan suatu wilayah pem-
bangunan sangat amat di perlukan demi kemajuan 
daerah tersebut.  

Dalam hal ini kegiatan perencanaan pemban-
gunan daerah tidak bisa di lakukan secara individual, 
melainkan harus di laksanakan secara tim (teamwork), 
baik dalam arti kerjasama tim antar anggota perencana 
maupun kerjasama dalam arti institusional (Riyadi dan 
Supriyadi, 2005: 10). Di samping itu perencanaan pem-
bangunan daerah memerlukan keterlibatan berbagai 
pihak secara interdisipliner sehingga mampu melaku-
kan pengkajian dan analisis yang akurat dalam rangka 
perumusan hasil perencanaannya. Pihak-pihak di sini 
bisa dari masyarakat umum, kalangan akademis, tokoh-
tokoh ormas,parpol dan elemen-elemen masyarakat 
lainnya yang mampu memberikan informasi penting 
tentang kebutuhan dasar suatu wilayah pembangunan. 

Keterlibatan masyarakat dalam perencanaan 
pembangunan daerah akan sangat mendorong tercip-
tanya suatu hasil perencanaan yang baik, karena 
masyarakat sebagai salah satu unsur pembangunan, 
tentunya dapat mengetahui sekaligus memahami apa 

yang ada di wilayahnya (Riyadi dan Supriyadi, 2005: 
10). Di samping itu, dengan melibatkan mereka dalam 
proses pembangunan, pemerintah telah memberikan 
kepercayaan kepada masyarakat, sehingga mereka da-
pat ikut bertanggung jawab dan merasa memiliki pro-
gram – program pembangunan yang jelas akan sangat 
menguntungkan bagi pelaksanaannya. Oleh karena 
itulah, Para ahli administrasi pembangunan, sangat 
meyakini pentingnya partisipasi masyarakat dalam 
pembangunan, bahkan partisipasi masyarakat meru-
pakan fenomena yang tidak dapat di abaikan dan san-
gat bernilai bagi keberhasilan suatu pembangunan. 
Salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam proses 
pembangunan adalah melalui forum musrenbangkel 
atau yang disebut sebagai forum musyawarah rencana 
pembangunan kelurahan. 

Musyawarah perencanaan pembangunan 
(musrenbang) kelurahan adalah forum musyawarah 
tahunan para pemangku kepentingan (stakeholder) 
kelurahan untuk menyepakati rencana kegiatan untuk 
tahun anggaran berikutnya 
(wotbuwono.wordpress.com, 2012). Musrenbang kelu-
rahan dilakukan setiap bulan Januari untuk menyusun 
rencana kegiatan tahunan dengan mengacu/
memperhatikan pada rencana pembangunan jangka 
menengah Kelurahan (RPJMkel.) yang telah  disusun 
untuk 5 tahun kedepan. 

Musrenbang adalah forum publik perencanaan 
(program) yang diselenggarakan oleh lembaga publik 
yaitu pemerintah kelurahan bekerjasama dengan warga 
dan para pemangku kepentingan. Penyelenggaraan 
musrenbang merupakan salah satu tugas pemerintah 
kelurahan untuk menyelenggarakan urusan pemerin-
tahan,pembangunan    dan kemasyarakatan. Pemban-
gunan tidak akan bergerak maju apabila salah satu saja 
dari tiga komponen tatapemerintahan (pemerintah, 
masyarakat, swasta) tidak berperan atau berfungsi. 
Karena itu, musrenbang juga merupakan forum pen-
didikan warga agar menjadi bagian aktif dari tatape-
merintahan dan pembangunan. 

Dalam penelitian ini penulis melakukan 
penelitian pada studi kasus partisipasi masyarakat 
dalam pembangunan yang terjadi di kelurahan Pondok 
Ranggon, yang merupakan bagian dari Provinsi DKI 
Jakarta. Berdasarkan uraian diatas peneliti memilih 
judul Pengaruh Partisipasi Masyarakat terhadap Perencanaan 
Pembangunan pada Forum Musrenbangkel: Studi Kasus di 
Kelurahan Pondok Ranggon. 

 

Perumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas maka yang 
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menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah : 

Adakah pengaruh antara partisipasi masyarakat 
terhadap perencanaan pembangunan pada forum 
musrenbangkel (Studi kasus di kelurahan Pondok 
Ranggon)”.? 

 

Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Mengetahui seberapa besar partisipasi 
masyarakat  pada proses pembangunan daerah 
kelurahan Pondok Ranggon. 

2. Mengetahui proses perencanaan pembangunan 
daerah Pondok Ranggon. 

3. Mengetahui pengaruh partisipasi masyarakat 
terhadap perencanaan pembangunan pada 
forum musrenbangkel di kelurahan Pondok 
Ranggon 

 

Landasan Pikir dan Penyusunan Hipotesis 
Pentingnya partisipasi dikemukakan oleh Conyers 
(1991: 154-155) sebagai berikut: pertama, partisipasi 
masyarakat merupakan suatu alat guna memperoleh 
informasi mengenai kondisi, kebutuhan, dan sikap 
masyarakat setempat,  yang tanpa kehadirannya pro-
gram pembangunan serta proyek-proyek akan gagal; 
kedua, bahwa masyarakat akan lebih mempercayai 
proyek atau program pembangunan jika merasa dilibat-
kan dalam proses persiapan dan perencanaannya, 
karena mereka akan lebih mengetahui seluk-beluk 
proyek tersebut dan akan mempunyai rasa memiliki 
terhadap proyek tersebut; ketiga, bahwa merupakan 
suatu hak demokrasi bila masyarakat dilibatkan dalam 
pembangunan masyarakat mereka sendiri 
(sacafirmansyah.wordpress.com, 2012). 

Partisipasi Masyarakat 
Menurut Ach. Wazir Ws., et al. (Wazir, 1999: 29) par-
tisipasi bisa diartikan sebagai keterlibatan seseorang 
secara sadar ke dalam interaksi sosial dalam situasi ter-
tentu. Dengan pengertian itu, seseorang bisa berpartisi-
pasi bila ia menemukan dirinya dengan atau dalam 
kelompok, melalui berbagai proses berbagi dengan 
orang lain dalam hal nilai, tradisi, perasaan, kesetiaan, 
kepatuhan dan tanggungjawab bersama.  

Partisipasi masyarakat menurut Isbandi (2007: 
27) adalah keikutsertaan masyarakat dalam proses pen-
gidentifikasian masalah dan potensi yang ada di 
masyarakat, pemilihan dan pengambilan keputusan 

tentang alternatif solusi untuk menangani masalah, 
pelaksanaan upaya mengatasi masalah, dan keterlibatan 
masyarakat dalam proses mengevaluasi perubahan 
yang terjadi. Mikkelsen (Mikkelsen, 1999: 64) membagi 
partisipasi menjadi 6 (enam) pengertian, yaitu: 

1. Partisipasi adalah kontribusi sukarela dari 
masyarakat kepada proyek tanpa ikut serta 
dalam pengambilan keputusan; 

2. Partisipasi adalah “pemekaan” (membuat peka) 
pihak masyarakat untuk meningkatkan kemauan 
menerima dan kemampuan untuk menanggapi 
proyek-proyek pembangunan; 

3. Partisipasi adalah keterlibatan sukarela oleh 
masyarakat dalam perubahan yang ditentu-
kannya sendiri; 

4. Partisipasi adalah suatu proses yang aktif, yang 
mengandung arti bahwa orang atau kelompok 
yang terkait, mengambil inisiatif dan mengguna-
kan kebebasannya untuk melakukan hal itu; 

5. Partisipasi adalah pemantapan dialog antara 
masyarakat setempat dengan para staf yang me-
lakukan persiapan, pelaksanaan, monitoring 
proyek, agar supaya memperoleh informasi 
mengenai konteks lokal, dan dampak-dampak 
sosial; 

6. Partisipasi adalah keterlibatan masyarakat dalam 
pembangunan diri, kehidupan, dan lingkungan 
mereka. 

Dari tiga pakar yang mengungkapkan definisi 
partisipasi di atas, dapat dibuat kesimpulan bahwa par-
tisipasi adalah keterlibatan aktif dari seseorang, atau 
sekelompok orang (masyarakat) secara sadar untuk 
berkontribusi secara sukarela dalam program pemban-
gunan dan terlibat mulai dari perencanaan, pelak-
sanaan, monitoring sampai pada tahap evaluasi. 

Perencanaan Pembangunan 

Seiring dengan penerapan UU No 22 Tahun 1999 ten-
tang Pemerintahan Daerah dan UU No. 25 Tahun 
1999 tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerin-
tah Pusat dan Daerah atau yang lebih dikenal dengan 
otonomi daerah, maka peran daerah menjadi sangat 
penting artinya bagi upaya meningkatkan peran serta 
dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Seman-
gat seperti itulah yang saat ini terus bergulir ditengah-
tengah masyarakat, meskipun dalam prakteknya belum 
sebagaimana yang diharapkan banyak pihak. Barangkali 
itulah proses yang harus dilalui secara bertahap dan 
berkesinambungan untuk bisa menghasilkan sesuatu 
yang lebih baik.  



56 | JIA SANDIKTA 

 

Kalau merujuk pada UU No 22 Tahun 
1999,  yang dimaksud otonomi daerah adalah kewe-
nangan daerah otonom untuk mengatur dan mengurus 
kepentingan masyarakat sendiri berdasarkan aspirasi 
masyarakat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan. Dengan kata lain bahwa otonomi daerah 
memberikan keleluasaan daerah untuk mengatur uru-
san rumah tangganya sendiri, termasuk bagaimana 
suatu daerah melakukan perencanaan pembangunan di 
daerahnya masing-masing. 

Dalam konteks pelaksanaan pembangunan 
daerah, sesuai dengan peran pemerintah daerah dalam 
era otonomi luas, perencanaan pembangunan daerah 
diperlukan karena pelaksanaan pembangunan didesen-
tralisasikan dari pemerintah pusat kepada pemerintah 
daerah. Sebelum menjelaskan tentang perencanaan 
pembangunan daerah, perlu dipahami terlebih dahulu 
perencanaan pembangunan.  

Riyadi, Deddy Supriady Bratakusumah (Riyadi 
dan Bratakusumah, 2004: 6) mengatakan perencanaan 
pembangunan merupakan suatu tahapan awal dalam 
proses pembangunan. Sebagai tahapan awal, perenca-
naan pembangunan akan menjadi bahan/pedoman/
acuan dasar bagi pelaksanaan kegiatan pembangunan 
(action plan).  

Menurut Sjafrizal (Sjafrizal, 2009: 15), secara 
umum perencanaan pembangunan adalah cara atau 
teknik untuk mencapai tujuan pembangunan secara 
tepat, terarah, dan efisien sesuai dengan kondisi negara 
atau daerah bersangkutan. Karena itu perencanaan 
pembangunan hendaklah bersifat implementif (dapat 
dilaksanakan) dan aplikatif (dapat diterapkan). Ke-
mudian ML Jhingan (1984) dalam Sjafrizal (Sjafrizal, 
2009: 16) seorang ahli perencanaan pembangunan 
bangsa India memberikan definisi yang lebih kongkrit 
mengenai Perencanaan Pembangunan tersebut, yaitu ; 
”Perencanaan Pembangunan pada dasarnya adalah 
merupakan pengendalian dan pengaturan perekono-
mian dengan sengaja oleh suatu penguasa (pemerintah) 
pusat untuk mencapai suatu sasaran dan tujuan ter-
tentu di dalam jangka waktu tertentu pula. 

Kegiatan perencanaan pembangunan pada 
dasarnya merupakan kegiatan riset/ penelitian, karena 
proses pelaksanaannya akan banyak menggunakan me-
tode-metode riset, mulai dari teknik pengumpulan 
data, analisis data, hingga studi lapangan/kelayakan 
dalam rangka mendapatkan data-data yang akurat, baik 
yang dilakukan secara konseptual/dokumentasi mau-
pun eksperimental.  

Perencanaan pembangunan tidak mungkin 
hanya dilakukan diatas meja, tanpa melihat realita dila-

pangan. Data-data real lapangan sebagai data primer 
merupakan ornamen-ornamen penting yang harus ada 
dan digunakan menjadi bahan dalam kegiatan perenca-
naan pembangunan. 

Dengan demikian perancanaan pembangunan 
dapat diartikan sebagai suatu proses perumusan alter-
natif-alternatif atau keputusan-keputusan yang didasar-
kan pada data-data dan fakta-fakta yang akan diguna-
kan sebagai bahan untuk melaksanakan suatu rang-
kaian kegiatan/aktivitas kemasyarakatan, baik yang 
bersifat fisik (material) maupun non fisik (mental dan 
spiritual), dalam rangka mencapai tujuan yang lebih 
baik. 

Pengertian Musrenbang Kelurahan 
Musrenbang dilaksanakan dalam rangka melaksanakan 
amanat Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004, ten-
tang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional Un-
dang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuan-
gan Daerah, Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah, Peraturan Pemerintah 
Nomor 40 Tahun 2006 tentang Tatacara Penyusunan 
Rencana Pembangunan, Peraturan Pemerintah Nomor 
20 Tahun 2004 tentang Rencana Kerja Pemerintah, 
Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2004 tentang 
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah dan Anggaran 
Kementerian Negara/Lembaga, Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah wajib menyusun Rencana Kerja 
Pemerintah (RKP) dan Rencana Kerja Pemerintah 
Daerah (RKPD) sebagai pelaksanaan Rencana Pem-
bangunan Jangka Menengah (RPJMN/RPJMD),serta 
Surat Edaran Bersama Menteri Negara Perencanaan 
Pembangunan Nasional/ Kepala BAPPENAS dan 
Menteri Dalam Negeri Nomor 0008/M.PPN/01/ 
2007-050/264.A/SJ, tanggal 16 Januari 2008 perihal 
Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Musrenbang Tahun 
2008. Kedua peraturan tersebut mengamanatkan 
bahwa perencanaan pembangunan daerah dilakukan 
berdasarkan peran dan kewenangan masing-masing 
guna mewujudkan integrasi, sinkronisasi dan sinergitas 
pembangunan, antar (stakeholders) pemangku ke-
pentingan. 

 Setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
menyusun Rencana Kerja Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (Renja SKPD) sebagai penjabaran Rencana 
Strategis (Renstra) SKPD dan bahan bagi penyempur-
naan RKPD.  Penyusunan berbagai dokumen rencana 
tahunan tersebut dilakukan melalui proses koordinasi 
antar instansi pemerintah (Forum SKPD) dan proses 
partisipasi seluruh pelaku pembangunan dalam forum 
Musyawarah Perencanaan Pembangunan 
(Musrenbang). 
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  Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) 
merupakan pedoman bagi penyusunan APBD yang 
akan ditetapkan secara bersama oleh Dewan Perwaki-
lan Rakyat Daerah dan Pemerintah Daerah.  Rencana 
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) mempunyai fungsi 
pokok sebagai : (1) Acuan bagi seluruh pelaku pem-
bangunan dalam menjabarkan seluruh kebijakan pub-
lic, (2) Pedoman dalam penyusunan APBD sesuai den-
gan arah kebijakan pembangunan daerah selama satu 
tahun, dan (3) Jaminan kepastian kebijakan sebagai 
wujud nyata komitmen pemerintah dalam melaksana-
kan pembangunan. 

 Sehubungan dengan hal diatas, sebagai bagian 
dari proses penyelenggaraan Sistem Perencanaan Pem-
bangunan Nasional, maka dalam perencanaan pemban-
gunan perlu dilakukan Musyawarah Perencanaan Pem-
bangunan (Musrenbang) yang akan membahas dan 
menyempurnakan Rancangan Awal Rencana Kerja 
Pemerintah Daerah (RKPD) untuk difinalisasi lebih 
lanjut sebagai pedoman dalam penyusunan rencana 
kerja dan anggaran  yang merupakan mata rantai dalam 
proses penyusunan APBD. 

 Musrenbang adalah sebuah mekanisme perenca-
naan, sebuah institusi perencana yang ada di daerah 
dan sebagai mekanisme untuk mempertemukan usu-
lan/kebutuhan masyarakat (bottom up planning) den-
gan apa yang akan diprogram pemeintah (top down 
planning). Idealnya pelaksanaan Musrenbang melibat-
kan masyarakat/stakeholder non Pemerintah mulai 
dari tahapan Proses, Penentuan, dan Pelaksanaan ter-
masuk stakeholder secara bersama memikirkan bagai-
mana membiayai dan mengimplementasikan hasil Mus-
renbang. Ini bias terjadi manakala benar Pemerintah 
duduk secara bersama dan setara dalam memikirkan 
Pembangunan yang bertumpu pada kesejahteraan 
masyarakat kedepan. Musrenbang adalah sebuah 
mekanisme yang benar – benar menjadi wadah dalam 
mempertemukan apa yang dibutuhkan masyarakat dan 
bagaimana Pemerintah merespon hal tersebut,namun 
kenyataan yang ada, masyarakat apatis terhadap 
mekanisme Musrenbang. Apalagi kenyataan yang ada 
hasil Musrenbang bukan menjadi bagian dari amanah 
yang akan dijalankan tahun berikutnya, akan tetapi ter-
lihat dan terasa oleh masyarakat begitu banyak pro-
gram yang terlaksana tanpa melalui  musyawarah/
proses komunikasi antar masyarakat dan pihak pelak-
sana. 

Kerangka Hukum Musrenbang Kelurahan 

Kerangka Hukum Musrenbang Kelurahan : 

1. Undang-undang nomor 32 tahun 2004 tentang 
pemerintahan daerah merupakan kerangka dasar 

otonomi daerah yang salah satunya mengama-
natkan pelaksanaan perencanaan pembangunan 
daerah. Sebagai satuan kerja perangkat daerah, 
kelurahan diamanatkan untuk menyusun Ren-
cana Strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah 
(Renstra SKPD) yang kemudian dirumuskan 
dalam Rencana Strategis Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (Renstra SKPD)2.Selain kedua keten-
tuan tersebut tidak ada lagi ang mengatur ten-
tang perencanaan kelurahan. 

2. Peraturan Pemerintah nomor 73 tahun 2005 
tentang kelurahan tidak mengatur secara khusus 
mengenai perencanaan kelurahan.  

3. Payung hukum untuk pelaksanaan Musrembang 
diatur dalam udang-undang nomor 25 tahun 
2004 tentang sistem perencanaan pembangunan 
Nasional,yang secara teknis pelaksanaannya dia-
tur dengan Surat Edaran Bersama (SEB) 
Menteri Negara Perencanaan Pembangunan 
Nasional/Kepala Bappenas dan Menteri Dalam 
Negeri tentang petunjuk teknis penyelenggaraan 
Musrembang yang diterbitkan setiap tahun. 

Tujuan  Musrenbang 
Tujuan penyelenggaraan Musrenbang dalam rangka 
penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah 
(RKPD) Adalah: 

1. Menyempurnakan rancangan awal RKPD men-
jadi rancangan akhir RKPD dengan mengacu 
pada naskah RPJMD 2009 – 2014 yang mulai 
diimplementasikan pada tahun 2009. 

2. Melakukan sinkronisasi dan penyempurnaan 
rancangan awal Rencana Kerja SKPD menjadi 
rancangan akhir Rencana Kerja SKPD dengan 
memperhatikan prioritas pembangunan yang 
tertuang dalam rancangan RKPD serta prioritas 
dan aspirasi masyarakat sesuai kesepakatan Mus-
renbang. 

3. Melakukan sinkronisasi program, kegiatan 
pokok, lokasi kegiatan dan pagu anggaran yang 
disusun oleh SKPD yang bersifat penting dan 
mendesak untuk segera dilaksanakan, mempun-
yai dampak nyata, terukur dan langsung dirasa-
kan oleh masyarakat, sesuai dengan prioritas 
pembangunan yang telah ditetapkan dalam Ran-
cangan RKPD. 

4. Mengembangkan dan memperkuat proses par-
tispisasi masyarakat dan dunia usaha dalam 
penyusunan RKPD. 

5. Mengembangkan dan memperkuat mekanisme 
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pengendalian dan pengawasan (safe guarding) ter-
hadap pelaksanaan RKPD. 

6. Merupakan media interaktif bagi segenap stake-
holders daerah untuk menetapkan program dan 
kegiatan daerah serta rekomendasi kebijakan 
guna mendukung implementasi program/
kegiatan tahun anggaran berikutnya. 

7. Membangun komitmen bersama diantara steak-
holders dalam pencapaian pembangunan yang 
berkualitas, partipatif, transparan dan akuntabel 

8. Menciptakan program – program innovatif 
dalam perencanaan pembangunan kedepan. 

Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, di mana rumusan masalah peneli-
tian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori yang relevan, belum di-
dasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh me-
lalui pengumpulan data ( Sugiyono, 2011 :70).  

Berdasarkan kerangka teori di atas , maka hi-
potesis sebagai berikut pengaruh antara partisipasi 
masyarakat terhadap perencanaan pembangunan pada 
forum musrenbangkel (Studi kasus di kelurahan Pon-
dok Ranggon)”.  Bertitik tolak dari rumusan masalah 
maka penulis mengajukan hipotesis nol (H0) dan hi-
potesis kerja (Ha) yang merupakan jawaban sementara 
mengenai permasalahan partisipasi masyarakat terha-
dap perencanaan pembangunan pada forum musren-
bangkel (Studi kasus di kelurahan Pondok Ranggon).  
Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan 
penulis adalah sebagai berikut : 

 
 
Model Analisis 
Penyusunan model partisipasi masyarakat terhadap 
perencanaan pembangunan dapat di gambarkan seba-
gai berikut : Dengan melandaskan pada pendapat para 
ahli, teori-teori yang relevan dan berdasarkan kerangka 
pemikiran diatas, dapat dilihat gambar skema model 
analisis ini sebagai berikut : 

 

H0 : Tidak ada pengaruh positif Partisipasi Masyarakat 
terhadap  Perencanaan Pembangunan pada Fo-
rum Musrenbangkel (Studi kasus di Kelurahan 
Pondok Ranggon). 

H1 : Ada pengaruh positif antara Partisipasi 
Masyarakat terhadap Perencanaan Pembangunan 
pada Forum Musrenbangkel (Studi kasus          di 
Kelurahan Pondok Ranggon) 

    
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan pedoman untuk me-
mandu penelitian dalam melaksanakan penelitian dan 
di harapkan data yang di dapatkan adalah data yang 
objektif, valid dan reliabel, sebagaimana yang di ung-
kapkan oleh Sugiyono (Sugiyono, 2002: 1) sebagai beri-
kut: 

“Metode penelitian administrasi adalah cara 
ilmiah yang di gunakan untuk mendapatkan data 
yang objektif, valid dan reliable. Dengan tujuan 
dapat di kemukakan ,di buktikan dan di kembang-
kan suatu pengetahuan sehingga dapat di gunakan 
untuk memahami,memecahkan, dan mengantisi-
pasi masalah dalam bidang administrasi.” 

Metode penelitian dapat di gunakan oleh pe-
nulis dalam penulisan skripsi ini menggunakan metode 
survey dengan pendekatan kuantitatif dengan studi 
kepustakaan.  Menurut Masri Singarimbun 
(Singarimbun, 1987: 3) penelitian survey adalah 
“Penelitian yang mengambil sample dari suatu populasi 
dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpul 
data yang pokok. ” Sedangkan pengertian survey 
menurut Kerlinger (Sugiyono, 2000: 3) adalah 
“Penelitian yang di lakukan pada populasi besar mau-
pun kecil, tetapi data yang di pelajari adalah data sari 
sample yang di ambil dari populasi tersebut sehingga di 
temukan kejadian-kejadian relative, distribusi dan 
hubungan-hubungan antar variable, sosiologis maupun 
psikologis.”  

 

Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif 
yang di gunakan oleh penulis adalah metode survey 
penelitian yang di lakukan pada populasi besar maupun 
kecil, tetapi data yang di pelajari adalah data sari sample 
yang di ambil dari populasi tersebut sehingga di temu-
kan kejadian-kejadian relative ,distribusi dan hubungan
-hubungan antar variable, sosiologis maupun psikolo-
gis Kerlinger (Sugiyono 2000 : 3). 

PERENCANAAN 
PEMBANGUNAN 

PARTISIPASI 
MASYARAKAT (X) 

Indikator 
Peran Masyarakat 
Pengorganisasian 

Masyarakat 
Pemberdayaan 

Masyarakat 

Indikator 
Bina Fisik Lingkungan 
Bina Sosial 
Lembaga Masyarakat 
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Dalam penelitian ini permasalahan dari judul 
penelitian yang di ambil bersifat hubungan antara dua 
variabel atau lebih atau sering di sebut sebagai perma-
salahan asosiatif, yang merupakan hubungan dua vari-
able atau lebih yang bersifat sebab akibat. Dalam 
penelitian pula ini penulis menggunakan populasi dari 
jumlah seluruh warga kelurahan Pondok Ranggon 
(Sugiyono, 2011: 98), dan dalam penentuan jumlah 
sampel penulis berpedoman pada tehnik pengambilan 
sampel husein umar. Untuk Skala pengukuran dan In-
strumen penelitian yang di ambil, penulis mengguna-
kan Skala likert dengan tehnik cheklis dan Instrumen 
penelitian dalam penelitian ini terdiri dari 30 pertan-
yaan. 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian yang dilakukan mulai dari bulan 12 
Desember 2012 sampai dengan 12 Januari 2013 dan 
tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Ke-
lurahan Pondok Ranggon Jakarta timur. 

 

Populasi dan Sampel 
Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi terdiri dari objek 
dan subjek yang memiliki kualitas dan kesimpulan Su-
giyono (Sugiyono, 2008: 90). Populasi dalam penger-
tian ini adalah Masyarakat Kelurahan Pondok Ranggon 
yang terdiri dari 6 RW (Rukun Warga). Dalam peneli-
tian ini penulis menggunakan karakteristik responden 
yang di lihat berdasarkan Jenis kelamin, pendidikan, 
usia, lama tinggal, perkerjaan dan warga kelurahan.  

Sampel 

Di dalam penelitian pengambilan sampel harus di laku-
kan sedemikian rupa sehingga sampel yang di ambil 
dapat mewakili keseluruhan populasi (Sugiyono, 2011: 
98). Pengertian sampel menurut Sugiono (Sugiyono, 
2008 : 91) adalah sebagian dari jumlah karakteristik 
yang di miliki populasi tersebut. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
tehnik sampling yaitu probability sampling dengan 
tehnik simple random sampling dimana peneliti 
memilih cara acak dalam penggunaan tehnik sampel 
ini, di katakan simpel (sederhana) karena pengambilan 
anggota sampel dari anggota populasi di lakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi itu.  Dalam menentukan besarnya sampel pe-
nulis berpedoman pada pendapat Gay yang di kutip 
oleh Husein Umar   (Umar, 2001: 108) dengan mini-
mum ukuran sampel yang dapat di terima adalah seba-

gai berikut : 

 Metode deskriptif , minimal 10%  populasi . 
Untuk populasi relatif kecil minimal 20% popu-
lasi. 

 Metode deskriptif korelasional , minimal 30 sub-
jek. 

 Metode ex post facto , minimal 15 subjek 
perkelompok. 

 Metode eksperimental , minimal 15 subjek 
perkelompok 

Dalam Penelitian ini Penulis bepedoman dengan 
metode eksperimental dimana minimal subjek 
perkelompoknya adalah 15 subjek. Berdasarkan uraian 
di atas tersebut maka peneliti mengambil seluruh sam-
pel sebanyak : 

 Rw 01  = 15 Responden 

 Rw 02  = 15 Responden  

 Rw 03  = 15 Responden  

 Rw 04  = 15 Responden 

 Rw 05  = 15 Responden 

 Rw 06  = 15 Responden 

Jadi Jumlah sampel yang di ambil penulis sebanyak 15 
x 6 = 90 Responden. Kuisioner yang akan di distribusi-
kan ke masing–masing RW sebanyak 15 kuisioner.   

 

Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian di gunakan untuk mengukur nilai 
variabel yang akan di teliti. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan skala pengukuran yang di namakan skala 
likert yang di gunakan untuk mengukur sikap, penda-
pat, dan presepsi seseorang atau kelompok tentang 
fenomena social yang terjadi.  

Di dalam penelitian yang berjudul “ Pengaruh 
Partispasi Masyarakat terhadap Perencanaan Pemban-
gunan” ini terdapat dua instrument yang perlu di buat 
yaitu : “Kisi-Kisi Instrumen untuk mengukur Pelak-
sanaan Partisipasi Masyarakat dan Perencanaan Pem-
bangunan” 

Partisipasi Masyarakat  

Terdiri dari 3 Indikator : 

 Peran Masyarakat Memiliki 5 butir Pertanyaan 
Pada No. 1, 2, 3, 4, 5 

 Pengorganisasian Masyarakat Memiliki 5 butir 
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Pertanyaan Pada No. 6,7,8,9,10 

 Pemberdayaan Masyarakat Memiliki 5 butir per-
tanyaan pada No. 11,12,13,14,15 

Perencanaan Pembangunan 

Terdiri dari 3 Indikator : 

 Bina Fisik Lingkungan Memiliki 5 butir Pertan-
yaan Pada No. 16,17,18,19,20. 

 Bina Sosial Memiliki 5 butir Pertanyaan Pada 
No. 21,22,23,24,25. 

 Kelembagaan Masyarakat Memiliki 5 butir per-
tanyaan pada No.26,27,28,29,30. 

Teknik penentuan skor yang digunakan dalam peneli-
tian ini dilakukan dengan cara penentuan skor melalui 
berbagai pertanyaan yang diajukan kepada responden. 
Kemudian dengan tehnik pengumpulan data angket, 
akan ditentukan skor dari setiap jawaban sehingga 
menjadi data yang kuantitatif. Dan dari setiap alternatif 
jawaban (SS = Sangat Setuju ,ST = Setuju ,RG= 
Ragu ,TS= Tidak Setuju ,STS = Sangat Tidak Setuju ) 
akan diberikan skor yang berbeda, yaitu :                    

 Untuk jawaban yang memilih SS diberi skor 5  

 Untuk jawaban yang memilih ST diberi skor 4  

 Untuk jawaban yang memilih RG diberi skor 3  

 Untuk jawaban yang memilih TS diberi skor 2  

 Untuk jawaban yang memilih STS diberi skor 1 

Jawaban responden akan dikategorikan ke dalam be-
berapa kategori menurut alternatif jawaban. Kategori 
tersebut diperoleh melalui interval. Data interval itu 
juga dapat di analisis dengan menghitung rata – rata 
jawaban berdasarkan scoring setiap jawaban dari re-
sponden.  

 

Tehnik Pengumpulan Data 
Setelah menyusun instrumen penelitian peneliti akan 
membahas mengenai tehnik pengumpulan data. Pen-
gumpulan data dapat di lakukan dalam berbagai set-
ting, berbagai sumber, dan berbagai cara. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan 2 metode yaitu 
metode kepustakaan dan metode lapangan. Dalam hal 
ini penelitian menggunakan peneliti menggunakan 
tehnik pengumpulan data antara lain : 

Metode Kepustakaan 

Merupakan suatu metode penelitian dalam pengumpu-
lan data dan informasi yang di ambil dari berbagai 
buku – buku literatur lain dan dari bahan pustaka lain 

yang berkaitan erat dengan pokok permasalahan untuk 
mempelajari pengertian – pengertian dan definisi – 
defenisi yang berhubungan dengan topik yang di bahas 
agar dapat di ambil kesimpulan 

Metode Survey Lapangan 
Pengumpulan data dan informasi yang di lakukan den-
gan langsung melakukan penelitian objek yang akan di 
teliti di Badan Pembinaan Hukum Nasional sehingga 
data atau informasi di yakini kebenarannya. Metode ini 
di lakukan dengan  cara yaitu (1) Wawancana, di mana 
peneliti melakukan pengumpulan data melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung kepada informan atau 
pihak – pihak langsung yang berhubungan dengan 
bidang yang di teliti guna memperoleh data yang di 
butuhkan dalam penelitian; (2) Observasi, di mana 
peneliti melakukan pengumpulan data melalui pencata-
tan dan pengamatan langsung pada objek permasala-
han penelitian guna mendapatkan data yang di bu-
tuhkan; dan (3) Angket di mana peneliti melakukan 
pengumpulan data yang di lakukan dengan cara mela-
kukan pengumpulan data sebagai bahan skripsi dengan 
menggunakan jalan penyebaran kuisioner. 

 

Tehnik Pengolahan Data 
Tehnik pengolahan data yang penulis lakukan dalam 
penelitian ini adalah (1) Editing, pada tahap editing 
kegiatan yang di lakukan adalah memeriksa seluruh 
daftar pertanyaan yang di kembalikan oleh responden; 
(2) Coding, pada tahap coding kegiatan yang di lakukan 
adalah pemberian kode atau (pengkodean) dengan 
memberi tanda (symbol) yang berupa angka pada jawa-
ban responden yang di terima , dengan menggunakan 
instrument berdasarkan skala likert untuk mengukur 
sikap, pendapat, atau presepsi seseorang atau kelom-
pok tentang fenomena social ( Sugiyono 2002 : 73); 
dan (3) Tabulating, pada tahap tabulating kegiatan yang 
di lakukan adalah menyusun dan menghitung data hasil 
pengkodean yang kemudian di sajikan dalam bentuk 
tabel. 

 

Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data dengan terlebih dahulu meng-
gunakan model regresi sederhana ( Sugiyono 2002 : 
147 ) dengan rumus : 

Y = a + bX   

Keterangan : 

Y =  Variabel Pengembangan Karir 

X =  Variabel Efektivitas Kerja Pegawai 
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a =  Konstants Untuk Sampel 

b =  Koefisien Regresi 

Koefisien regresi a dan b untuk regresi linier dapat di 
hitung dengan rumus : 

a = (∑y) (∑x2) -(∑x) (∑xy) 

  n∑x2 –(∑x) 2 

b =  n∑xy  -(∑x) (∑y) 

  n∑x2 –(∑x) 2 

Untuk menghitung koefisien korelasi antara variable X 
dan variable Y di gunakan perhitungan tehnik statistic 
korelasi dengan metode pearson product moment , yaitu 
dengan rumus ( Sugiyono 2002 : 147 ) : 

R =  n(∑xy)  - (∑x ∑y) 

  √[n∑x2 –(∑x) 2 ] [√n∑y2 –(∑y) 2] 

Keterangan : 

r =    Koefisien korelasi Pengembangan Karir 
( X ) dan Efektivitas  Kerja Pegawai ( Y ). 

n =   Jumlah Responden 

∑ =   Jumlah Skor 

x =    Variabel Bebas (Pengembangan Karir) 

y =    Variabel terikat (Efektivitas Kerja Pegawai) 

Untuk memberikan interprestasi terhadap koefisien 
korelasi di gunakan kalsifikasi Guilford ( Sugiono, 
2002 : 175 ) sebagai berikut : 

 

 

PEMBAHASAN 
Deskripsi Responden 
Deskripsi responden menggolongkan responden ber-
dasarkan Jenis kelamin, Usia, Perkerjaan, Lamanya 
tinggal, Tingkat Pendidikan dan Tempat tinggal yang 
dalam hal ini penulis membaginya berdasarkan Rw 
(Rukun Warga). Dari 90 Kuisioner yang di sebar di 
peroleh data karakterstik responden sebagai berikut : 

Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat 
0.80 – 1.000 Sangat Kuat 

 

Distribusi responden berdasarkan tingkat pendidikan 

 

Distribusi responden berdasarkan rentang usia 

 

Distribusi responden berdasarkan lama bertempat tinggal 

 

Distribusi responden berdasarkan cakupan wilayah RW 

 

Distribusi responden berdasarkan pekerjaan 

N RW L P Total 
1 01 7 8 15 
2 02 9 6 15 
3 03 3 12 15 
4 04 10 5 15 
5 05 4 11 15 
6 06 7 8 15 
Jumlah 40 50 90 

N RW < SMA D3 S1 S2 S3 Total 
1 01 6 3 4 1 1 15 
2 02 8 3 1 2 1 15 
3 03 9 3 1 1 1 15 
4 04 6 4 3 1 1 15 
5 05 7 3 1 2 2 15 
6 06 8 4 1 1 1 15 
Jumlah 44 20 11 8 7 90 

N RW ≤ 20 21–30 31-45 >45 Total 
1 01 0 9 3 3 15 
2 02 0 7 5 3 15 
3 03 0 8 6 1 15 
4 04 0 7 7 1 15 
5 05 0 6 8 1 15 
6 06 0 6 9 0 15 
Jumlah 0 43 38 9 90 

N RW 1-10 10-20 20-30 >30 Total 
1 01 8 5 2 0 15 
2 02 2 9 2 2 15 
3 03 4 4 8 0 15 
4 04 3 6 4 3 15 
5 05 4 4 5 3 15 
6 06 5 6 2 2 15 
Jumlah 24 34 34 20 90 

N RW Jumlah 
1 01 15 
2 02 15 
3 03 15 
4 04 15 
5 05 15 
6 06 15 
Jumlah 90 
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Analisis Data Penelitian 
Berikut akan di paparkan bagian pokok yaitu mengenai 
deskripsi data, analisis data dan interprestasi data hasil 
penelitian. Data penelitian ini menyangkut dua variabel 
yaitu satu variabel bebas (x) dan satu variabel terikat 
(y). Pada penelitian ini varibel bebasnya adalah partisi-
pasi msyarakat dan varibel terikatnya adalah perenca-
naan pembangunan. Jumlah penelitian yang datanya 
memenuhi syarat adalah 90 orang responden yang 
datanya di pilih secara acak. 

Cara pengumpulan data di lakukan dengan pen-
yebaran kuisioner kepada responden yang berisikan 
pertanyaan yang terdiri dari lima pilihan jawaban untuk 
variabel partisipasi masyarakat dan perencanaan pem-
bangunan.Setiap responden yang akan di nilai di harap-
kan memberi respon terhadap kuisioner dengan 
memilih satu alternatif jawaban dengan cara pemberian 
tanda (√) pada kolom yang di sediakan. Setelah penulis 
menghitung jumlah skor yang di dasarkan pada jawa-
ban responden pada kuisioner yang di sebar maka pe-
nulis akan menyajikan hasil tersebut dalam bentuk ta-
bel. Berikut adalah tabel dari hasil penelitian untuk 
variabel partisipasi masyarakat dan perencanaan pem-
bangunan. 

 

Partisipasi Masyarakat 
Partisipasi masyarakat (Variabel X) dalam penelitian ini 
memiliki 3 Indikator antara lain adalah Peran masyara-
kat, Pengorganisasian Masyarakat, Pemberdayaan 
masyarakat. Dalam kuisioner yang di buat penulis 
masing – masing indikator memiliki 5 pernyataan. Dari 
Kuisioner yang di distribusikan kepada responden di 
peroleh hasil sebagai berikut : 

Peran Masyarakat 

Masyarakat merupakan aspek terpenting dalam peren-
canaan pembangunan, selain sebagai pendukung pro-
gram pemerintah masyarakat juga mempunyai hak 
dalam ikut serta pembangunan dalam wilayahnya yang 
dalam penelitian ini adalah kelurahan. Dengan adanya 
peran masyarakat proses kegiatan pembangunan dapat 

N RW Pen-
gusaha 

PNS Bu-
ruh 

Lain
nya 

Total 

1 01 1 6 4 4 15 
2 02 2 5 7 1 15 
3 03 1 4 5 5 15 
4 04 5 5 3 2 15 
5 05 3 4 6 2 15 
6 06 2 5 3 5 15 
Jumlah 14 29 28 19 90 

berjalan dengan lebih cepat, mudah, efisien dan efektif.  

Dalam penelitian ini penulis membuat 5 pern-
yataan tentang Peran masyarakat yang di muat dalam 
kuisioner yang di distribusikan kepada responden, 
pernyataan tersebut antara lain : 

 Kontribusi masyarakat dapat menimbulkan rasa 
percaya masyarakat terhadap pemerintah. 

 Masyarakat perlu di ikutsertakan dalam proses 
pengambilan keputusan pemerintahan. 

 Masyarakat berhak ikut serta dalam proses per-
encanaan pembangunan daerah. 

 Kontribusi Masyarakat dalam pembangunan 
dapat berupa pemikiran, tenaga, dan sarana. 

 Dengan adanya kontribusi masyarakat pemerin-
tah dapat lebih mudah menjalani program kerja 
pembangunan sesuai dengan perencanaan yang 
di tentukan. 

Dari 5 pernyataan mengenai peran masyarakat 
tersebut di peroleh hasil sebagai berikut : 

 

Data Hasil Pernyataan Peran Masyarakat 
Sumber : Data Survey yang di olah 

 
Dari 5 Pernyataan yang di ajukan tentang 

peran masyarakat 34.2% mengatakan sangat setuju 
dengan 5 pernyataan yang ada di dalam kuisioner, 
59.11% menyatakan setuju dengan 5 pernyataan yang 
ada di dalam kuisioner, 6,4% menyatakan ragu dan 
0,4% menyatakan tidak setuju. Dari hasil penelitian ini 
dapat di simpulkan bahwa hampir seluruh responden 
menyatakan setuju atas peran masyarakat yang meru-
pakan bagian dari partisipasi masyarakat. Hal ini 
menunjukkan bahwa peran masyarakat yang berjalan di 
lingkungan kelurahan Pondok Ranggon sudah berjalan 
dengan baik.  

Pengorganisasian Masyarakat 

Organisasi masyarakat merupakan wadah aspirasi 
masyarakat di mana masyarakat memberikan partisipasi 

Soal. 
Alternatif Jawaban Pre-

sentas
e SS ST RG TS STS 

1 25 55 10 0 0 100% 
2 25 60 5 0 0 100% 
3 32 55 3 0 0 100% 
4 35 46 8 1 0 100% 
5 37 50 3 0 0 100% 

Jumlah 154 266 29 1 0   
Presen-
tase 

34.2% 59.1
1% 

6.4
% 

0.2
% 

0%   
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berupa masukan melalui organisasi masyarakat. Dalam 
hal pembangunan daerah organisasi masyarakat yang di 
kenal salah satunya adalah musrenbang, musrenbang 
merupakan salah satu forum pembangunan dimana di 
dalamnya terdiri dari masyarakat dan pemerintah 
daerah. Organisasi di nilai efektif dalam menyampaikan 
aspirasi masyarakat. 

Dalam penelitian ini penulis membuat 5 pern-
yataan tentang pengorganisasian masyarakat yang di 
muat dalam kuisioner yang di distribusikan kepada re-
sponden , pernyataan tersebut antara lain : 

1. Organisasi yang ada di masyarakat mempenga-
ruhi partisipasi masyarakat di suatu wilayah. 

2. Fungsi organisasi masyarakat salah satunya seba-
gai wadah partisipasi masyarakat. 

3. Salah satu organisasi yang berperan sebagai wa-
dah partisipasi masyarakat adalah Musrenbang. 

4. Pemerintahnya seharusnya memfasilitasi pem-
bentukan organisasi masyarakat. 

5. Organisasi masyarakat sangat berpengaruh ter-
hadap proses pengembilan keputusan pemerin-
tah. 

Dari 5 pernyataan mengenai pengorganisasian 
masyarakat tersebut di peroleh hasil sebagai berikut : 

 

Data Hasil Pengorganisasian Masyarakat 
Sumber : Data Survey yang di olah 

 
Dari 5 Pernyataan yang di ajukan tentang pengor-
ganisasian masyarakat di peroleh hasil  44.22% menga-
takan sangat setuju dengan 5 pernyataan yang ada di 
dalam kuisioner, 58.88% menyatakan setuju dengan 5 
pernyataan yang ada di dalam kuisioner, 0.03% men-
yatakan ragu dan 0% menyatakan tidak setuju. Dari 
hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa hampir 
semua menyatakan setuju mengenai pernyataan yang di 
ajukan penulis kepada responden. Ini berarti pern-

No 
Soal 

Alternatif Jawaban Pre-
sentas

e SS ST RG TS STS 

6 27 60 3 0 0 100% 
7 30 57 3 0 0 100% 
8 39 48 3 0 0 100% 
9 35 50 5 0 0 100% 
10 33 56 1 0 0 100% 

Jum-
lah 

199 265 15 0 0   

Pre-
sentas

e 

44.22
% 

58.8
8% 

0.03
% 

0% 0%   

yataan yang terdapat pada kuisioner mengenai pengor-
ganisasian masyarakat sudah terlaksana dengan baik.  
Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan Masyarakat bertujuan untuk memben-
tuk kemandirian masyarakat dalam berbagai bidang 
salah satunya adalah bidang pembangunan. Pember-
dayaan masyarakat merupakan salah satu program pe-
merintah dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat.  

Dalam penelitian ini penulis membuat 5 pern-
yataan tentang pemberdayaan masyarakat yang di muat 
dalam kuisioner yang di distribusikan kepada respon-
den, pernyataan tersebut antara lain : 

1. Peran masyarakat sangat di perlukan dalam 
pemberdayaan masyarakat di suatu wilayah. 

2. Salah satu aksi masyarakat yang positif adalah 
memalui organisasi masyarakat. 

3. Pemberdayaan masyarakat memotivasi masyara-
kat untuk dapat ikut serta dalam program pe-
merintah. 

4. Dengan di ikut sertakannya masyarakat dalam 
program pemerintah, masyarakat ikut bertang-
gung jawab dalam kegiatan yang bertujuan untuk 
kesejahteraan masyarakat. 

5. Pemberdayaan masyarakat sangat di perlukan 
untuk membentuk kemandirian masyarakat. 

Dari 5 pernyataan mengenai pemberdayaan 
masyarakat tersebut di peroleh hasil sebagai berikut : 

 

Data Hasil Pernyataan Pemberdayaan Masyarakat 
Sumber : Data Survey yang di olah 

Dari 5 Pernyataan yang di ajukan tentang pem-
berdayaan masyarakat di peroleh hasil  36.44% menga-
takan sangat setuju dengan 5 pernyataan yang ada di 
dalam kuisioner, 60.88% menyatakan setuju dengan 5 
pernyataan yang ada di dalam kuisioner, 2.6% men-
yatakan ragu dan 0% menyatakan tidak setuju. Dari 

No 
Alternatif Jawaban Pre-

sentas
e SS ST RG TS STS 

11 27 60 3 0 0 100% 
12 37 52 1 0 0 100% 
13 34 53 3 0 0 100% 
14 35 53 3 0 0 100% 
15 31 56 2 0 0 100% 

Jum-
lah  

164 274 12 0 0   

 Prese
ntase 

36.44
% 

60.8
8% 

2.6
% 

0% 0%   
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hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa hampir 
semua menyatakan setuju mengenai pernyataan yang di 
ajukan penulis kepada responden. Ini berarti pern-
yataan yang ada pada kuisioner tersebut menunjukan 
bahwa pemberdayaan masyarakat yang ada sudah ber-
jalan dengan baik. 

Dari data rekapitulasi hasil partisipasi masyara-
kat yang telah di uraikan pada table 4.9 tentang 
rekapitulasi hasil penelitian partisipasi masyarakat da-
pat di katakan bahwa 482 atau 35.70%  menyatakan 
sangat setuju, 60.07% atau 811 menyatakan setuju, 
4.14% atau 56 menyatakan ragu, 0.07% menyatakan 
tidak setuju dan 0% dari sangat tidak setuju. Pern-
yataan tersebut menunjukkan bahwa hasil partisipasi 
masyarakat dapat di ukur melalui hasil peran masyara-
kat, pengorganisasian masyarakat, dan pemberdayaan 
masyarakat. 

 

Perencanaan Pembangunan 
Perencanaan pembangunan (Variabel Y) dalam peneli-
tian ini memiliki 3 Indikator antara lain adalah Bina 
Fisik Lingkungan, Bina Sosial dan Lembaga Masyara-
kat.Dari Kuisioner yang di distribusikan kepada re-
sponden di peroleh hasil sebagai berikut: 

Bina Fisik Lingkungan 

Bina Fisik Lingkungan merupakan bagian dari program 
PPMK dimana salah satu kegiatannya adalah Pem-
benahan sarana prasarana umum yang belum ada dan 
sangat di butuhkan, dan sarana prasarana yang telah 
rusak atau tidak dapat di pakai lagi. Program ini sangat 
berguna bagi masyarakat. 

Dalam penelitian ini penulis membuat 5 pern-
yataan tentang penyesuaian diri yang di muat dalam 
kuisioner yang di distribusikan kepada responden yang 
ada , pernyataan tersebut antara lain : 

1. Program perencanaan pembangunan bermanfaat 
secara proporsional kepada seluruh masyarakat. 

2. Kegiatan perencanaan pembangunan di laksana-
kan demi kepentingan masyarakat. 

3. Terciptanya kerjasama antara pemerintah dan 
masyarakat sangat di butuhkan dalam perenca-
naan pembangunan. 

4. Proses kegiatan perencanaan pembangunan di 
laksanakan dengan proses yang mudah, cepat, 
sederhana dan tertib administrasi. 

5. Dalam kegiatan bina fisik lingkungan perlu di 
adakannya kesetaraan berpartisipasi 

Dari 5 pernyataan mengenai Bina Fisik Ling-
kungan tersebut di peroleh hasil sebagai berikut : 

 

Data Hasil Pernyataan Bina Fisik Lingkungan 
Sumber : Data Survey yang di olah 

Dari 5 Pernyataan yang di ajukan tentang Bina 
Fisik Lingkungan 24.22% mengatakan sangat setuju 
dengan 5 pernyataan yang ada di dalam kuisioner, 
66.88% menyatakan setuju dengan 5 pernyataan yang 
ada di dalam kuisioner, 8.7% menyatakan ragu dan 
0.3% menyatakan tidak setuju. Dari hasil penelitian ini 
dapat di simpulkan bahwa hampir seluruh masyarakat 
mengatakan setuju, Ini berarti pernyataan tersebut 
menunjukan bahwa program bina fisik lingkungan su-
dah berjalan dengan baik.  

Bina Sosial 
Bina Sosial Masyarakat bertujuan untuk membentuk 
kemandirian masyarakat baik secara fisik maupun ma-
teril. Bina sosial merupakan bagian dari program 
PPMK, dimana program tersebut di bentuk untuk ke-
pentingan masyarakat.  

Dalam penelitian ini penulis membuat 5 pern-
yataan tentang prestasi kerja yang di muat dalam 
kuisioner yang di distribusikan kepada responden yang 
ada di perusahaan, pernyataan tersebut antara lain: 

1. Bina Sosial masyarakat dapat di lakukan dengan 
cara pembinaan dan pengembangan keterampi-
lan masyarakat. 

2. Bina Sosial berguna untuk meningkatkan ke-
mampuan masyarakat. 

3. Bina Sosial dapat meningkatkan kepedulian 
sosial dan kerjasama antar unsur masyarakat. 

4. Melalui bina sosial proses pemberdayaan 
masyarakat dapat berjalan dengan lebih cepat. 

5. Bina sosial sangat di perlukan oleh masyarakat  
untuk kesejahteraan masyarakat. 

No 
Soal. 

Alternatif Jawaban Pre-
sentas

e SS ST RG TS STS 

16 20 60 10 0 0 100% 

17 25 50 15 0 0 100% 

18 22 65 3 0 0 100% 

19 15 66 8 1 0 100% 
20 27 60 3 0 0 100% 

Jumlah 109 301 39 1 0   
Presen-
tase 

24.22
% 

66.8
8% 

8.7
% 

0.3
% 

0%  
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Dari 5 pernyataan mengenai Bina Sosial terse-
but di peroleh hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4.12 Data Hasil Pernyataan Bina Sosial 
Sumber : Data Survey yang di olah 

Dari 5 Pernyataan yang di ajukan tentang pen-
capaian tujuan di peroleh hasil  27.55% mengatakan 
sangat setuju dengan 5 pernyataan yang ada di dalam 
kuisioner, 64.66% menyatakan setuju dengan 5 pern-
yataan yang ada di dalam kuisioner, 7.8% menyatakan 
ragu dan 0% menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan 
bahwa hampir semua menyatakan setuju mengenai 
pernyataan yang di ajukan penulis kepada responden. 
Ini berarti pernyataan yang ada di dalam kuisioner 
tersebut menunjukkan bahwa Bina Sosial telah berjalan 
cukup baik di masyarakat. 

Lembaga Masyarakat 

Lembaga masyarakat dalam program perencaan pem-
bangunan yang sangat sering kita dengar yaitu musren-
bang. Melalui musrenbang pemerintah dan masyarakat 
berkerja sama dalam proses perencanaan pemban-
gunan.Dalam penelitian ini penulis membuat 5 pern-
yataan tentang lembaga masyarakat yang di muat dalam 
kuisioner yang di distribusikan kepada responden yang 
ada , pernyataan tersebut antara lain : 

1. Musrenbang adalah lembaga masyarakat yang 
sangat efektif dalam proses perencanaan pem-
bangunan daerah. 

2. Melalui musrenbang masyarakat ikut berpartisi-
pasi dalam perencanaan pembangunan. 

3. Musrenbang membantu masyarakat dalam pen-
ingkatan kesejahteraan masyarakat. 

4. Musrenbang berpartisipasi dalam penyampaian 
aspirasi masyarakat. 

5. Pemerintah harus ikut serta dalam program yang 
di ajukan melalui musrenbang. 

Dari 5 pernyataan mengenai lembaga masyara-

No 
Soal 

Alternatif Jawaban Presen-
tase SS ST RG TS STS 

21 27 50 13 0 0 100% 
22 20 57 13 0 0 100% 
23 29 58 3 0 0 100% 

24 25 60 5 0 0 100% 
25 23 66 1 0 0 100% 

Jumlah 124 291 35 0 0   
Pre-

sentase 
27.55

% 
64.6
6% 

7.8
% 

0% 0%   

kat tersebut di peroleh hasil sebagai berikut : 

 

Data Hasil Pernyataan lembaga masyarakat 
Sumber : Data Survey yang di olah 

Dari 5 Pernyataan yang di ajukan tentang lem-
baga masyarakat di peroleh hasil  29.77% mengatakan 
sangat setuju dengan 5 pernyataan yang ada di dalam 
kuisioner, 67.55% menyatakan setuju dengan 5 pern-
yataan yang ada di dalam kuisioner, 2.7% menyatakan 
ragu dan 0% menyatakan tidak setuju dan sangat tidak 
setuju. Dari hasil penelitian ini dapat di simpulkan 
bahwa hampir semua menyatakan setuju mengenai 
pernyataan yang di ajukan penulis kepada responden. 
Ini berarti implementasi lembaga masyarakat yang ada 
sudah baik.  

Rekapitulasi Hasil Penelitian Perencanaan Pembangunan 
Dari data rekapitulasi hasil perencanaan pembangunan 
yang telah di uraikan pada table 4.14 tentang rekapitu-
lasi hasil penelitian perencanaan pembangunan dapat 
di katakan bahwa 367 atau 27.18%  menyatakan sangat 
setuju, 66.37% atau 869 menyatakan setuju, 6.4% atau 
86 menyatakan ragu, 0.07% menyatakan tidak setuju 
dan 0% dari sangat tidak setuju. Pernyataan tersebut 
menunjukkan bahwa hasil perencanaan pembangunan 
dapat di ukur dari bina fisik lingkungan, bina sosial dan 
lembaga masyarakat. 

 
Laporan Data Variabel Partisipasi Masyarakat dan 
Perencanaan Pembangunan 
Data Partisipasi Masyarakat 

Dari kegiatan penyebaran kuisioner di peroleh hasil 
jawaban responden tentang pengaruh pengembangan 
karir (lihat lampiran) dengan menghasilkan skor teren-
dah 52 dan skor tertinggi 71 sedangkan rata–rata hi-
tung (mean) sebagai berikut : 

Mean Variabel X (Pengaruh Partisipasi Masyarakat) 

No 
Soal 

Alternatif Jawaban 
Pre-

sentase 
SS ST RG TS STS 

26 27 60 3 0 0 100% 
27 37 52 1 0 0 100% 
28 24 63 3 0 0 100% 
29 25 63 3 0 0 100% 
30 21 66 2 0 0 100% 

Jum-
lah 

134 304 12 0 0   

Pre-
sentas

e 

29.77
% 

67.5
5% 

2.7% 0% 0%   
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 =  

         N 

    =   5822 

         90 

    =  64.68 

              Jadi nilai rata-rata hitung untuk mean X sebe-
sar 64.68 sedangkan untuk mencari varian besaran 
menggunakan Standar Deviasi untuk X sebagai beri-
kut : 

Standar Deviasi Variabel X (Pengaruh Partisipasi 
Masyarakat) 

SDx =       n ( 2) -   ( 2 

                      n( n – 1) 

       =    90 (378034) – (5822)2 

                            90. (90 - 1) 

      =   34023060 - 33895684 

                         8010 

     =   127376         =   15.902 (di bulatkan 15.90)                      

          8010 

=  

=   3.98 

         Dari perhitungan di atas dapat di nilai untuk var-
ian sebesar 3.98 dengan simpangan baku 15.90 

Data Perencanaan Pembangunan 

Dari kegiatan penyebaran kuisioner di peroleh hasil 
jawaban responden tentang pengaruh perencanaan 
pembangunan (lihat lampiran) dengan menghasilkan 
skor terendah 51 dan skor tertinggi 70 sedangkan rata–
rata hitung (mean) sebagai berikut : 

Mean Variabel Y (Pengaruh Perencanaan Pemban-
gunan) 

 =  

         n 

    =   5676 

        90 

    =  63.06 

              Jadi nilai rata-rata hitung untuk mean Y sebe-

sar 63.06 sedangkan untuk mencari varian besaran 
menggunakan Standar Deviasi untuk Y sebagai beri-
kut : 

Standar Deviasi Variabel Y (Pengaruh Perencanaan 
Pembangunan) 

SDy =       n ( 2) -   ( 2 

                      n( n – 1) 

       =    90 (359182) – (5676)2 

                            90 . (90 - 1) 

      =   32326380 - 32216976 

                         8010 

     =   109404        =   13.658 (dibulatkan 13.66)                     

          8010 

=   

=   3.69 

 Dari perhitungan di atas dapat di nilai untuk 
varian sebesar 3.69 dengan simpangan baku 13.66 

 

Laporan Uji  Persyaratan Data 
Uji Normalitas 
Uji normalitas dalam penelitian ini di lakukan terhadap 
variabel bebas dan terikat. Pengujian normalitas di la-
kukan dengan rumus uji statistic lilifors (dilihat di lam-
piran ). Kriteria pengujian adalah di terima Ho jika LHi-

tung > dari pada Ltabel. Populasi di katakana berdistribusi 
normal jika berhasil menerima Ho . 

 

Uji Linearitas 

Untuk mengetahui apakah data kedua variabel peneli-
tian ini yaitu X dan Y menunjukkan linearitas atau ti-
dak, untuk itu penulis menggunakan rumus regresi 
linier sederhana sebagai berikut : 

Perhitungan regresi linier sederhana 

Y = a + bX   

 

N
o 

Vari-
abel α N Lhitung Ltabel 

Hi-
potes

is 
Kesimpu-

lan 
1.
  

Be-
bas   0.05  90 0.6480  

0.0683
  

Lo>L
t  Normal  

 2
. 

Teri-
kat   0.05  90  0.5871 

0.0619
  

Lo>L
t  Normal  
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a     =  (∑y) (∑x2) - (∑x). (∑xy) 

               n∑x2 – (∑x) 2 

 =  (5676). (378034) – (5822) . (368359)  

  90. (378034) – (5822)2 

= 2145720984 - 2144586098                        

                    34023060 - 33895684 

=      1134886 

                   127376 

=    8.90 

 

b = n(∑xy)  - (x).(y) 

  n(∑x2) –(∑x) 2 

  = 90. (368359) – (5822). (5676) 

                    90.(378034) – (5822)2 

 =       33152310 - 33045672 

                    34023060 – 33895684 

 =    106638 

       127376 

 =   0.83 

         

 
Setelah nilai regresi a dan b di temukan, maka per-

samaan regresi linier antara variabel X dan variabel Y 
menunjukkan  Y = 8.90 + 0.83X. Persamaan regresi 
ini dapat di gambarkan garis regresi dengan titik pancar 
Y atas X. Adapun garis regresi pengaruh partisipasi 
masyarakat terhadap perencanaan pembangunan yang 
di dapat dari perhitungan regresi antara variabel X dan 
Variabel Y adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Y = 8.90 + 0.83X 
Pertemuan antara rata-rata X dan Y  
Rata-rata X = 64.68 
Rata-rata Y = 63.06 

Dari diagram pancar yang di buat, di ketahui 
bahwa variabel X mempunyai hubungan yang positif 
dan searah dengan variabel Y, karena titik – titik itu 
menunjukkan gejala dari kiri bawah ke kanan atas. Jadi 
dapat di simpulkan bahwa variabel X dan Y  mempun-
yai hubungan yang linier karena titik – titik pada dia-
gram pancar menunjukkan garis lurus.       

 

Laporan Pengujian Hipotesis Penelitian 
Uji Analisis Data Korelasi Pearson Product Moment 
Setelah di adakan perhitungan untuk uji persyaratan 
data, di lakukan analisis data yang bertujuan untuk 
mengetahui keberadaan data dalam pengujian hipotesis 
penelitian dengan menggunakan rumus koefisien kore-
lasi product moment dari pearson adapun perhitungan 
tersebut sebagai berikut : 

 

rxy  =     n (∑xy)  - (∑x). (∑y) 

  √[n(∑x2) –(∑x) 2 ]. [√n(∑y2) –(∑y) 2] 

= 90. (368359) - (5822). (5676) 

   √[90.(378034) – (5822) 2 ] .[√90.(359182) – (5676) 2] 

= 33152310 - 33045672 

    [34023060 – 33895684).(32326380 – 32216976] 

 = 106638 

  √[127376]. [109404] 

 = 106638 

      
 =     106638 

  118048 

 =     0.903 

 Berdasarkan hasil perhitungan dengan meng-
gunakan rumus tersebut di dapat angka koefisien kore-
lasinya sebesar 0.903 . Koefisien korelasi tersebut di 
konsultasikan pada table “r” product moment untuk 
mengetahui signifikan tidaknya korelasi. Dengan n = 
90 dan α = 0.05 (5%) di peroleh r tabel sebesar 0.279 
dan ini berarti rxy > rtabel (0.903 < 0.279) sehingga Ho 
di tolak Ha di terima. Dengan demikian dapat di sim-
pulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara pengaruh partisipasi masyarakat terhadap peren-
canaan pembangunan.  

Uji Koefisien Uji t 
Untuk menguji keberartian koefisien “r” tersebut di 
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atas tentang seberapa besar pengaruh yang signifikan 
antara variabel X dan variabel Y maka di lakukan uji t 
untuk pengujian koefisien korelasi antara dua variabel 
di gunakan uji t student dengan rumus sebagai berikut : 

t =    r  

  1 – r2 

 =    0.903  

  √1 – 0.9032 

 =    0.903  

  √1 – 0.8154 

 =    0.903. (8.8317) 

  √1 – 0.8154 

 =    7.975 

  √ 0.1846 

 =     7.975 

  0.4296 

 =    18.563 

                  Dari hasil perhitungan di dapat t hitung  sebe-
sar 18.563 ttabel sebesar 1.303 dan taraf signifikan 0.05 
jika t hitung  > ttabel  berarti hipotesis penelitian Ho di to-
lak dan Ha di terima. Adapun tabel distribusi t dapat di 
lihat pada lampiran 

Uji Koefisien Determinasi 

Pengujian hipotesis di akhiri dengan mencari per-
samaan presentasi pengaruh kedua variabel yang bertu-
juan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi vari-
abel X terhadap variabel Y. Adapun untuk mengetahui 
seberapa besar kontribusi variabel X terhadap variabel 
Y di gunakan uji koefisien determinasi dengan rumus:  

KD  = r2 x 100% 

 =  0.9032 x 100% 

 = 0.8154 x 100% 

 = 0.8154  

 = 0.8154 (di bulatkan) sehingga jika di jadikan 
persen adalah 81.54% 

               Dengan demikian kontribusi partisipasi 
masyarakat sebesar 81.54%. Dari perhitungan determi-
nasi di peroleh r2xy = 0.8154 artinya kontribusi penga-
ruh partisipasi masyarakat sebesar 81.54% sedangkan 
18.46% di tentukan oleh faktor atau keadaan lainnya. 

 

Interprestasi Hasil Penelitian 

Pengujian hipotesis penulis lakukan dengan mengguna-
kan rumus korelasi product moment. Dari perhitungan 
dengan menggunakan rumus korelasi product moment 
tersebut di peroleh hasil rhitung sebesar 0.903 dan pada 
taraf signifikan 5% sebesar 0.279. Hal ini menunjukkan 
bahwa rhitung lebih besar dari pada rtabel yang berarti 
Hipotesis nol (H0) di tolak (Tidak ada hubungan antara 
pengaruh partisipasi masyarakat terhadap perencanaan 
pembangunan). Untuk melihat seberapa besar kontri-
busi yang di sumbangkan dari variabel bebas 
(Partisipasi Masyarakat) terhadap variabel terikat 
(Perencanaan Pembangunan) maka di cari koefisien 
determinasi dengan cara menkuadratkan hasil rhitung x 
100%. Dalam hal ini di peroleh koefisien determi-
nasinya adalah 81.54%. Ini berarti bahwa proses peren-
canaan pembangunan di pengaruhi oleh partisipasi 
masyarakat sedangkan sisanya di pengaruhi oleh faktor 
– faktor lain. 

 Meskipun demikian data di atas menunjukan ada 
hubungan atau ada kontribusi, namun hubungan itu 
masih tergolong pada kategori sangat kuat karena 
0.903 berada pada tingkat koefisien korelasinya sangat 
kuat antara 0.80 - 1.000. Adapun tabel 4.16 hasil inter-
prestasi adalah sebagai berikut : 

 
 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab 
– bab sebelumnya yang di lakukan penulis serta pendu-
kung dengan data yang di peroleh selama penelitian 
penulis menarik kesimpulan sebagai berikut : 

Kesimpulan Umum 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0.00 – 0.199 Sangat Rendah 
0.20 – 0.399 Rendah 
0.40 – 0.599 Sedang 
0.60 – 0.799 Kuat 
0.80 – 1.000 Sangat Kuat 
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Perencanaan pembangunan yang berjalan melalui fo-
rum musrenbang dapat berjalan dengan adanya partisi-
pasi masyarakat, Partisipasi masyarakat merupakan 
faktor penentu bagi pencapaian efektivitas dan efisiensi 
program perencanaan pembangunan oleh karena itu 
Pemerintah harus lebih giat dalam mendukung partisi-
pasi masyarakat yang ada sehingga program – program 
pemerintah dapat berjalan dengan lancar.                 

Kesimpulan Khusus 

1. Program Perencanaan Pembangunan yang ada 
di Kelurahan Pondok Ranggon Sudah berjalan 
dengan baik masyarakat di ikut sertakan secara 
aktif dalam program perencanaan pemban-
gunan. 

2. Musrenbang Kelurahan Pondok Ranggon telah 
banyak melakukan kegiatan yang sangat berguna 
bagi kesejahteraan masyarakat yang ada sehingga 
forum musrenbangkel yang ada selama ini di 
nilai sudah cukup efektif dalam menyampaikan 
aspirasi masyarakat. Peran partisipasi masyarakat 
sangat di perlukan demi mendukung jalannya 
program pembangunan yang ada selama ini.   

3. Sehubungan dengan hasil analisis data dan te-
muan penelitian yang telah di uraikan, bahwa 
anggapan dasar yang di ajukan dalam penelitian 
ini dapat di terima dengan pernyataan partisipasi 
masyarakat terhadap perencanaan pembangunan 
di Kelurahan Pondok Ranggon menunjukkan 
ada hubungan atau ada kontribusi yang ter-
golong pada kategori sangat kuat karena berada 
pada 0.903 berada pada koefisien korelasi antara 
0.80 - 1.000 atau sangat kuat sesuai dengan hasil 
interprestasi. 

 

Saran 

Dari pembahasan masalah dan kesimpulan, Penulis 
bermaksud mengajukan beberapa saran. Adapun saran
–saran yang di ajukan adalah sebagai berikut : 

Bagi Kelurahan Pondok Ranggon 

1. Untuk Program PPMK dalam hal Bina Sosial di 
harapkan agar Kelurahan Pondok Ranggon 
memberikan arahan dan binaan kepada masyara-
kat yang putus sekolah misalnya dengan cara 
memberikan keterampilan khusus kepada 
masyarakat tersebut sehingga masyarakat mem-
punyai lapangan perkerjaan. 

2. Demi tercapainya program kerja di forum mus-
renbang pemerintah hendaknya lebih memilih 
anggota – anggota yang lebih kompeten dalam 
bidangnya sehingga program perencanaan pem-
bangunan dapat berjalan dengan lancer 

3. Untuk Pencapaian hasil yang maksimal hen-
daknya pemerintah lebih mendekatkan diri dan 
mendengarkan aspirasi masyarakat sehingga pe-
merintah dapat lebih mudah mencapai usaha 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Dalam penelitian ini penulis hanya mengguna-
kan sebagian populasi untuk di jadikan sampel 
dalam penelitian ini, ada baikknya pada peneli-
tian yang akan datang ukuran jumlah sampel di 
perbesar agar dapat menjadi lebih baik lagi. 

2. Penelitian selanjutnya hendaknya mengembang-
kan isi kuisioner dan indikator – indikator yang 
ada sehingga penelitian dapat mengikuti 
perkembangan zaman dan memperoleh hasil 
yang lebih maksimal 

3. Penelitian ini membahas tentang pengaruh par-
tisipasi masyarakat terhadap perencanaan pem-
bangunan, untuk penelitian selanjutnya di harap-
kan agar dapat mengembangkan faktor – faktor 
apa saja yang mempengaruhi penelitian partisi-
pasi masyarakat terhadap perencanaan pemban-
gunan.  
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Rancangan Undang-undang yang Sedang Dibahas 
DPR 

 
RUU di Bidang Politik dan Keamanan (Ruang lingkup 
Komisi I, Komisi II, Komisi III, Badan Kerjasama 
Antar Parlemen dan Badan Legislasi) 

1. RUU yang sedang dibahas oleh Komisi 
2. RUU tentang Komponen Cadangan Pertahanan 

Negara (Komisi 1) 
3. RUU Usul Inisiatif DPR RI tentang Perjanjian 

Internasional (masih dalam proses Pembahasan 
Tingkat I) (Komisi 1) 

4. RUU Usul Inisiatif DPR RI tentang Penyiaran 
(Komisi 1) 

5. Naskah Akademik RUU Usul Inisiatif DPR RI 
tentang Perjanjian Internasional (masih dalam 
proses Pembahasan Tingkat I)(Komisi 1) 

6. RUU Perubahan Atas UU No. 22 Tahun 2007 
Tentang Penyelenggara Pemilu (Komisi 2) 

7. Naskah Akademik RUU tentang Aparatur Sipil 
Negara (Komisi 2) 

8. RUU tentang Keistimewaan Provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta (Komisi 2) 

9. RUU tentang Pemilihan Kepala Daerah (Komisi 
2) 

10. RUU Tentang Aparatur Sipil Negara (Komisi 2) 
11. RUU Tentang Organisasi Masyarakat (Komisi 2) 
12. Naskah Akademik RUU tentang Pemilihan 

Kepala Daerah (Komisi 2) 
13. RUU Tentang Desa (Komisi 2) 
14. RUU Tentang Pemerintah Daerah (Komisi 2) 
15. RUU Tentang Jabatan Notaris (Komisi 2) 
16. RUU tentang Keimigrasian (Komisi 3) 
17. RUU tentang Perubahan atas UU Nomor 22 

tahun 2002 tentang Grasi (Komisi 3) 
18. RUU tentang Pembentukan Peraturan Perun-

dang-undangan (Badan Legislasi) (Komisi 3) 
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Nomor 22 tahun 2004 (Komisi 3) 
20. RUU Tentang Kejaksaan Republik Indonesia 

(Komisi 3) 
21. RUU Tentang Mahkamah Agung (Komisi 3) 

 
RUU yang sedang dibahas oleh Panitia Khusus 
(Pansus): 

1. RUU yang sedang dibahas oleh Panitia Khusus 
(Pansus) 

2. RUU tentang Pencegahan dan Pemberantasan 
Tindak Pidana Pencucian Uang 

3. RUU tentang Protokol 
4. RUU tentang Bantuan Hukum 
5. RUU tentang Perubahan atas UU Nomor 24 

tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi 
6. RUU tentang Pembentukan Peraturan Perun-

dang-Undangan 
7. RUU tentang Keamanan Nasional 

 
(Sumber: http://www.dpr.go.id/id/uu-dan-ruu/ruu-
sedang-dibahas  Akses: 12/04/2013 Pukul 22:34. 
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